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Nasib Perda Injil 


S AUDARA yang terkasih, 
periode antara bulan Juni 
dan Juli adalah masa liburan 
sekolah. Biasanya, hari libur terse¬ 
but diisi dengan wisata. Bagi or¬ 
ang-orang yang mampu secara fi¬ 
nansial, kawasan wisata di luar ne¬ 
geri tentu merupakan suatu pilihan 
yang tidak berlebihan. Namun, me¬ 
lancong ke tempat-tempat yang 
sarat dengan nuansa relijius—di 
mana jejak-jejak awal kekristenan 
tertancap— so pasti merupakan pili¬ 
han yang sangat cerdas, dan sarat 
makna positif. 

Dalam Laporan Khusus edisi 1- 


15 Juni 2005 ini, kami mencoba 
mengangkat topik tentang wisata 
rohani di wilayah Israel dan bebe¬ 
rapa negara Timur Tengah. Hara¬ 
pan kami, laporan ini bermanfaat 
bagi pembaca yang hendak me¬ 
ngunjungi situs-situs purba kekris¬ 
tenan yang ada di sejumlah nega¬ 
ra. Untuk melengkapi laporan ini, 
kami menampilkan komentar bebe¬ 
rapa pendeta yang sudah pernah 
menjadi pembimbing rohani wisa¬ 
tawan. Sejumlah perusahaan pe¬ 
nyelenggara wisata rohani pun ka¬ 
mi beberkan. Anda tinggal pilih 
yang paling cocok. 

Dengan mengunjungi tempat- 
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Minta alamat Evelyn 

REFORMATA, saya seorang 
dosen di Surabaya. Sebagai 
peneliti, saya tertarik dengan edisi 
ke-41 terbitan Agustus 2006, 
tentang penelitian sosial Evelyn 
Suleeman. Kalau boleh, saya minta 
alamat lembaga atau pribadi yang 
bersangkutan. Terimakasih untuk 
bantuan redaksi. 

Sarah 

Dosen UKWS 

0818-500xxx 

Silakan hubungi Sekretaris 
Redaksi REFORMATA. (Redaksi) 

Mau pesan buku 

TERIMA kasih untuk pengiriman 
tabloid REFORMATA gratis kepada 
saya, mulai edisi ke-53 dan sete¬ 
rusnya. Dalam edisi ke-57, rubrik 
Resensi Buku, dibahas buku 
berjudul "Puasa untuk Melakukan 
Terobosan Rohani". Saya tertarik 
membaca buku itu. Bagaimana 
cara untuk mendapatkannya? Saya 
mohon penjelasan Bapak/Ibu. 

I. Tanggebono 

Gereja Kristen Sulawesi Tengah 

Desa Korobono Kec. Pamona 
Selatan Pendoio Kab. Poso 

Sulawesi Tengah 

Silakan dicari di toko-toko buku 
Kristen, atau langsung saja pesan 
ke penerbitnya. (Redaksi) 

Belum tuntas! 

SAYA minta agar ada klarifikasi 
tentang tulisan IR, serta perkem¬ 
bangan si IR sendiri (Laporan 
Khusus edisi 58). Menurut saya, 
laporan itu belum tuntas. 

0852-41272xxx 

Masa depan partai Kristen 

MESKI "telat", saya ingin 
menyampaikan pandangan saya 
mengenai Apri H. Sukandar dan 
konflik di Partai Damai Sejahtera 
(PDS). Dalam kasus dugaan pele¬ 
cehan seksual yang dilakukannya, 
saya peringatkan pada semua 
pihak untuk sadar bahwa lidah 
yang memfitnah, membunuh tiga 
pihak: 1) Yang difitnah; 2) Orang 
yang percaya omongan pemfit¬ 
nah; 3) Pemfitnah itu sendiri, 
setelah orang sadar. 

Menyangkut konflik di PDS 
antara kubu Ruyandi Hutasoit dan 
Rahmat Manullang, saya imbau 
semua pendukung kedua kubu 
tersebut untuk: 1) Sadar bahwa 
konflik tersebut membuang 


waktu, tenaga dan uang secara 
sia-sia. Sebab yang menang 
akhirnya jadi arang, yang kalah jadi 
abu; 2) Buka hati kalian untuk 
sehati bersatu mendukung PDS, 
jika ingin ada partai Kristen yang 
eksis di Indonesia. Karena saat ini 
untuk lolos verifikasi Pemilu 2009 
minimal harus ada 3.000 pengurus 
di seluruh Indonesia dan deposit 
Rp 5 miliar, serta lolos electoral 
treshoid 5% pada Pemilu 2009; 

3) Buka mata bahwa rekonsiliasi 
menuntut kebesaran hati semua 
pihak. Kharisma pemimpin dapat 
diukur dari kemampuannya meng¬ 
ubah lawan jadi kawan, penen¬ 
tang jadi pendukung, bahkan krisis 
jadi kesempatan. Masa depan 
partai Kristen di tangan kalian. 
Semoga bermanfaat. Selamat 
Berjuang, Tuhan beserta kita. 

Ir. Simon Y. Sanjaya 

Bandung, Jawa Barat 

Tanggapan kontroversi 
kubur Yesus 

LAPORAN Khusus tabloid 
REFORMATA edisi 58, (1-15 Mei 
2007) terutama yang berhubu¬ 
ngan dengan tulisan Ioanes 
Rakhmat (IR) di Kompas tentang 
penemuan kubur Yesus, menurut 
saya terasa berlebihan dan tidak 
mendidik pembaca, yang tingkat 
pemahaman iman berbeda dan 
beragam latar belakang. Kata-kata 
yang digunakan terasa kurang pas 
bila melihat tabloid ini sebagai me¬ 
dia yang dipersepsi bernafaskan 
kristiani. 

Artikel "Kontroversi Temuan 
Kubur Yesus" (hal. 18) yang 
mengatakan pendapat IR itu 
"ngawur" dan tulisan Pdt. Bigman 
Sirait dalam rubrik Konsultasi 
Teologi dengan judul "DNA 
Yesus?", sangat terasa berbeda 
kesannya ketika membaca 
komentar Pdt. Dr. Robert P. 
Borrong dan Pdt. Herlianto, M.Th 
dalam artikel "Kebangkitan Yesus 
Hanya Khayalan?" (hal 19) yang 
lebih menyejukkan, beretika, dan 
tidak menjerumuskan. 

Bahkan Pdt. Ronny Natanael, 
M.Th selaku Sekretaris Umum 
Gereja Kristen Indonesia (GKI) - 
sebagai institusi tempat IR 
bernaung yang seharusnya lebih 
berhak "menghukum" - pun masih 
bisa berpendapat lebih santun. 
Mengeluarkan surat gembala yang 
didistribusikan ke semua jemaat 
GKI beberapa minggu lalu—tanpa 
harus menye-butkan nama IR 


tempat bersejarah di mana peris¬ 
tiwa-peristiwa dalam Alkitab pernah 
terjadi, diharapkan kerohanian kita 
semakin bertumbuh. Iman kepada 
Kristus, Sang Juru Selamat itu pun 
makin teguh. Sayang, tidak semua 
umat punya kesempatan melaku¬ 
kan napak tilas ke Tanah Perjanjian. 
Tapi, Anda yang bepergian ke sa¬ 
na, jangan lupa bawa "oleh-oleh" 
berupa kisah tentang kebesaran 
ilahi, yang selanjutnya diceritakan 
kepada tetangga, sahabat, dan 
handai tolan. Semoga, kisah itu da¬ 
pat menjadi berkat pula bagi yang 
mendengar. 

Pembaca, maraknya peraturan 


sebagai pemicu—yang bisa dija¬ 
dikan pedoman dalam menyikapi isu 
tersebut, saya rasa sangat efektif 
dalam meredam potensi kontro¬ 
versi yang berkembang di kalangan 
warga gereja. 

Kemudian, dalam "Tak Putus 
Dirundung Badai" (hal. 2), yang 
tentunya juga merupakan opini 
REFORMATA, kesan yang sama 
juga sangat terasa. Saya kaget 
membaca kalimat: "Sebaliknya, 
coba tulis sesuatu yang 'aneh' 
tentang agama lain, bisa-bisa ente 
tinggal kerangka!" Waduh, nggak 
nyangka, kok, media ini bisa 
komentar seperti itu. Saya kira sah- 
sah saja seseorang memberikan 
pendapat tentang sesuatu hal, dan 
tak perlu harus sama dengan 
pendapat orang lain. Dalam alam 
demokrasi, itu kan diperbolehkan. 
Menurut saya, tidak bisa dinafikan 
bahwa sejarah juga membuktikan 
ada pendapat beberapa teolog 
yang ternyata berbeda dan tidak 
menjadi relevan pada masa itu 
(dan juga pada masa berikutnya). 

Nah, untuk itu diperlukan media 
yang menjadi fasilitator. Peranan 
tersebut bisa dilakukan oleh 
REFORMATA tanpa harus "menye¬ 
rang" IR (yang sangat terasa 
berkesan personal). Tampilkan saja 
wawancara dengan beliau sehing¬ 
ga pembaca menjadi tahu apa 
yang melatarbelakangi tulisan 
tersebut, sehingga menjadi lebih 
jelas. Bila perlu, sekalian dimuat 
tulisannya dengan lengkap, karena 
belum tentu semua pembaca 
REFORMATA sudah membaca 
tulisan IR yang dimuat dalam harian 
nasional tersebut. Hal tersebut 
sebagai penyeimbang, sehingga 
menghilangkan kesan berat- 
sebelah dan pembunuhan karak¬ 
ter ( characterassassin) yang sering 
melanda politikus kita saat ini 
(yang tentu saja tidak kita 
inginkan, apalagi kalau kita ikut- 
ikutan menerapkan hal yang tidak 
baik tersebut). 

Dalam euforia media saat ini, kita 
sangat merindukan adanya media 
yang bisa mengkritisi dengan posisi 
yang netral (dan berimbang). 
Alangkah menyenangkannya jika 
REFORMATA bisa berperan seperti 
itu. 

Sekadar berbagi ( sharing ), 
sampai saat ini saya tetap berlang¬ 
ganan media nasional lebih dari 10 
tahun yang lalu karena jatuh hati 
dengan jurnalismenya. Bahkan saya 
setia ketika media tersebut dibre- 


daerah (perda) bernuansa agama 
tertentu di beberapa wilayah— 
yang di lain pihak "menggencet" 
umat beragama minoritas di wilayah 
itu—memancing sejumlah daerah 
berbasis Kristen untuk menerap¬ 
kan perda berdasarkan Injil. Manok¬ 
wari di Papua adalah salah satu 
contoh daerah yang berencana 
menerapkan perda sejenis itu. Ta¬ 
pi, rencana ini tampaknya kurang 
mulus. Karena, konon banyak to¬ 
koh di kalangan umat Kristen yang 
kurang setuju. Meski kurang men¬ 
dapat sambutan positif dari kala¬ 
ngan umat kristiani sendiri, sejum¬ 
lah daerah kabarnya ingin mene¬ 
rapkan Perda Injil pula. 

Bagaimana nasib Perda Injil ini? 
Untuk lebih jelasnya, silakan simak 
Laporan Utama kali ini.O 


del oleh pemerintah selama bebe¬ 
rapa tahun, dan membuat saya 
bersuka cita ketika muncul kem¬ 
bali. Harapan saya REFORMATA bisa 
seperti itu, di mana akan semakin 
banyak pembacanya yang loyal 
dan sangat menantikan kehadiran¬ 
nya setiap edisi dengan penuh 
harapan. 

Saya sangat ingin berkenalan 
dengan IR, dan punya keyakinan 
pada suatu hari akan bisa bertemu 
dengan beliau. Dengan latar bela¬ 
kang dan keahlian yang dimiliki, 
saya rasa kita tetap membutuhkan 
pemikiran dan pandangan dari 
seorang akademisi yang bisa 
datang dengan ide-ide segar. Dan 
tanggapan tentang isu-isu yang 
berkembang lainnya, tentunya. 

rodtobing8@yahoo. com 


1. Tulisan (IR) yang dimuat di 
sebuah harian nasional itu tidak 
mungkin dimuat ulang di 
REFORMATA. 

2. REFORMA TA terpanggil 
mengulas hal ini dari berbagai sudut 
pandang, karena tulisan IR telah 
menimbulkan banyak pertanyaan 
yang masuk, baik lisan, tulisan dan 
SMS. 

3. Sangat disayangkan tulisan IR 
muncul di harian nasional, bukan 
media Kristen atau ruang studi 
teologi. Seperti kata Anda, 
pembaca berada pada berbagai 
tingkat pemahaman, bahkan lebih 
luas berbagai latar belakang agama. 
Masalah IR bukan lagi masalah 
institusi, tapi umat secara umum. 

4. Kami setuju dengan Anda 
bahwa perbedaan pendapat itu 
biasa di alam demokrasi, maka 
biarlah itu yang ada dalam 
pemberitaan REFORMATA. 

5. Soal kata "ente tinggal 
kerangka", itu hanya sebuah gaya 
tulisan, sekalipun harus diakui bisa 
jadi kontroversi. Sementara 
maksudnya adalah mengingatkan 
peristiwa penghinaan keyakinan 
agama yang memang menimbul¬ 
kan kekerasan, yang seharusnya 
diperhitungkan orang cerdas. 

6. Akhirnya, kami berterima 
kasih untuk masukan Anda yang 
cukup interaktif dan doakan 
REFORMATA agar semakin cerdas. 

7. Jika ingin bertemu IR, 
mungkin Anda bisa mengikuti 
acara Jaringan Islam Liberal (JIL) 
di mana IR kerap menjadi 
narasumber. (Redaksi) 
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Di Balik Desakan 

Pemberlakuan Perda Injil di Papua 


Raperda "Kota Injil" di Kabupaten Manokwari, Papua Barat, memunculkan penolakan dari wilayah Indonesia lainnya, 
juga dari umat Kristen. Mengapa umat Kristen Papua getol memperjuangkannya? 


B ILA SAJA jadi diterima dan 
diberlakukan, maka "wajah" 
Papua, khususnya Kabupa¬ 
ten Manokwari bisa jadi berubah 
besar. Di pasar, pusat perkantoran 
dan tempat-tempat umum lain¬ 
nya, tak akan kita temukan wanita 
berjilbab. Di tempat umum dan 
perkantoran pun akan kita jumpai 
simbol-simbol agama Kristen seperti 
salib tergantung di tempat stra¬ 
tegis. Laju pertumbuhan pemba¬ 
ngunan rumah ibadah agama non- 
Kristen pun akan menurun drastis. 
Ya, bila Raperda tentang Kota Injil 
diterima DPRD dan pemerintah 
setempat, maka potret itu akan 
kelihatan. Beberapa pasal dalam 
Raperda tersebut memang meng¬ 
arahkan Manokwari dalam "wajah" 
baru tersebut. Dalam pasal 26 mi¬ 
salnya, disebutkan bahwa pemerin¬ 
tah dapat memasang simbol agama 
di tempat umum dan perkantoran. 
Pasal 30 melarang pembangunan 
rumah ibadah agama lain jika sudah 
ada gereja. Sementara pasal 37 
melarang busana yang menonjolkan 
simbol agama di tempat umum. 

Itulah pasal-pasal kontroversial 
dari Raperda tersebut yang bela¬ 
kangan merisaukan sebagian ma¬ 
syarakat kita. Pro-kontra muncul. 
Ada yang terkonsentrasi pada pasal- 
pasal kontroversial itu, yang lain 
pada penolakan total atas perda 



bernuansa agama. 

Bukan tandingan syariah 

Raperda yang berjudul Raperda 
Kapupaten Manokwari tentang 
Penetapan Kampung-kampung 
sebagai Perkampungan Penginji¬ 
lan/Pembinaan Mental 
Spiritual yang diusul¬ 
kan oleh sejumlah ka¬ 
langan gereja dan 
cendekiawan Kristen 
di sana itu telah dise¬ 
rahkan kepada peme¬ 
rintah daerah se¬ 
tempat, 7 Maret lalu. 

Usul itu pertama kali 
tercetus dalam Sino¬ 
de Gereja Kristen Injil 
(GKI) ke-15 di Wa- 
mena, Februari tahun 
silam. Para pendeta 
dan cendekiawan 
yang hadir dalam acara 
tersebut - antara lain 
beberapa pengajar 
Sekolah Tinggi Teo¬ 
logi GKI IS Kijne dan dosen Uni¬ 
versitas Cendrawasih di Jayapura 
- menyatakan perlu melestarikan 
jejak sejarah di Manokwari sebagai 
kota kelahiran Kristen di Papua. 

Pada tanggal 5 Pebruari 1997, 
ketika umat Kristen merayakan Hari 
Pekabaran Injil yang ke-152, GKI 
mendeklarasikan Pulau Mansinam 


sebagai Pulau Injil, dan sekaligus 
Manokwari sebagai Kota Injil. 
"Manokwari merupakan pintu 
gerbang masuknya Injil yang mem¬ 
bawa perubahan dari peradaban 
tradisional Papua menuju perada¬ 
ban modem, patut dilestarikan da¬ 


lam suatu komitmen moral dan spiri¬ 
tual," kata Pdt Dr. Phil Karel Phil 
Erari. 


lah yang menjadi alasan desakan 
pemberlakuan Perda Injil Itu. 
"Karena itu, pilihan kepada Injil bu¬ 
kanlah suatu reaksi dan sikap keter¬ 
tutupan dari realita masyarakat 
Manokwari yang sudah menjadi ko¬ 
ta yang majemuk dari aspek 
budaya, etnis, agama 
dan golongan," kata¬ 
nya. 

Jadi, kata dia lebih 
lanjut, hal Itu meru¬ 
pakan sebuah pilihan 
Iman, bukan sebagal 
reaksi atas pemberla¬ 
kuan perda-perda 
syariah di daerah ma¬ 
yoritas muslim. "Ala¬ 
sannya historis, sosial 
dan budaya serta spi¬ 
ritual. Bukan politis 
dalam arti menyaingi 
daerah-daerah lain 
yang telah member¬ 
lakukan perda sya- 
riah," katanya. 

Menyelamatkan umat 

Menurut dia, gagasan pencana¬ 


ngan Manokwari sebagai kota Injil 
Menurut dosen Sekolah Tinggi hendaknya disikapi dalam konteks 
Theologia IS Kijne Abepura ini, ke- Papua yang memang memiliki seja- 
sadaran akan nilai sejarah dan mak- rah masa lalu yang lain dari 31 pro- 
na spiritual dari Manokwari yang pinsi lainnya di Indonesia. "Terma- 
menjadi titik awal transformasi sosial suk identitas budaya Papua yang 
dan budaya bagi masyarakat Papua- melekat erat dengan kekristenan," 


katanya sembari menambahkan 
bahwa dalam sejarah perjumpaan 
orang Papua dan pekabaran Injil 
selama 152 tahun Ini telah lahir sa¬ 
tu semboyan yang berbunyi: "Ba¬ 
rang siapa menyebut Papua, dia 
menyebut Injil." 

Oleh perjumpaan dengan Injil 
yang mencerahkan dan membe¬ 
baskan, lajutdla, martabat manusia 
Papua dipulihkan. Tapi hidup "da¬ 
lam pangkuan Ibu pertiwi" telah 
mengantar umat dalam keterpu¬ 
rukan, baik dalam aspek HAM, 
ekonomi, pendidikan maupun spiri¬ 
tual . Karena Itu, gerakan menja¬ 
dikan kota Manokwari sebagal kota 
Injil merupakan gerakan penyela¬ 
matan umat. "Perda Manokwari Ko¬ 
ta Injil akan mendorong semua 
warga memulai komitmen rohani, 
untuk hidup dalam budaya saling 
menghormati dan saling menghar¬ 
gai di atas prinsip-prinsip Injil Kera¬ 
jaan Allah," katanya. 

Manokwari, kata dia lebih lanjut, 
akan menjadi titik balik dan perja¬ 
lanan suatu masyarakat yang sela¬ 
ma ini hidup dalam persaingan yang 
tidak sehat, masyarakat yang pe¬ 
nuh dengan keonaran, kerusakan 
moral, praktek korupsi yang kronis 
dan kekerasan sosial serta karma 
kecemburuan sosial. 

tfPMui Makugoru 
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Perjalanan Menegakkan Martabat 


Berkat Injil, mereka menemukan martabatnya. Oleh Injil pula, mereka kembali menegakkan martabat mereka yang dilindas. 



Pdt. Dr. Ph i! Karet Phi! Erari 


T ANGGAL 2 Februari 1855 
menjadi hari bersejarah bagi 
umat Kristen Papua. Di atas 
pasir putih Pulau Mansinam - pulau 
yang terletak di bibir Teluk Doreri, 
dua misionaris berkebangsaan Jer¬ 
man menginjakkan kakinya. "Dalam 
Nama Tuhan, kami injak tanah ini," 
demikian doa pertama yang diu¬ 
capkan kedua misionaris yang ber¬ 
nama Cari Wilhelm Ottow dan Jo- 
han Gottlob Geissler saat mendarat 
di pulau yang oleh orang Papua di¬ 
anggap sebagai pulau sakral itu. 

Doa itu - dalam sejarah Pekaba- 
ran Injil di Tanah Papua dianggap 
sebagai Doa Sulung dan dianggap 
sebagai Pengakuan Iman, suatu 


kredo bahwa sejak saat itu Tanah 
Papua dimeteraikan atau disahkan 
menjadi Pulau Injil. Sejak itu Injil 
terus disebarkan. Dan kuasa Injil 
mengubah peradaban orang Papua 
yang tadinya diliputi masa kegela¬ 
pan, permusuhan, konflik dan pe¬ 
nuh kecurigaan, menjadi suatu ma¬ 
syarakat yang terbuka dan inklusif. 

Jadilah, seperti dikatakan Pdt. Dr. 
Phil Karel Phil Erari, sebelum 
integrasi tahun 1962, rakyat di 
Papua terkenal dengan sikap 
sangat mencintai prinsip-prinsip 
kejujuran, keterbukaan, perda¬ 
maian dan cinta kasih. Mereka 
justru mengalami masa yang 
penuh dengan kepahitan dan 


kegelapan baru, tatkala ribuan or¬ 
ang mengalami perlakuan yang 
bertentangan dengan prinsip-prin¬ 
sip dan nilai-nilai Injil. 

Harta yang tersisa 

Dalam catatan Erari, sebelum 
1962, interaksi antara penduduk 
Kristen yang dominan di Utara dan 
pemeluk Islam yang tersebar di Fak 
Fak dan Kaimana sampai Kepulauan 
Ampat sangat harmonis, tanpa 
gejolak sosial. Kedua pihak berang¬ 
gapan bahwa mereka memiliki 
kesamaan identitas sebagai orang 
Melanesia, di mana agama Islam 
maupun Kristen hanyalah ibarat 
jaket atau pakaian yang disarung¬ 
kan ke tubuh orang Papua. 

"Tapi suasana harmonis dan sikap 
saling menerima dan saling meng¬ 
hargai itu secara perlahan-lahan 
dicederai oleh kepentingan-kepen¬ 
tingan mereka yang tidak menge¬ 
nal budaya dan identitas spiritual 
yang telah melekat dalam hati dan 
jiwa raga orang Papua," tulis Erari 
dalam faksnya ketika REFORMATA 
meminta komentarnya tentang 
Raperda Injil di Manokwari. 

Persoalan-persoalan sosial yang 
paling merusak suasana harmonis 
dalam masyarakat kampung di Pa¬ 
pua adalah semakin terpinggirnya 
orang Papua di tengah pembangu¬ 
nan ekonomi. Mereka menjadi ma¬ 
syarakat yang semakin miskin dan 
tidak memiliki akses dalam bidang 
pendidikan dan kesehatan. Banyak 
yang mati karena penyakit rakyat 
seperti malaria dan TBC. Akhir-akhir 


ini, ancaman HIV/AIDS semakin 
menyeramkan. "Mereka menjadi 
masyarakat yang termiskin, terlu¬ 
pakan dan terabaikan," tulis Erari. 

Tingkat kesejahteraan mereka 
kian menurun seiring dengan arus 
masuk para migran spontan dari 
Sulawesi Selatan maupun daerah 
lainnya. Rakyat telah kehilangan 
hak-hak dasarnya seperti hak ulayat 
dan sumber daya alam yang menja¬ 
di harta milik yang diwariskan oleh 
leluhurnya. Para pemodal dan pela¬ 
ku bisnis perkayuan dan perikanan 
serta industri pertambangan raksa¬ 
sa seperti PT. Freeport dan BP 
Tangguh merupakan contoh dari 
penguasaan secara tidak adil atas 
sumber daya alam Papua. 

"Dalam situasi masyarakat yang 
penuh dengan rasa kecewa dan 
frustrasi seperti ini, gereja tampil 
dengan pesan profetisnya bahwa 
masih ada harta tersisa yang tidak 
bisa diambil dari orang Papua, yaitu 
kuasa Injil. Injil sebagai kabar baik 
yang memproklamasikan "jangan 
takut," katanya sambil menam¬ 
bahkan bahwa Injil memiliki ke¬ 
kuatan spiritual yang memberikan 
pengharapan serta pemulihan dan 
pembebasan dari rasa takut dan 
apatisme. "Injil menjadi harta ter¬ 
akhir bagi orang Papua, tatkala ke¬ 
kayaan alamnya habis dirampok dan 
yang tersisa adalah kehancuran 
alam dan budaya, juga setelah ribu¬ 
an rakyatnya dibantai selama 45 ta¬ 
hun, bahkan rakyat yang tersisa se¬ 
makin tersisih dan terabaikan. Da¬ 
lam situasi seperti itulah, masih ada 


Injil yang memberikan penghara¬ 
pan dan motivasi baru untuk ber¬ 
tahan hidup," tulisnya. 

Titik balik 

Karena itu, lanjut Erari, penca¬ 
nangan Manokwari sebagai Kota 
Injil adalah suatu tindakan iman 
dan komitmen moral bagi sebuah 
transformasi sosial di sebuah dae¬ 
rah. Gereja-gereja di Tanah Papua 
dalam tugas pastoral dan pesan 
profetisnya telah memulai suatu 
gerakan moral untuk menyelamat¬ 
kan rakyat dan warganya yang mo¬ 
ral, etik dan spiritualnya telah me¬ 
ngalami dekadensi dan kehancu¬ 
ran. "Warga jemaat dan rakyat Pa¬ 
pua membutuhkan suatu titik balik 
dalam perjalanannya yang sedang 
menuju ambang kehancuran. Rak¬ 
yat membutuhkan proses kesem¬ 
buhan spiritual dan kesembuhan 
sosial," katanya. 

Pencanangan Manokwari Kota 
Injil merupakan langkah terbaik 
untuk menyelamatkan suatu 
masyarakat yang sedang bergu¬ 
mul menemukan identitasnya 
kembali setelah dicederai oleh per¬ 
kembangan pembangunan yang 
diskriminatif, membunuh dan mem¬ 
perlemah kekuatan budaya dan 
Injil. "Perda Manokwari Kota Injil 
akan mendorong semua warga 
memulai komitmen rohani untuk hi¬ 
dup dalam suatu budaya saling 
menghormati dan saling menghar¬ 
gai di atas prinsip-prinsip Injil 
Kerajaan Allah," jelasnya. 

^ Pau1 Makugoru 


Tak Harus dengan Perda Agama 

Dalam masyarakat plural, perda berlatar agama cenderung diskriminatif dan mendangkalkan nilai agama itu sendiri. 
Mengapa Raperda Manokwari Kota Injil itu mendatangkan kontroversi, pun dalam lingkup kristiani? 


M EMANG banyak masalah 
melingkungi realitas pahit 
masyarakat Papua. Seba¬ 
gai pulau dengan kandungan alam 
yang kaya, seharusnya kesejah¬ 
teraan masyarakatnya melebihi ba¬ 
gian Indonesia lainnya. Tapi nyata¬ 
nya, kekayaan mereka disedot 
keluar Papua, sementara masyara¬ 
katnya tetap tertinggal dalam as¬ 
pek ekonomi. Karena perbedaan 
keahlian dan keterampilan, kesen¬ 
jangan ekonomi antara penduduk 
asli dan pendatang sangat kentara. 

Kondisi penegakan HAM di Pa¬ 
pua masih sangat memprihatinkan. 
Dengan cap OPM (Organisasi Pa¬ 
pua Merdeka) tak sedikit rakyat Pa¬ 
pua yang "menghilang" atau "dihi¬ 
langkan". Banyak peristiwa pelang¬ 
garan HAM yang hingga kini masih 
berselimut kabut misteri. 

Dalam aspek keagamaan pun de¬ 
mikian. Bila dulu ada semboyan 
"barangsiapa menyebut Papua, dia 
menyebut Injil" yang mengisyarat¬ 
kan kuatnya akar kekristenan di ta¬ 
nah Papua, kenyataan sekarang 
barangkali jauh panggang dari api. 
Mereka seolah dibiarkan sendirian 
dalam peziarahan spiritualnya. Se¬ 
buah sumber menyebutkan, be¬ 
gitu banyak saudara seimannya 
yang ke Papua, tapi hanya ber¬ 
kutat di sentra-sentra bisnis. Hanya 
sedikit yang masuk sampai ke 
pedalaman. 

Kesempatan itu diambil oleh ke¬ 
lompok non-Kristen yang dengan 
dukungan finansial dan tenaga 
yang "profesional" masuk sampai 
ke pelosok Papua untuk membe¬ 


ritakan ajaran mereka. Tak sedikit 
warga Papua yang berpindah keya¬ 
kinan. Sekolah-sekolah Kristen 
yang dulu jadi andalan bagi pence¬ 
rahan warga Papua sekarang di¬ 
biarkan mati suri, digantikan yaya¬ 
san pendidikan non-Kristen dengan 
dukungan modal yang besar. 

Dalam aspek moralitas, kenyata¬ 
annya tak kurang pula mempriha¬ 
tinkan. Peredaran dan konsumsi 
minuman keras 
terjadi di mana- 
mana dengan aki¬ 
bat yang mempri¬ 
hatinkan. Oleh ke¬ 
terbukaan geo¬ 
grafis, pelacuran 
pun bertambah. 

Dalam aspek ke¬ 
sehatan, banyak 
warga Papua 
yang meninggal 
karena terserang 
malaria dan TBC, 
dua jenis penyakit 
yang untuk dae¬ 
rah lain dianggap 
sebagai "penyakit 
jaman lampau" itu. 

Belum lagi dengan 
endemi HIV/AIDS 
yang menduduki peringkat teratas 
dari propinsi-propinsi di Indonesia. 

Jalan keluar? 

Berhadapan dengan multidi¬ 
mensi kenyataan buram itu, ba¬ 
nyak pihak, khususnya umat Kris¬ 
ten Papua, berupaya untuk kem¬ 
bali menegakkan nilai-nilai Injil - 
yang berisi pembebasan, perdamai¬ 


an, kasih, penghiburan dan suka¬ 
cita, pengampunan, tuntunan hi¬ 
dup bahagia - itu di Tanah Papua. 
Ditunjang oleh jejak historis, di ma¬ 
na Manokwari menjadi situs masuk¬ 
nya Injil di Papua dan pencerahan 
masyarakat oleh berita Injil, usu¬ 
lan untuk memberlakukan Perda In¬ 
jil di Tanah Papua pun semakin ke¬ 
ras gaungnya. Tapi, haruskah me¬ 
ngatasi lilitan masalah Papua de¬ 


ngan Perda berbasis agama? 

"Ketertinggalan tak bisa diselesai¬ 
kan dengan perda, apalagi perda 
agama," kata Romo Benny Suse- 
tyo, Sekretaris Eksekutif Komisi 
Hubungan antara Agama dan Ke¬ 
percayaan KWI (Konferensi Wali 
Gereja Indonesia). Ketertinggalan, 
kata Benny, hanya bisa dikejar 
dengan lebih mengefisiensikan pe¬ 


merintahannya. "Maka anggaran¬ 
nya harus untuk rakyat, bukan un¬ 
tuk bikin perda," lanjutnya sembari 
menambahkan bahwa perda yang 
bertentangan dengan UUD 1945 
dan bersumber dari agama mana¬ 
pun harus ditolak tegas. 

Membuat perda Kristen yang 
berisi pembatasan bagi penganut 
agama lain untuk melaksanakan ak¬ 
tivitas beragama, menurut Benny, 
berseberangan 
dengan tugas or¬ 
ang Kristen. "Tu¬ 
gas kita adalah 
mewartakan ka¬ 
bar gembira agar 
kedamaian dan 
keadilan itu ter- 
cipta. Bila kita 
membatasi orang 
lain melakukan 
aktivitas beraga¬ 
ma, itu sebenar¬ 
nya bertenta¬ 
ngan dengan 
kabar gembira itu 
sendiri," tegas¬ 
nya sambil mem- 
pertanyakan, 
apakah dengan 
perda-perda itu 
ada jaminan rakyat menjadi lebih 
makmur, atau korupsi semakin ber¬ 
kurang. 

Benny juga menolak bila perda 
itu dikaitkan dengan upaya mem¬ 
pertahankan karakteristik Papua. 
Melalui perda, Papua justru akan 
menjadi kurang menarik karena 
menjadi daerah tertutup. "Seka¬ 
rang jaman global, yang perlu ada¬ 


lah bagaimana pemerintah dapat 
menjadi lebih efisien, lebih pro rak¬ 
yat dan anggaran digunakan untuk 
kepentingan rakyat," kata Benny 
sembari menambahkan bahwa Injil 
tak boleh dijadikan aspirasi (politik) 
melainkan inspirasi. 

Sangat berbahaya 

Sikap masyarakat Papua untuk 
memberlakukan perda bercorak 
agama, apalagi bila memuat dis¬ 
kriminasi terhadap agama lainnya, 
untuk mempertahankan karak¬ 
teristik daerahnya, menurut pakar 
etika politik Prof. Dr. Franz Magnis 
Suseno SJ, merupakan tindakan 
salah kaprah. "Bila untuk mempe¬ 
ringati bahwa di situ misioner per¬ 
tama membawa Injil untuk Papua 
dengan membuat semacam mo¬ 
numen, itu tidak masalah. Tapi bila 
membuat aturan hidup yang diskri¬ 
minatif terhadap orang non-Kris¬ 
ten, itu sama sekali tidak bisa dibe¬ 
narkan dan sangat berbahaya," ka¬ 
ta pastor Katolik ini. 

Upaya mengangkat martabat 
masyarakat Papua, menurut dia, 
tidak boleh dilakukan dengan cara- 
cara yang membuat masyarakat 
menjadi sempit dan eksklusif. 
Sebaliknya harus dengan menun¬ 
jukkan kemanusiaan yang terbuka, 
toleran dan positif. "Untuk mela¬ 
wan islamisasi perda di beberapa 
daerah, kita tidak boleh maju de¬ 
ngan kristenisasi perda. Tapi de¬ 
ngan terus menampilkan sikap 
yang terbuka, toleran dan positif," 
katanya. 

*rPau! Makugoru 
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Pengamat Politik ChrisUanto Wibisono: 

Biarkan Republik Ini Tetap Sekuler! 


T ENTU ada banyak sebab 
mengapa masyarakat 
Manokwari meminta perda 
Injil diberlakukan di wilayahnya. 
Tetapi menurut Christianto Wibi- 
sono, apa pun sebabnya, seharus¬ 
nya perda agama tidak diberla¬ 
kukan di Indonesia. "Kalau negara 
nasional, jangan bikin perda-perda 
sektarian begitu/' katanya. 

Menurut pengamat politik ini, 
negara kita ini ada ia h negara sekuler 
bukan negara agama. Karena itu, 
"Biarkanlah republik ini tetap 
sekuler," katanya selepas menjadi 
pembicara dalam acara "Bincang 
Sehat, Segar dan Mencerdaskan 
Seputar Ekonomi dan Politik" untuk 
memperingati 9 tahun perjalanan 
reformasi, di Heart/ine Centre, 
Tangerang. Berikut petikannya. 

Bagaimana tanggapan Anda 
atas pemberlakuan perda 
berlandas agama tertentu? 

Semestinya kalau negara nasio¬ 
nal, jangan bikin perda-perda yang 
sektarian begitu. Kita harus kem¬ 
bali ke prinsip nation State, tidak 
bisa kembali ke kehidupan tribal. 

Ada yang mengatakan bah¬ 
wa raperda Injil di Manokwari 
sebagai reaksi atas Perda- 


perda Syariah yang berlaku di 
daerah mayoritas muslim. 
Tanggapan Anda? 

Itu berarti bahaya. Negara jadi 
terpecah-belah. Kalau kita su¬ 
dah mau hukum nasional, ya hu¬ 
kum nasional yang dipakai. Ja¬ 
ngan dipecah-belah menjadi hu¬ 
kum yang sektarian. Bila tidak 
diwaspadai, kita bisa jadi seperti 
Yugoslavia. Atau jadi seperti 
Rwanda-Burundi. Jadi, ke sana 
jadinya. 

Jadi, bagaimana reaksi 
yang pas dari umat Kristen 
atas pemberlakuan Perda- 
perda syariah itu? 

Mestinya kita ini tegas pada 
prinsip kebangsaan. Jadi bukan 
hanya umat Kristen yang harus 
menolak perda bernuansa sya¬ 
riah, tapi semua komponen 
bangsa yang menerima nation 
State. Pemerintah pusat harus 
tegas dalam hal ini. Kalau sudah 
telanjur diberlakukan, harus di¬ 
cabut. Pemerintah pusat harus 
menyetop itu. 

Islamisasi perundang-unda- 
ngan dibendung dengan per¬ 
da Kristen, setidaknya untuk 
mendesak atau menekan pe¬ 


merintah agar mencabut Perda 
Syariah. Bagaimana menurut 
Anda? 


Itu juga salah. Akan menjadi lebih 
memorak-porandakan Indonesia ini. 

Ada yang mengatakan feno¬ 
mena perpecahan yang terjadi 


di Indonesia belakangan ini 
merupakan permainan dari 
negara-negara besar. Apa 
benar ada skenario besar 
untuk menghancurkan In¬ 
donesia? 

Terorisme internasional itu 
juga memecah. Selama ini ske¬ 
nario internasional itu dihubung¬ 
kan dengan Amerika. Kita cen¬ 
derung melihat konflik yang ada 
di Indonesia ini sebagai permai¬ 
nan Amerika. Tapi saya bilang 
bukan hanya Amerika. Skenario 
itu bisa datang dari Arab atau 
pun Timur Tengah. Jadi, kita ja¬ 
ngan tunggu koboi lewat baru 
kita tembak, sementara dari 
belakang rumah kita sudah ma¬ 
suk ke ruang tidur untuk men- 
syariahkan bangsa ini. Ada yang 
bilang "awas koboi", lalu 
tembak, sementara yang dari 
belakang rumah dibiarkan 
masuk. 

Di Indonesia kan sudah 
ada banyak Perda Syariah? 

Kalau kelompok nasionalis 
tidak waspada akan terjadi syariah, 
dan itu akan menjadi akhir dari re¬ 
publik ini. Lalu, kalau mau disyariah- 
kan, syariah yang mana? Syariah- 
nya Arab atau syariahnya Iran? Arab 


sendiri kan berantam. Arab sama 
Iran kan berantam. 

Bagaimana bila orang me¬ 
nyatakan penolakan terhadap 
Perda Syariah dengan mem¬ 
buat perda Kristen? 

Itu memang salah besar. Tapi 
fenomena itu bisa saja muncul. 
Dan itu harus dilihat sebagai aksi 
dan reaksi. Kepemimpinan yang be¬ 
tul harus mencari sebabnya. Dalam 
konteks Raperda Manokwari misal¬ 
nya, pemimpin yang baik harus 
mencari alasan mengapa mereka 
menuntut hal itu. Soal kemiskinan, 
keterbelakangan, isolasi, pence¬ 
maran budaya dan eksploitasi atas 
Papua harus dihentikan. Lebih dari 
itu, sejauh perda Injil merupakan 
reaksi atas diberlakukannya perda 
Syariah di daerah mayoritas 
muslim, pemerintah harus tegas. 
Perda bernuansa agama tertentu 
itu harus dicabut. Kita harus men¬ 
jamin bahwa republik ini harus 
tetap sekuler. 

Menurut Anda, apakah SBY 
mampu menyetop gerakan 
syariah ini? 

Secara politik dia disandera oleh 
partai politik. 

^Paui Makugoru 



Entahkah “Kantong” Kristen Lain 
Mengikuti Panua? 


"Kantong" Kristen lainnya ternyata tak ingin memberlakukan perda berbasis agama Kristen. 
Prinsip kebangsaan menjadi dasar utamanya. 


S TATUS otonomi khusus yang 
melekat pada Papua 
memberikan peluang cukup 
besar bagi pulau di ujung timur In¬ 
donesia ini untuk menerapkan per¬ 
da bernuansa kristiani. Kedudukan 
khusus itu tak berlaku bagi dae¬ 
rah-daerah lain, meski mayoritas 
penduduknya beragama Kristen. 
Akankah "kantong-kantong" Kris¬ 
ten itu memberlakukan pula perda 
berbasis agama Kristen? 

Anugerah Allah 

Sulawesi Utara yang mayoritas 
penduduknya beragama Kristen 
dengan tegas menolak usulan 
pemberlakuan perda Kristen di 
daerahnya. Seperti dikatakan Pdt. 
E.B. Walone, Ketua Jemaat Ima- 
nuel Walian, GMIM, Tomohon, 
perda bernuansa agama tertentu 
harus ditolak karena meniadakan 
pluralitas masyarakat, juga di Sula¬ 
wesi Utara. "Kita ini nasionalis, kita 
tidak mau sektarian. Kita meng¬ 
anggap kemajemukan sebagai 
anugerah Allah dan tidak ada hak 
dari GMIM atau warga Indonesia 
untuk mengubah anugerah Allah 
itu," kata alumnus Fakultas Teo¬ 
logi Universitas Kristen Tomohon 
(UKIT) itu. 

Pria kelahiran Manado 27 April 
1953 ini menandaskan bahwa per¬ 
da merupakan sebuah produk pol¬ 
itik, dan politik selalu bertujuan 
mengusung terlaksananya kepen¬ 
tingan umum. "Perda itu melayani 
kepentingan sektarian, bukan 
kepentingan umum, karena itu ha¬ 
rus kita tolak," tegasnya di sela- 


sela lokakarya pendidikan politik 
yang diselenggarakan oleh PGI. 
Meskipun warga Sulawesi Utara itu 
mayoritas Kristen, lanjut dia, toh 
ada juga warga beragama lain yang 
bersama-sama menentukan 
kepentingan umum. "Perda yang 
keluar harus mengakomodir ke¬ 
pentingan seluruh masyarakat 
yang ada di daerah itu. Bila per¬ 
timbangannya hanya berdasarkan 
mayoritas-minoritas, maka hancur¬ 
lah bangsa ini," tegasnya. 

Di Sulawesi Utara, ujarnya lebih 
lanjut, warna kekristenan memang 


jelasnya. 

Pengalaman pahit 

Penolakan terhadap perda kea¬ 
gamaan juga dilatari oleh pengala¬ 
man diskriminatif yang terjadi di 
daerah-daerah yang telah member¬ 
lakukan perda syariah. Pdt. Jusuf 
MA Masse S.Th dari PGI Wilayah 
Nusa Tenggara Barat misalnya, 
mengungkapkan betapa pemberla¬ 
kuan perda berbasis agama telah 
memangkas kemerdekaan beriba¬ 
dah yang dijunjung tinggi UUD 45. 
Di Kabupaten Bima dan Dompu 


yang karena imannya tak berke¬ 
sempatan menduduki posisi bagus, 
meski kualitas kerja dan dedikasinya 
tinggi. 

Ia juga khawatir, bila dengan 
pemberlakuan perda Kristen di Ma¬ 
nokwari, umat Kristen di daerah di 
mana umat Kristen adalah mino¬ 
ritas akan mengalami tekanan dan 
terdiskriminasi. Ia merasakan beta¬ 
pa besar ekses akibat kerusuhan 
Ambon dan Kupang tahun 2000 
silam. Bias dari kerusuhan Kupang 
itu, gereja-gereja di Lombok mene¬ 
lan akibatnya, bahkan hingga kini. 



Dari kiri: Pdt. E.B. Walone, Pdt Jusuf M. A. Masse S.Th, Dr. Siti Musdah Mulia 


sangat kental. Tapi kekristenan ti¬ 
dak melakukan tugas perutusan¬ 
nya untuk kepentingan sektarian. 
"Misi Yesus itu universal, jadi harus 
berangkat dari pola berpikir Yesus 
yang universal. Ia diutus ke dalam 
dunia bukan hanya untuk orang 
Kristen, tapi untuk semua orang," 


misalnya, ada aturan "Jumat 
Khusuk" yang melarang semua 
warga untuk melakukan aktivitas. 

Di Kabupaten Dompu ada per¬ 
syaratan fasih membaca Al-Quran 
dan sholat untuk kenaikan pangkat 
bagi pegawai negeri. Akibatnya, 
banyak pegawai beragama Kristen 


"Hingga hari ini, kalau kami mau bu¬ 
at kegiatan KKR, kita hanya diba¬ 
tasi di halaman gereja, tak bisa 
keluar dari situ," ujarnya. 

Beberapa gereja yang dirusak 
saat itu, hingga kini tidak diperke¬ 
nankan berdiri lagi. Gereja HKBP 
misalnya, setelah dibakar 7 tahun 


silam, tak diijinkan berdiri ladi. Be- 
gitupun sebuah bangunan kuno 
yang dulu dipakai untuk kebaktian 
GPIB, tak bisa dipergunakan lagi. 
"Jadi kami minta teman-teman di 
daerah mayoritas Kristen untuk ti¬ 
dak memberlakukan perda Kristen 
sebab bisa membahayakan sama 
saudara di wilayah lainnya," 
katanya. 

Mengecilkan nilai agama 

Sementara Pdt. Muhammad Ramli 
dari Gereja Kristen Sulawesi Selatan 
melihat pemberlakuan perda 
bernuansa agama sebagai pen¬ 
dangkalan nilai agama itu sendiri. 
"Entah syariat Kristen maupun Islam, 
biarkanlah itu dilaksanakan secara 
kultural. Jangan dimasukkan dalam 
sebuah konstitusi," kata alumnus STT 
INTIM ini. "Ketika dia sudah masuk 
pada sebuah aturan formal dan 
dijalankan oleh orang-orang yang bisa 
dengan gampang menyeleweng¬ 
kannya, itu bahaya besar bagi agama 
itu sendiri ke depan," katanya sembari 
menambahkan bila realitas 
masyarakat di daerah-daerah di In¬ 
donesia yang majemuk tidak 
memungkinkan diberlakukannya 
perda berdasar keyakinan satu 
kelompok agama saja. 

Sekjen ICRP ( Indonesian Confer- 
ence on Reiigion and Peace ) Dr. Siti 
Musdah Mulia dengan tegas menolak 
pemberlakuan perda Injil di Manokwari. 
"Semua perda yang berbasis agama 
dan berpotensi diskriminatif, entah itu 
perda Injil atau syariah, harus kita tolak," 
kata staf ahli Menteri Agama RI ini. 

^Pau! Makugoru 
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Negara Oknum dan Negara Dagelan 

Victor Silaen 


N EGARA apakah Indonesia ini 
patut dijuluki? Banyak 
sekali. Negara "surga bagi 
para koruptor dan manipulator", 
boleh. Sebab, di negara ini, terlalu 
banyak koruptor dan manipulator 
yang masih berkeliaran dengan be¬ 
basnya. Apakah hanya soal waktu 
saja, mereka nanti akan ditangkap, 
atau memang sengaja dibiarkan ka¬ 
rena satu dan lain hal, kita tak tahu 
pasti. Makanya, di tengah ketidak¬ 
pastian itu, negara ini menjadi sur¬ 
ga bagi orang-orang yang telah 
membuat bangsa ini menjadi 
susah. 

Mau disebut negara oknum, bo¬ 
leh juga. Dengan itu berarti, nega¬ 
ra ini dipenuhi oleh oknum yang 
bergentayangan di mana-mana. 
Lho, kok bergentayangan? Sebab, 
mereka bagaikan ada dan tiada. 
Orangnya jelas ada, tapi mereka 
bagaikan the untouchables, yang 
tak pernah bisa tersentuh, apalagi 
oleh hukum. Padahal, mereka su¬ 
dah berbuat kejahatan - biasanya 
kejahatan kemanusiaan. Dulu, di 
era Orde Baru, jika terjadi suatu 
kasus kejahatan terhadap masya¬ 
rakat sipil, pemerintah dengan si¬ 
gapnya menyatakan bahwa itu ha¬ 
nya ulah "segelintir oknum". Siapa 
pun oknum yang dimaksud, entah 
tentara, polisi, maupun orang sipil 
yang "dipakai" penguasa, yang je¬ 
las mereka adalah pihak-pihak yang 
dianggap "tak bisa bertanggung ja¬ 
wab dan karena itu seharusnya 
dilupakan". Sebutlah, misalnya. Ka¬ 
sus 27 Juli (penyerbuan ke markas 
para pendukung Megawati Soe- 
karnoputeri) dan dan Kasus Situ¬ 
bondo (pembakaran gereja yang 
menewaskan beberapa orang, ter¬ 
masuk seorang pendeta). "Itu, 
kan, hanya ulah segelintir oknum." 
Oh, begitu ya... Pantaslah jika la¬ 
ma-kelamaan kasus sejenis kian ba¬ 
nyak terjadi, dan negara hukum ini 
pun kian dipenuhi para oknum yang 
tak tersentuh hukum itu. Karena 
mereka tak mungkin bisa ditang¬ 
kap, maka tak mungkin pula mere¬ 
ka bisa diseret ke pengadilan. 

Mau bukti? Lihat saja aksi pawai 
atau rapat akbar Papernas (Partai 
Persatuan Pembebasan Nasional) 
di sejumlah kota yang berulangkali 
dihadang dengan cara-cara keke¬ 
rasan. Begitu sulitnyakah mereka 
yang melakukan kekerasan ter¬ 
hadap Papernas itu diidentifikasi? 


Tentu saja tidak. Tapi, ya itu tadi, 
mereka kan hanya "segelintir ok¬ 
num" jadi lupakanlah. Ingatlah ju¬ 
ga peristiwa perusakan dan penu¬ 
tupan paksa terhadap gereja-gere¬ 
ja yang masih saja terjadi. Ditang- 
kapkah para pelakunya untuk ke¬ 
mudian dijebloskan ke penjara? 
"Ah, mereka kan cuma oknum, ja¬ 
di... tahu sendirilah." 

Begitulah. Di era yang disebut 
reformasi ini, jangan heran jika para 
oknum itu masih saja ada. Sebut¬ 
lah, misalnya, dalam Tragedi Trisakti 
(12 Mei 1998). Siapa yang harus 
bertanggungjawab atas terjadinya 
penembakan sejumlah mahasiswa 
itu? "Itu hanya merupakan 
bagian reaksi spontan. Ada 
demo yang kemudian mela¬ 
hirkan benturan atau tinda¬ 
kan anarkis. Tidak terdapat 
unsur sistematis di dalam¬ 
nya," ujar Andi Mattalatta, 
Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia (Menkum dan 
HAM) yang baru dilantik 
menggantikan Hamid Awa- 
ludin itu. Jadi, "Itu bukanlah 
pelanggaran HAM berat, 
melainkan pidana biasa/'Oh, 
mudahnya mengatakan itu. 
Bayangkan, seandainya saja 
keluarga atau kerabatnya 
yang mengalami kejadian 
memilukan itu. Kalaupun 
hanya pidana biasa, siapa 
yang sudah dihukum setim¬ 
pal atas tewasnya para pe¬ 
juang reformasi nan belia 
itu? Bisakah dijelaskan me¬ 
ngapa di lokasi saat tragedi 
itu terjadi ditemukan bebe¬ 
rapa peluru tajam - yang 
mestinya tidak dipakai untuk 
menghadapi demonstrasi 
mahasiswa? 

Sebutlah lagi Kerusuhan 
Mei (13-15 Mei 1998), yang 
"membumihanguskan" Jakarta dan 
beberapa kota besar lain, yang di¬ 
sertai dengan aksi kekerasan terha¬ 
dap sejumlah orang dari etnik 
Tionghoa, termasuk pemerkosaan 
terhadap sejumlah perempuan dari 
etnik ini. Siapakah yang harus ber¬ 
tanggungjawab atas peristiwa yang 
menghebohkan itu? Tak ada, ke¬ 
cuali "segelintir oknum". Jadi, nyaris 
sia-sialah mengharapkan mereka 
akan dihukum setimpal dengan 
perbuatannya yang keji itu. Sebut 
juga Tragedi Semanggi I (11-13 


November 1998), yang merupa¬ 
kan ekses dari demonstrasi maha¬ 
siswa yang dituding bertujuan 
menggagalkan Sidang Istimewa 
MPR sehingga harus berhadapan 
dengan Pam Swakarsa yang didu¬ 
kung sejumlah petinggi militer. 
Yang harus bertanggungjawab sia¬ 
pa? Tak ada, meski siapa-siapa saja 
yang mendalangi bentrokan fisik 
antara mahasiswa dan para preman 
itu sudah jelas, begitupun yang 
menembaki sejumlah mahasiswa 
dengan peluru tajam saat itu. 

Siapa yang harus bertanggung¬ 
jawab atas tewasnya pejuang 
HAM Munir karena racun arsenik 


yang membakar lambungnya di pe¬ 
sawat Garuda tahun 2004? Tak 
ada. Padahal, siapa yang berkali- 
kali mengadakan percakapan per 
telepon dengan Polycarpus, pilot 
di pesawat Garuda saat itu, sudah 
jelas. Tapi, dia kan cuma "oknum" 
ya apa boleh buat. Haruskah kita 
sedemikian pesimistiknya? Mung¬ 
kin, sebab pemerintah sendiri toh 
rela menanggung malu. Atau, me¬ 
mang tidak punya malu lagi? Mung¬ 
kin juga, sebab lihat saja, Indone¬ 
sia kan 17 Mei lalu baru terpilih kem¬ 


bali menjadi anggota Dewan HAM 
PBB periode 2007-2010. Mestinya, 
kan, itu membangkitkan motivasi 
dan keberanian untuk menuntas¬ 
kan kasus-kasus pelanggaran HAM 
berat di dalam negeri sendiri. Tapi, 
apa iya? Silakan berharap, tapi ja¬ 
ngan frustrasi jika yang terjadi iba¬ 
rat "panggang jauh dari api". Lha, 
wong namanya juga negara ok¬ 
num. 

Ada sebuah julukan lain yang pan¬ 
tas dilekatkan kepada negara ini. 
Yaitu, negara dagelan. Apa pula 
maknanya ini? Begini: ada proses 
hukum bagi mantan presiden Soe¬ 
harto, sebagai contoh, tapi se¬ 
sungguhnya itu sandiwara 
belaka. Jadi, di tengah pro¬ 
ses hukum yang berjalan, 
sekonyong-konyong man¬ 
tan penguasa Orde Baru 
itu akan dinyatakan sakit - 
ya sakit permanenlah, tak 
bisa bicaralah, tak bisa ber¬ 
pikirlah, dan lain sebagai- 
nya. Kasihan, kan, orang- 
tua yang sudah lanjut usia? 
Begitulah rakyat diharap¬ 
kan bersikap. Bagaimana¬ 
pun dia, kan, pernah men¬ 
jadi pemimpin kita dan ba¬ 
nyak jasanya. Masak s/frkita 
tega menghukumnya? 
Mbok miku/ dhuwur men- 
dhem jero, gitu toh.... 
Begitu, kan, ucapan Pre¬ 
siden Yudhoyono 23 Mei 
2006, perihal sikapnya ter¬ 
hadap mantan presiden 
Soeharto dan semua man¬ 
tan pemimpin bangsa ini? 
Dengan begitu maksudnya 
Yudhoyono tak akan me¬ 
nyalahkan atau mengang¬ 
gap mereka bersalah, dan 
sebaliknya akan tetap 
menghargai semua mantan 
pemimpin bangsa ini. Dalam 
falsafah Jawa, prinsip miku!dhuwur 
mendhem jero memang berarti 
menjaga nama baik orangtua atau 
sesepuh, sekaligus menutupi atau 
menyimpan dengan sangat rapi 
semua kesalahan mereka di masa 
lalu. Semua kebaikan dan kebajikan 
orangtua atau sesepuh patut di¬ 
tonjolkan, namun semua keburu¬ 
kan mereka disimpan rapat-rapat. 

Maka, tak usah heran jika sikap 
Yudhoyono diikuti oleh mantan 
jaksa agung Abdul Rahman Saleh. 
Ketika dia masih menjabat, maklum 


sajalah — namanya juga anak- 
buah, kan harus "tunduk" pada ke- 
mauan atasan. Tapi herannya, kok 
bisa-bisanya dia berpesan kepada 
Hendarman Supandji, jaksa agung 
baru yang menggantikan dia, un¬ 
tuk tidak melanjutkan penanganan 
kasus korupsi yang melibatkan Soe¬ 
harto? Bukankah itu sangat kontra¬ 
diktif dengan semangat memera¬ 
ngi korupsi yang dicanangkan Yu¬ 
dhoyono di awal masa pemerinta¬ 
hannya? Tapi, lha wong Yudhoyo¬ 
no sendiri sudah mengatakan te- 
rus-terang sikapnya yang berniat 
melupakan kesalahan Soeharto, 
jadi apanya yang kontradiktif? 

Itulah dagelan di negara hukum 
yang minus keadilan ini. Maka, ke¬ 
tika terbetik berita bahwa Peng¬ 
adilan Negeri Jakarta Pusat menga¬ 
bulkan gugatan warga negara {Citi¬ 
zen iaw suit) soal ujian nasional 
(UN) agar tidak dijadikan penentu 
kelulusan, kita pun tercengang. 
Tapi, jangan terburu-buru senang 
dan bermimpi dalam waktu dekat 
UN akan dibatalkan sebagai kebija¬ 
kan pemerintah. Sebab, terus-te- 
rang saja, ini kan proyek besar. Mak¬ 
sudnya tahu sendiri, kan? Di balik 
pelaksanaan UN itu, banyak orang 
berharap akan dapat menggelem¬ 
bungkan pundi-pundinya. Ujung- 
ujungnya duit, begitulah tegas¬ 
nya. Maka, kecurangan UN pun diu¬ 
payakan sedemikian sistemiknya. 
Bayangkan, guru sendiri membe¬ 
rikan kunci jawaban, entah diba¬ 
cakan langsung di kelas, lewat pe¬ 
san singkat, dan berbagai modus 
operandi lainnya. Puih... muaknya. 
Guru, kok, begitu? Cobalah lihat 
nanti, adakah pihak-pihak yang di¬ 
beri sanksi atas kecurangan siste¬ 
mik dalam pelaksanaan UN itu? 

Begitulah, uang negara habis 
kira-kira Rp 500 milyar untuk se¬ 
buah dagelan. Padahal, katanya, 
anggaran negara tak cukup untuk 
dapat memenuhi amanat UUD 45 
yang mengharuskan pemerintah 
menyediakan minimal 20% dari 
APBN (Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara) untuk sektor pen¬ 
didikan. Tapi, mengapa demi UN, 
uang yang tidak sedikit itu bisa 
dikucurkan? Mungkinkah demi 
proyek bagi-bagi rezeki? Kalau 
begitu, tambahkan saja satu 
julukan lagi bagi Indonesia: negara 
proyek. 
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Manajemen Kita 


Keluarga dan Pekerjaan 


Tumbur Tobing, SE, MBA 

(Managing Partner T&T Management Consultan) 


B elakangan ini saya 
dikejutkan keluhan anak 
perempuan saya yang masih 
berumur enam tahun. "Papa sibuk 
terus, kapan istirahat? Kapan aku 
bisa main ke mal, liburan ke Pun¬ 
cak? Papa selalu kasih alasan: ra¬ 
pat, khotbah, ceramah, seminar, 
dan sebagainya". Lalu ada perta¬ 
nyaan dari rekan, "Sebagai orang 
Kristen bolehkah istri bekerja?" Ji¬ 
ka istri bekerja, anak terbengkalai. 
Jika dijaga oleh baby sitter dikha¬ 
watirkan konsep nilai dan kualitas 
rohani si anak akan mendua, bah¬ 
kan lebih condong kepada si baby 
sitter. Alasan ini masuk akal. Karena 
sibuk, waktu untuk si buah hati 
dan keluarga tidak optimal. Di lain 
sisi, hal ini bisa dinilai melanggar janji 
di hadapan jemaat dan Tuhan 
waktu membawa anak dalam upa¬ 
cara baptisan. 

Adakah hal ini juga dialami Anda 
sebagai profesional? Tentu ini 
menjadi pergumulan berat, karena 
harus menghadapi dilema antara 
keluarga, pekerjaan, karir, pelaya¬ 
nan, liburan dan sebagainya. Lalu, 
apakah kita harus lari dari kenya¬ 
taan? Apakah kita harus menyalah¬ 
kan diri sendiri, anak-anak, istri, pe¬ 
kerjaan, pelayanan, karir? Makin 
dipikir, kita bisa kacau dan terpe¬ 
rangkap dalam jerat kesulitan yang 
diciptakan sendiri di dalam ilusi. Dan 
ironisnya kita tidak mau keluar dari 
jebakan maut seperti ini. Inilah 


realitas para profesional yang selalu 
tidak mau "out of the box". Tapi 
anehnya, kalau di kantor para pro¬ 
fesional selalu dimotivasi dalam pe¬ 
kerjaan oleh para pimpinan untuk se¬ 
lalu menemukan ide dan kreati-vitas 
baru dan segar, karena itu ada-lah ciri 
seseorang yang selalu out of the box. 
Jadi lagi-lagi kita sering terjebak di 
dalam arus dualisme kehidupan. Hal 
ini sangat tidak sehat dan akan men¬ 
jadi virus yang membahayakan. 

Menghadapi realita ini yang perlu 
dilakukan adalah, pertama, menga¬ 
jak si anak berdialog interaktif ten¬ 
tang apa pekerjaan rutin kita, serta 
memberi contoh beban tugas bah¬ 
kan memberi gambaran tentang sia¬ 
pa dan apa arti bos, rekan sekerja, 
bawahan. Kalau meeting apa saja 
yang dibicarakan, kenapa meeting- 
nya lama, dan sebagainya. Ini pen¬ 
ting bagi si anak untuk bisa menge¬ 
tahui nuansa dan dinamika kerja 
orang tuanya, sehingga sejak dini 
ada benih dan wawasan tentang 
"apa arti kerja" di batin si anak. 

Kedua, perlu sekali-sekali si anak 
diajak ke kantor. Dan bila mungkin 
dia diajak mendengarkan rapat. 
Bahkan sewaktu kita pimpin semi¬ 
nar sehari atau khotbah, si anak 
ikut dibawa. Si anak akan melihat 
kesibukan orang tuanya. Dan ke- 
ikutsertaan si anak dalam atmosfer 
seperti ini menjadikan wawasan 
dan inspirasi benih kepemimpinan 
dalam dirinya bertumbuh. Jika si 


anak bertumbuh dewasa, itu berim¬ 
plikasi logis kepada pergaulannya di 
sekolah, keluarga, serta tetangga. 

Ketiga, beri kesempatan pada 
anak berdiskusi. Dengar tanggapan 
dan argumentasinya melalui kritik, 
saran, seputar aktivitas orang tua¬ 
nya. Bahkan si anak diajak memberi 
respon atas orang-orang yang ber¬ 
ada di acara-acara tersebut. Ini 
memberi kesempatan kepada si 
anak sejak dini menemukan fakta 
komunitas dan identitas diri serta 
kemampuan untuk memberikan ar¬ 
gumentasi dan penilaian. Keempat, 
si anak diajak untuk memberikan 
kesimpulan pribadinya serta dialog- 
dialog yang kita arahkan untuk 
mencerdaskan cara pandangnya 
serta pola pikir dan konsep nilai. Se¬ 
makin hari si anak mampu menelu¬ 
suri dan memahami tingkat kesibu¬ 
kan dan tanggung jawab orang 
tuanya yang di satu pihak mencari 
nafkah, membiayai sekolah. Di lain 
pihak, si anak tambah paham bah¬ 
wa si orang tua tidak lupa mendidik 
dan berkomunitas dengan si anak 
dalam keluarga. 

Kelima, libatkan si anak dalam ke¬ 
sibukan pribadi sewaktu di rumah 
seperti dalam pekerjaan yang di¬ 
bawa pulang atau rencana kerja. 
Lalu sharing-kan dan tunjukkan la¬ 
kon yang jujur sehingga anak mema¬ 
hami orang tua sedang menghadapi 
persoalan di kantor, baik ketidak¬ 
mengertian "atasan kita", "bawa¬ 
han" "rekan kerja yang berlaku ti¬ 
dak etis", dan lain sebagainya yang 
menggambarkan hakekat kehidu¬ 
pan dunia kerja. Waktu liburan, 
atau waktu bermain dengan anak, 
ciptakan terus interaksi dan perluas 


wawasan, baik waktu di kendara¬ 
an, tempat wisata. Saat bermain 
dengan anak, coba bukakan perila¬ 
ku si anak lalu hubungkan dengan 
perilaku di dunia kerja. Sebagai 
contoh, pekerjaan yang tidak siap, 
tidak teliti, selalu tunda-tunda pe¬ 
kerjaan, tidak jujur, tidak disiplin 
dan lain sebagainya. Lalu ceritakan 
kepada si anak apa saja kesulitan 
dan masalah manusia, kerja, tang¬ 
gung jawab. 

Keenam, sejak dini lama-kela¬ 
maan si anak akan makin memaha¬ 
mi arti "berguna dan tidak bergu¬ 
na" baik di dalam kaitan penggu¬ 
naan; waktu, uang, maupun ben¬ 
da atau permainan yang akan di¬ 
peraninya. Ini semua berkaitan de¬ 
ngan integrasi hidup dikarenakan 
sosialitas keluarga terjalin di dalam 
harmoni yang tulus dan jernih. Ke¬ 
tujuh, si anak mampu hidup de¬ 
ngan orientasi kepada makna, 
tanggung jawab, keterbukaan dan 
keberanian dalam mengartikulasi¬ 
kan seluruh problematika, pergu¬ 
mulan dan ketidakmengertiannya. 
Dalam fase ini, anak akan berada 
pada posisi kesiapan mental dan 
kejernihan pikiran serta rasa tang¬ 
gung jawab yang luas. 

Hal di atas, kita coba pahami dan 
jalani dalam pergumulan yang tidak 
gampang, tapi fakta ini akan mem¬ 
bawa kita untuk tidak mencari vic- 
tim (korban) atas realita kehidupan 
keluarga. Pola jaman yang memba¬ 
wa keluarga kepada pilihan-pilihan 
dualisme dan akhirnya akan ada ke¬ 
tidakseimbangan dan kejenuhan 
berkepanjangan sehingga rajutan 
dan untaian tali keluarga tidak akan 
menciptakan alunan nada yang te¬ 
duh. Karena apa? Sebagai orang 
tua kita harus sadar di tengah ma¬ 
raknya kompetisi hidup yang sudah 
dibentuk oleh opini baik dari; me¬ 


dia, komunitas, dan sekolah atau¬ 
pun pendidikan menjadikan si or¬ 
ang tua terkotak-kotak cara hidup¬ 
nya, tidak utuh. 

Sadarilah, anak adalah pemberian 
Tuhan sebagai harta yang paling 
mulia, dan si orang tua adalah "ar¬ 
sitek jiwa" untuk membentuk iden¬ 
titas secara holistik. Orang tua ha¬ 
rus punya pemahaman integrasi hi¬ 
dup antara panggilan pekerjaan dan 
memelihara dan mengembangkan 
keluarga sebagai lembaga kecil yang 
Tuhan tempatkan di dunia ini dan 
buah gereja. Inilah yang disebut 
keutuhan di dalam kemajemukan 
kehidupan. Kenapa? Pertama, si 
anak adalah penerus keluarga seba¬ 
gai bibit, bobot dan teladan orang 
tua menjadi bench marking bagi hari 
depan si anak. Kedua, menjadi con¬ 
toh masyarakat karena mempunyai 
budaya hidup berbeda, kualitas ca¬ 
ra kerja dan akan berpotensi mulia 
kepada bangsa dan negara. 

Ketiga, moralitas sejati tercermin 
kepada si anak karena sejak kecil 
sudah ditanam dan dibukakan arti 
keberdosaan, bahwa dosa sudah 
ada sejak sebelum manusia dilahir¬ 
kan sehingga etika hidup menjadi 
landasan yang harus dididik dengan 
baik. Keempat, hari depan gereja 
akan menghasilkan anak-anak yang 
mulia, teruji di dalam kebenaran se¬ 
jati karena rela mau dibentuk oleh 
firman sebagai fondasi, arah, dan 
kesaksian yang benar di tengah ko¬ 
munitas. Kelima, mulailah belajar me¬ 
nguntai hidup di dalam panggilan dan 
respons kepada Tuhan untuk selalu 
jernih di dalam menerobos dinamika 
kesulitan hidup, karena realita hidup 
semakin hari membawa manusia ke¬ 
pada realita pilihan dan relativitas se¬ 
hingga sesuatu yang mulia menjadi 
barang langka. Kembalilah pada esensi 
kebenaran firman-Nya.a 


Pengadilan Negeri Jakarta Pusat 
mengabulkan gugatan pelaksanaan 
Ujian Nasional (UN) 2006 sebagai 
penentu kelulusan para siswa. Sebab, 
akibat UN, selama ini telah jatuh 
banyak korban, termasuk salah satu 
siswa pemenang Olimpiade Fisika. 

Bang Repot: Begitulah pemerin¬ 
tah, memenuhi amanat UU b 45 
tentang anggaran negara sebesar 
20 persen untuk sektor pendidikan 
tak bisa dilakukan sampai sekarang. 
Tapi, untuk UN yang berbiaya Rp 
500 miliar itu, pemerintah sanggup 
mengucurkannya. Apalagi motifnya 
kalau bukan untuk proyek bagi- 
bagi rezeki. Puas... puas.... 

Kejaksaan Agung dituntut masya¬ 
rakat untuk kembali membawa mantan 
presiden Soeharto ke pengadilan 
sesuai amanat Reformasi 1998 dalam 
Ketetapan No XI/MPR/1998 tentang 
Penyelenggaraan Negara yang 
Bersih dan Bebas KKN. 

Bang Repot: Namanya juga 
pengadilan sandiwara, ya begitulah. 
Sebentar digelar, sebentar lagi 
diakhiri. Alasannya macam-macam: 
sakitlah, tak bisa bicaralah, tidak 
bisa berpikirlah, dan lain-lain. 

Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Andi Mattalatta menilai, 
kasus Trisakti yang terjadi pada Mei 
1998 dan menewaskan sejumlah 
mahasiswa bukanlah pelanggaran 
HAM berat, melainkan pidana biasa. 
Kasus itu bagian dari tindakan atau 
reaksi yang muncul saat kejadian, 
termasuk ketika terjadi benturan 
antara mahasiswa dengan aparat. 

Bang Repot: Oh, gampangnya 
bicara. Coba kalau keluarga atau 
kerabatnya sendiri yang jadi 
korban. Ngomong-ngomong, bisa 
nggak dijelaskan, kok saat 
peristiwa itu aparat dibekali peluru 
tajam sih? Kan, mestinya pakai 
peluru karet untuk menghadapi 
demonstrasi mahasiswa? Ataukah 
mahasiswa memang dianggap 
musuh? 


Amien Rais, salah satu mantan 
calon presiden dalam Pilpres 2004, 
mengaku bahwa ia menerima dana 
dari Departemen Kelautan dan 
Perikanan (DKP) untuk keperluan 
kampanye Partai Amanat Nasional 
(PAN) dan kampanye calon presiden 
di tahun 2004. Untuk itu dirinya siap 
dihadapkan ke muka hukum, bahkan 
untuk di penjara sekalipun. Tapi, kata 
Ketua MPR Hidayat Nur Wahid, 
'Amien Rais jangan sampai dipen¬ 
jara". 

Bang Repot: Omongan Nur Wahid 
nggak mutu banget sih. Mestinya 
sebagai Ketua MPR dia bilang agar 
setiap orang yang bersalah dihukum 
sesuai undang-undang. Ada apa sih 
Mas Wahid? Mbok, jangan begitu. 
Terlepas dari itu, ini harus dijadikan 
pintu masuk oleh aparat penegak 
hukum dan Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) untuk mengusut 
tuntas kasus korupsi di departemen 
itu. Siapa pun yang pernah menerima 
dana DKP itu. mau timnya 
Megawati ke k, Yudhoyono ke k, 
Wiranto kek, semua harus dihukum 
jika terbukti bersalah. 

Indonesia terpilih kembali sebagai 
anggota Dewan Hak Asasi Manusia 
(HAM) PBB periode 2007-2010. Itu 
berarti, pemerintah harus berkomit¬ 
men kuat untuk mewujudkan perlin¬ 
dungan dan pemajuan HAM di dalam 
negeri secara lebih konkret. 

Bang Repot: Ingat, banyak kasus 
pelanggaran HAM berat di dalam 
negeri yang belum dituntaskan 
sampai sekarang. Ada kasus Munir. 
Tragedi Trisakti, Kerusuhan Mei, 
Tragedi Semanggi I dan II, dan 
banyak lagi kasus lainnya. Belum 
lagi kasus-kasus yang besar seperti 
DOM (Daerah Operasi Militer) di 
Aceh di era Orde Baru, Kasus 27 
Juli, dan lainnya. Lucu ya, juga 
ironis, di dalam negeri sendiri 
banyak pelanggaran HAM yang tidak 
tuntas, kok di luar dipuji-puji. Ah, 
dasar politik.... 


GALERI CD 

Melodi Surgawi dengan Kasih 

F RANGKY Sihombing, satu sosok basis handal sekaligus vokalis kharismatik. Dia bisa juga dibilang 
sebagai ikon revolusi musik gereja di Indonesia. Dia kini tampil dengan album terbaru "Saat Menyembah 
5" Setiap pujian yang dirangkaikan lewat album ini, menurut Frangky, bagai alunan melodi surgawi, 
yang memuliakan Tuhan, karena 
kasih-Nya tiada berhenti. 

Apa yang dihadirkan melalui album 
ini, menggetarkan kalbu, menye¬ 
mangati jiwa untuk semakin dekat 
dan diam dalam hadirat-Nya, bagai 
kedekatan seorang anak dan Bapa. 

Frangky mampu menghadirkan pu¬ 
jian-pujian melankolis, menyentuh 
perasaan, namun juga mengalami 
keindahan perasaan, ketenangan 
dalam melodi-melodi indah, yang 
mengagungkan kasih dan karya, 
dalam kehidupan mereka yang 
percaya pada-Nya. 

Ikuti keseluruhan album yang 
berisi 10 lagu-lagu baru, seperti: Kau 
Mengerti Lebih Dulu, Kau Tak akan 
Terganti, Rumah Kediaman-Mu, 

Senyum Pelangi, Ku Merindukan- 
Mu, Ku Tak Sendirian, Layak, Kau¬ 
lah Yang Pertama, Pribadi yang 
Sempurna, Permata Hatiku. Frang¬ 
ky benar-benar berbakat dan dipa¬ 
kai oleh Tuhan melalui seluruh al¬ 
bumnya, menolong kita untuk terus memuji DIA, Allah kita. 

Maranatha menolong kita untuk bisa mendapatkan album yang dahsyat ini. Selamat menikmati dan 
memiliki album ini. ^Lidya Wattimena 


Title 

: Saat Menyembah 5 

Vocal 

: Frangky Sihombing 

Executive Produser 

: Maranatha Record 

Producer 

: Frangky Sihombing & tm@production 

Recorder at 

: Bed Room Studio by Arta, OW, 

Mixed a t 

AGP Studio by Arta, Arisa Studio by Aris Suwono 
: Arulan Studio by B. Hariadi 

Mastering 

: 301 Studio Sidney, Australia 

Cover Concept, 

Art & Graphic design 

: Bs & Adon for grabsdesign 
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■ Francisca Romana, SH, Pengacara Warga Meruya Selatan 

Tim Hukum Ini Bekerin 
Secara Sukarela 


M ENJADI korban, sekaligus 
membela diri sendiri dan 
orang lain yang menjadi 
korban, tentu fenomena langka. 
Namun itulah yang sedang dilakoni 
sejumlah pengacara yang sedang 
berjuang untuk mempertahankan 
hak mereka dan ribuan warga Me¬ 
ruya Selatan yang terancam digu¬ 
sur dari lahan dan rumah mereka. 

Francisca Romana Nanik Alfiani, 
SH, adalah salah seorang di antara 
pengacara itu. Ketika REFORMATA 
menemuinya di kediamannya, Ka- 
vling DKI, Meruya Selatan, 18 Mei 
lalu, salah seorang anaknya mera¬ 
yakan ulang tahun ke-3. 

Francisca, yang sudah enam ta¬ 
hun berdomisili di lokasi yang juga 
masuk dalam daftar eksekusi ter¬ 
sebut, sangat mengagumi Bunda 
Theresa, yang memberikan seluruh 
tenaga dengan segenap hatinya 
bagi orang-orang yang tidak ber¬ 
daya. Teladan ini rupanya menjadi 
inspirasi baginya ketika menjadi sa¬ 
lah satu tim hukum kasus sengketa 
tanah warga Meruya Selatan. Dia 
bersama pengacara lain bekerja 
secara sukarela, tanpa dibayar. Puji 
syukur, perjuangan gigih mereka 
membuahkan hasil. Untuk semen¬ 
tara ini mereka dapat menarik na¬ 
pas lega karena eksekusi yang se¬ 
dianya dilakukan pada 21 Mei 2007, 
dibatalkan sampai pada pemberita¬ 
huan selanjutnya. 

Bagaimana sebenarnya perihal 
sengketa tanah ini sampai terkuak? 
Berikut petikan wawancara de¬ 
ngan perempuan yang rutin ber¬ 
ibadah di Gereja Katolik Maria 
Bunda Karmel, Jakarta Barat ini. 

Bisa ceritakan secara singkat 
ihwal sengketa tanah di 
Meruya Selatan ini? 

Mulanya, ini sengketa perdata 
antara PT. Porta Nigra (PTPN) de¬ 
ngan H. Djuhri bin H Geni, M Yatim 
Tugono, dan Yahya bin H. Geni se¬ 
jak tahun 1996 hingga tahun 
2000. Pada tingkat Pengadilan 



Negeri (PN) Jakbar dan Pengadilan 
Tinggi DKI Jakarta, gugatan pihak 
PTPN terhadap ketiga orang ter¬ 
sebut dinyatakan "tidak dapat 
diterima". Namun, kemudian PTPN 
mengajukan kasasi, dan disetujui 
melalui Putusan Kasasi No.570 K/ 
PDT/1999 dan Putusan Kasasi No. 
2863 K/1999, tertanggal 26 Juni 
2001 . 


Lalu? 

Selanjutnya, pada tanggal 2 
April 2007, PTPN, melalui kuasa hu¬ 
kum mengajukan permohonan pe¬ 
netapan eksekusi. Dan pada 9 
April 2007, Ketua PN Jakbar me¬ 
ngeluarkan Penetapan Eksekusi 
No. 10/2007 Eks Jo. 161/Pdt.G/ 
1996, dan No. 11/2007 Eks Jo. 
No. 364/PDt.G./1996, atas ta¬ 
nah yang ada di wilayah Ke¬ 
lurahan Meruya Selatan 
seluas ± 39 hektar dan 
Penetapan No. 11 
Eks/Pdt./2007 atas 
tanah di wilayah Me¬ 
ruya Selatan, seluas 
± 5 hektar. 


Kapan tanah 
sengketa ini 
akan diekse¬ 
kusi? 

Berdasarkan 
berita di media 
massa tanggal 
(30/4/2007), 
atas keputu- 
san Mahkamah 
Agung ekse¬ 
kusi tanah dan 
bangunan se¬ 
dianya dilakukan pada 21 Mei 2007. 


Berapa banyak warga yang 
terkena eksekusi? 

Ada sekitar 5.563 kepala keluar¬ 
ga (KK) yang terancam kehilangan 
tempat tinggal. Ada pun peruma¬ 
han yang terancam dieksekusi itu 
antara lain Meruya Residen, Peru¬ 
mahan Mawar, Taman Kebon Je¬ 


ruk, Perumahan DPR 3, Perumahan 
Karyawan Walikota Jakarta Barat, 
Kavling DKI, Kavling BRI, Kompleks 


DPA, Kompleks Unilever, sarana 
ibadah dan sekolah-sekolah. 

Apa langkah warga untuk 
menghadapi eksekusi tersebut? 

Terus terang saja, perihal ekseku¬ 
si itu membuat warga panik. De¬ 
wan Kelurahan mengumpulkan 
warga. Lalu terbentuklah Forum 


Masyarakat Meruya Selatan 
(FMMS) beserta tim hukumnya. 
Tujuan dibentuknya FMMS antara 
lain untuk membantu kegiatan ad¬ 
ministratif. Warga yang membe¬ 
rikan surat kuasa akan didata. 
Setelah itu, tim hukum akan 
menindaklanjutinya. 


Tim hukum ini terdiri 
dari siapa saja? 

Ada sembilan pengaca¬ 
ra. Semuanya warga Me¬ 
ruya Selatan yang juga 
terkena sengketa. Me¬ 
reka tidak dibayar satu 
sen pun. Tim hukum ini 
bekerja secara sukarela. 
Selain itu, tim ini di¬ 
bantu Amir Syamsudin 
yang memberikan sumba¬ 
ngan pemikiran. 


Tanggapan Tim kuasa 
hukum atas eksekusi 
putusan MA? 

Batas-batas wilayah 
yang ada dalam pene¬ 
tapan eksekusi tidak 
jelas dan sangat sumir. 
Terlebih lagi, berda¬ 
sarkan data yang ada 
di Badan Pertanahan 
Nasional (BPN) untuk 
bidang tanah-tanah 
yang ada di wilayah 
Meruya Selatan telah 
terbit sekitar 6.500 
sertifikat. Lalu, berita 
acara sita jaminan 
tidak jelas tentang 
siapa yang menunjuk 
batas-batas tersebut, 
karena baik pihak tergugat mau¬ 
pun lurah tidak hadir ketika sita 
jaminan diletakkan dan yang 
menjaga sita jaminan adalah PTPN 
sendiri. Padahal, seharusnya penja¬ 
gaan barang sita jaminan tidak 
boleh ada pada penggugat. Juga 
sita jaminan yang telah diletakkan 
oleh PN Jakbar berdasarkan Girik 
C. 50 Persil 785 DI dan 58 DII, 


batas-batas tanahnya sangatlah 
tidak jelas. Terlebih lagi ternyata 
Girik No. C.50 tersebut tidak 
tercatat di Kelurahan Pegangsaan 
Dua. Letaknya pun tidak jelas di 
mana. Prinsipnya, warga Meruya 
taat hukum dan menghormati 
putusan MA. Namun permasala¬ 
hannya, berdasarkan fakta yang 
(kondisi fisik riil) atas tanah-tanah 
yang akan dieksekusi tersebut, 
ternyata telah berdiri bangunan 
dan juga telah terbit sertifikat hak 
milik yang dikeluarkan oleh BPN. 

Bagaimana perhatian wakil 
rakyat, baik DPRD maupun 
DPR RI? 

Pada tanggal 16 Mei, kami sudah 
ke Komisi III Dewan Perwakilan 
Rakyat (DPR). Kami menyampaikan 
fakta-fakta bahwa telah terjadi 
kejanggalan dalam permasalahan 
ini. Lingkungan yang telah tertata 
baik tiba-tiba hendak dirusak oleh 
suatu keputusan yang menurut 
warga, itu nggak masuk akal. Kita 
mendesak para wakil rakyat agar 
melakukan telaah dan terobosan 
hukum. Dan respon mereka positif 
dan akan segera menindaklanjuti. 

Sebelumnya, 7 Mei 2007, kami 
juga sudah mengadu ke Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 
DKI Jakarta. Dan DPRD juga sudah 
mengirim surat ke pengadilan 
untuk ditindaklanjuti. Tapi kon¬ 
kretnya kami belum menerima 
hitam di atas putih. DPRD juga su¬ 
dah berkomunikasi dengan baik 
berkaitan dengan kasus tersebut. 
Prinsipnya mereka mendukung 
dan melindungi warga. 

Tanggapan dari BPN? 

BPN sangat melindungi warga, karena 
sertifikat yang dikeluarkan sah. Bahkan, 
seluruh mekanisme pengurusannya di 
BPN telah dilalui, dari proses 
pengumuman, pengukuran, dan lain- 
lain. Sekali lagi saya tegaskan, sertifikat 
tanah warga Meruya Selatan sah. 

^■Vktor Ragua! 


Liputan 


Tekankan Nilai Rohani 

Jemaat Andokhia Rayakan Kenaikan Yesus 


A nggunnya suara biola 
disertai gesekan cello, 
ditimpali secara perlahan dan 
halus oleh tiupan terompet serta 
alat musik lainnya, membuka iba¬ 
dah kenaikan Tuhan Yesus ke sur¬ 
ga yang diadakan Jemaat Antiokhia 
pada Kamis (17/5) lalu. Ibadah 
yang dilakukan di Ballroom Hotel 
Twin Plaza, Jakarta itu berlangsung 
hikmat. Jemaat mengawali ibadah 
dengan pujian Blessed Assurance 
diiringi Orchestra 8i Choir The Voice 
of Joy pimpinan Homer Hosea. 

Ini adalah suasana ibadah yang 
unik dan memberi nuansa baru. Se¬ 
tiap tahun Jemaat Antiokhia mem¬ 
peringati kenaikan Yesus dengan 
memadukan lagu, musik dan pem¬ 
beritaan firman Tuhan. Dengan de¬ 
mikian, ibadah peringatan kenaikan 
Yesus tidak dilakukan sebagai ritual 

REFORMATA 


rutinitas, tetapi lebih kepada pemak¬ 
naan terhadap nilai rohani dan histo¬ 
risnya. Jemaat diajak merenung 
ulang apa yang dikerjakan Yesus se¬ 
masa di dunia, dan dibawa ke-pada 
tanggung jawab sebagai umat m 
yang harus melayani Tuhan. 

Paduan Suara (PS) Anak 
Antiokhia juga turut menyema¬ 
rakkan ibadah ini. Mereka me¬ 
nyumbangkan dua pujian, de¬ 
ngan so/ois Grace yang menya¬ 
nyikan Holy City sebagai lagu 
pendahuluan. Kegembiraan dan 
gerak lagu yang dipersembah¬ 
kan paduan suara yang dilatih 
Gottan Simanjuntak ini mem¬ 
buat jemaat ceria. 

Sebelum firman Tuhan diberita¬ 
kan, Orchestra 8i Choir The Voice 
of Joy mempersembahkan tiga lagu 
berturut-turut yakni O, Lord I WiH 


Praise You, Catvary's Love, dan Res- 
urrection. Puji-pujian yang dinyanyi¬ 
kan 28 anggota paduan suara ini 
sungguh indah. Apalagi pada bagian 
tengah lagu Resurrection, jemaat 


■■■ 


Pengharapan Dunia" ini dihadiri se¬ 
kitar 650 orang. Pdt. Bigman Si- 
rait, selaku Gembala Sidang Jema¬ 
at Antiokhia menyampaikan khot¬ 
bah. Bigman mengupas sejarah 
panjang bangsa Israel dalam me¬ 
ngenal Tuhannya. Menurutnya, 
meski manusia jatuh ke dalam dosa 
tetapi tetap beroleh keselamatan. 
Dan kenaikan Yesus ke surga men¬ 
jadi bukti Aliah yang inkarnasi men¬ 
jadi manusia itu benar-benar 
mengasihi umat-Nya. DIA me¬ 
nyediakan tempat bagi kita di 
surga. "Kenaikan-Nya telah 
memberi harapan bagi manu¬ 
sia untuk bersama-sama de¬ 
ngan Allah di surga," kata 
Bigman. 

Sebelum lagu penutup, du¬ 
et Rukyah Marpaung dan Nur 
Afni Octavia mempersembah¬ 
kan dua lagu: My Tribute dan 
There /sa Saviour. Suara emas 
ikut menyanyikan lagu yang agung dari dua ibu yang luar biasa ini 
sekaligus sebagai persiapan mende- membuat ruangan membahana 
ngarkan khotbah. oleh tepukan hadirin. Sebagai guru 

Ibadah bertajuk "Kenaikan-Nya vokal, Rukyah Marpaung telah 



t Bigman Sirait menyampaikan doa berkat 


menunjukkan kelasnya dengan 
menyanyi sambil memainkan nada- 
nada indah di piano baby grand. 
Acara ini pun seakan menjadi ajang 
reuni, karena ternyata sebagian 
besar anggota Choir The Voice of 
Joy adalah murid-muridnya. 

Setelah doa berkat disampaikan 
Pdt. Bigman Sirait, jemaat dengan 
tetap berdiri dalam sikap hikmat 
mengikuti Orchestra & Choir the 
Voice of Joy menyanyikan Halleluya 
Chorus— sebuah musik yang sangat 
agung dan menggetarkan hati, se¬ 
bagai pujian kepada Tuhan yang 
sudah mencurahkan berkat-Nya 
atas kita sekalian. 

Tak terasa ibadah yang berlang¬ 
sung selama 2,5 jam ini pun berak¬ 
hir. Tepuk tangan panjang dan su¬ 
ka cita terpancar dari setiap wajah 
semua yang turut ambil bagian da¬ 
lam ibadah itu. Pdt. Bigman Sirait 
menutup ibadah dengan penyera¬ 
han kembang sebagai apresiasi ke¬ 
pada mereka yang memberi sum¬ 
bangsih dalam ibadah ini. 

^ Sugihono Subeno 
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Warga Gereja 


Sikkat Pasaribu 


Menyambut Pilkada DKI 2007 


^\HKADA DKI Jakarta untuk memilih 
l^calon gubernur dan 
I wakilnyaperiode 2007-2012 su¬ 
dah di ambang pintu. Jakarta adalah 
pusat pemerintahan, daerah hetero¬ 
gen berpenduduk hampir 10 juta jiwa 
dengan luas wilayah 661.62 km (0,03% 
luas Indonesia). Warga Jakarta terdiri 
dari berbagai suku bangsa di Indone¬ 
sia, dari Sabang sampai Merauke, bah¬ 
kan mancanegara. Pantaslah jika Ja¬ 
karta dijuluki sebagai kota miniaturnya 
dunia internasional di Indonesia. De¬ 
ngan kondisi sedemikian, maka dibutuh¬ 
kan seorang pemimpin yang berwiba¬ 
wa, cerdas, tegas, bijaksana, nasio¬ 
nalis dan berwawasan internasional 
yang mampu memberikan solusi terbaik 
dalam setiap masalah. 

Warga gereja sebagai bagian dari 
warga Jakarta, dalam rangka menyuk¬ 
seskan Pilkada DKI Jakarta, mempunyai 
hak dan tanggung jawab moral serta 
nilai tawar politik yang sangat tinggi 
dalam rangka ikut menentukan siapa 
yang layak dan berhak menduduki kursi 
DKI 1 dan DKI 2. Berbagai langkah dan 
strategi politik telah dilakukan oleh para 
calon gubernur untuk meraih simpati 
dan dukungan warga gereja. Meski UU 
Pilkada DKI Jakarta belum ditetapkan, 
tetapi para calon DKI 1 itu sudah ramai 
mengampanyekan visi-misinya lewat 
berbagai media dan forum. Kita berha¬ 
rap, siapa pun yang terpilih nanti, ia 
haruslah seorang pemimpin yang dapat 
menerima dan mengakomodir keaneka¬ 
ragaman etnik, agama, budaya; yang 
betul-betul nasionalis, pluralis, anti- 
diskriminasi jender serta dapat mem¬ 
berikan soda/ Capital demi keseimba¬ 
ngan hajat hidup dan membuka lapa¬ 
ngan keija sebanyak mungkin bagi war¬ 
ga Jakarta. Juga, yang tidak kalah pen¬ 


tingnya, ia harus mampu mencari solusi 
untuk menanggulangi banjir musiman, 
kemacetan lalu-lintas, polusi udara, 
pembuangan sampah, dan kriminalitas. 

Dalam menghadapi panasnya per¬ 
tarungan politik di ajang Pilkada DKI Ja¬ 
karta ini, warga gereja haruslah ber¬ 
hati-hati. Cukup sudah penderitaan 
yang selama ini menimpa warga gereja 
dengan lahirnya SKB 1969, yang lalu 
diubah menjadi Perber 2006, sebagai 
akibat dari ketidakpedulian dan ku¬ 
rangnya antisipasi terhadap perkem¬ 
bangan politik. Sulitnya membangun ru¬ 
mah ibadah maupun menggunakan se¬ 
buah tempat untuk beribadah masih me¬ 
ninggalkan trauma yang cukup dalam. 
Kita tidak tahu apakah ini salib yang 
harus dipikul sebagai pengikut Kristus, 
atau merupakan kegagalan para politisi 
Kristen dalam menyuarakan aspirasi 
warga gereja selama ini. 

Sehubungan itu, keterlibatan warga 
gereja dalam Pilkada DKI Jakarta ini 
hendaknya tidak berorientasi pada 
bantuan ini dan itu, apalagi moneypoli¬ 
tis. Warga gereja hendaknya berpikir 
cermat tentang kebebasan beribadah 
di masa-masa mendatang. Untuk itu 
warga gereja harus mempertimbang¬ 
kan secara cermat perihal calon pemim¬ 
pin mana yang betul-betul berdiri di 
atas semua golongan, yang memberi 
perhatian besar jika ada rumah ibadah 
yang dirusak atau ditutup paksa. 

Selama ini ada wacana bahwa sudah 
selayaknyalah DKI 2 ditempati oleh 
seorang figur pemimpin Kristen. Tapi, 
agaknya di ajang Pilkada 2007 ini tidak 
terwujud. Sebenarnya tidak mustahil, 
karena data statistik menyebutkan jum¬ 
lah orang Kristen di Jakarta kini men¬ 
capai di atas 30%. Terlepas dari hal 
itu, yang penting orang Kristen di era 
reformasi ini tidak lagi berpartisipasi 


politik hanya di belakang layar saja. 

Jakarta akan genap berusia 480 
tahun, 22 Juni nanti. Kelak tercatat, 
inilah pilkada pertama sekaligus pemilu 
yang bersejarah karena melibatkan 
warga Jakarta secara langsung untuk 
menentukan pemimpin pilihannya de¬ 
ngan sistem "satu orang satu suara". 
Selama ini gubernur DKI Jakarta terpilih 
berdasarkan hasil mediasi dan sistem 
suara terbanyak anggota DPRD DKI 
Jakarta. Sistem tersebut dialami mulai 
zaman walikota hingga gubernur, di an¬ 
taranya Suwiryo (walikota 1945-1951), 
Syamsurizal (walikota 1951-1953), Su- 
diro (gubernur 1953-1960), Sumarno 
(gubernur 1960-1964), Henk Ngantung 
(gubernur 1964-1965), Sumarno (gu¬ 
bernur 1965-1966), Ali Sadikin (guber¬ 
nur 1966-1977), Tjokropranolo (guber¬ 
nur 1977-1982), R. Soeprapto (guber¬ 
nur 1982-1987), Wiyogo Atmodarmin- 
to (gubernur 1987-1992), Surjadi Soe- 
dirdja (gubernur 1992-1997), dan Suti- 
yoso (gubernur 1997-2007). Kedua-be- 
las pemimpin tersebut telah membawa 
warga Jakarta ke alam demokrasi 
seperti sekarang; mendayung dari kota 
Metropolitan ke kota Megapolitan de¬ 
ngan berbagai kemewahan dan fasilitas 
modemnya. 

Selama ini politik Kristen di Indonesia 
sudah mengalami pasang-surut, mulai 
dari era Presiden Soekarno yang cukup 
bebas berpolitik, era Soeharto yang ta¬ 
bu berpolitik, hingga era reformasi yang 
betul-betul memberi kebebasan ber¬ 
politik. Sehubungan hal itu, warga ge¬ 
reja harus menyadari bahwa ada tiga 
Misi Gereja yang harus diemban di te¬ 
ngah kehidupan berbangsa dan ber¬ 
negara: kesaksian, pelayanan, dan 
persekutuan. Dalam rangka itu konsep 
"tulus seperti merpati dan cerdik seperti 
ular" harus benar-benar dapat diperan¬ 


kan oleh setiap warga gereja, tokoh 
dan organisasi kemasyarakatan (or¬ 
mas) Kristen dl tengah masyarakat. De¬ 
ngan demikianlah keberadaan ormas 
Kristen, partai berbasis Kristen, dan po¬ 
litisi Kristen yang berada di partai-partai 
nasionalis dapat berfungsi sebagal 
ujung tombak penyambung aspirasi 
warga gereja terhadap masyarakat, 
lingkungan dan pemerintah. Selain Itu 
mereka Juga dapat berperan dalam 
mencetak kader-kader pejuang hak 
asasi dan aspirasi warga gereja, dl sam¬ 
ping juga memberikan pendidikan politik 
yang baik. 

Dl ajang Pilkada DKI Jakarta ini, ada 
4 kekuatan politik yang siap bertarung: 
sipil, militer, agamais, dan nasionalis. 
Dl tingkat wacana, mungkin kekuatan 
sipil dan militerlah yang akan lebih mun¬ 
cul ke permukaan. Kedua pihak me¬ 
mang sama-sama punya keunggulan 
dan kelemahan, sehingga tak perlu dili¬ 
hat secara dikotomis. Apalagi selama 
Ini pemimpin Jakarta pernah dari kala¬ 
ngan militer, Juga pernah dari kalangan 
sipil. Jadi, biarkan rakyat yang menen¬ 
tukan sendiri pilihannya secara kritis 
tanpa rekayasa dan paksaan. 

Sehubungan itu, warga gereja akan 
memilih siapa nanti? Belakangan ini 
berembus 2 nama calon gubernur yang 
mempunyai basis massa sama kuatnya: 
1) Fauzi Bowo yang didukung oleh koalisi 
partai nasionalis; 2) Adang Darajatun 
yang didukung partai berbasis agama. 
Sejumlah pengamat memprediksi 
bahwa pilihan partai dengan sendirinya 
akan menjadi pilihan para simpatisan 
partai tersebut. Benarkah demikian? 
Jika tidak mau memilih "kucing dalam 
karung" mungkin hal itu benar. Artinya, 
calon yang didukung partai tentu sudah 
dikenali partai tersebut dengan sebaik- 
baiknya. Kalau tidak, mana mungkin 


partai tersebut memilih untuk mendu¬ 
kung sl calon? Maka, sekaitan Itulah 
warga gereja perlu memikirkan kembali 
partai mana yang mereka pilih dalam 
Pemilu 2004 lalu. 

Terlepas dari hal Itu, setiap warga 
gereja memiliki hak politik yang tidak 
dapat diintervensi oleh pihak mana 
pun. Karena Itu, hal yang sangat pen¬ 
ting bagi warga gereja adalah berupa¬ 
ya mengetahui sejelas-jelasnya vlsi-mlsi 
setiap calon yang akan maju. Dengar¬ 
kanlah paparan sang calon, Jika ada 
kesempatan Itu. Atau kalau tidak, ber¬ 
tanyalah kepada mereka yang sudah 
pernah mendengarkannya. Jika ada 
calon gubernur yang pernah datang 
atau akan datang ke gereja, misalnya 
dalam rangka memberi bantuan, kira¬ 
nya hal seperti Itu tidak ditanggapi se¬ 
cara berlebihan atau dibesar-besarkan. 
Justru hal Itu merupakan suatu kehor¬ 
matan bagi gereja, sekaligus me¬ 
rupakan bukti bahwa orang Kristen bu¬ 
kanlah warga kelas dua dl negara ini. 
Yang penting dan harus kita jaga adalah 
jangan sampai mimbar gereja dijadikan 
sebagal podium untuk berkampanye 
oleh si calon tersebut. Itu jelas tidak 
boleh. Mimbar gereja hanya untuk Sab¬ 
da Tuhan, bukan untuk kepentingan 
politik. Bahkan para pendeta pun tidak 
boleh menggunakan mimbar gereja un¬ 
tuk mengarahkan warga gereja memilih 
calon yang Ini atau yang itu. 

Dalam rangka menyambut Pilkada DKI 
Jakarta yang tidak lama lagi, kita be¬ 
rharap setiap warga gereja dl Jakarta 
sungguh-sungguh mempersiapkan 
dirinya. Untuk itu, sekali lagi, kenalilah 
latar belakang setiap calon, visi dan mi¬ 
sinya, dan jangan lupa: keberpihakan¬ 
nya terhadap kebebasan beribadah. 

* Aktifi* dan pangurua ormas 
Kristen. 








Telah Dibuka 



LAPO NI TONDONGTA 
Cab. Pramuka 

Jl. Agung Hiaga 6 no. 10 &11 
Sunter Agung - Jakarta Utara 
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Yayasan Sahabat Anak 


Pendidikan bagi Anak-anak Jalanan 



Proses belajar mengajar di daerah Grogol 


T AK tahan terus-terusan 
bertikai dengan orang 
tuanya, Asep memutuskan 
untuk kabur dari rumahnya di Suka¬ 
bumi, Jawa Barat. Bocah yang saat 
itu berusia 10 tahun melangkah 
tanpa arah, hingga tiba di terminal 
bis Sukabumi. Yang ada di benak¬ 
nya saat itu hanya satu: ingin sece¬ 
patnya meninggalkan kota kelahi¬ 
rannya. Dengan nekat, karena ti¬ 
dak memiliki uang sepeser pun, dia 
naik sebuah bus, yang ternyata ju¬ 
rusan Grogol, Jakarta Barat. 

Di Jakarta, Asep menggelandang 
di jalanan, bergaul dengan keras¬ 
nya kehidupan Ibu Kota. Pagi hari, 
untuk cari uang agar bisa membeli 
makanan, bocah berdarah Sunda 
itu mengamen atau mengemis di 
kawasan Jalan Thamrin. Siang hari 
dia tidur di sembarang tempat. 
Sore hari dia kembali "bekerja". 
Setelah malam larut, Asep tidur 
hingga pagi hari, di mana saja. 
Demikianlah kehidupannya sehari- 
hari. 

Kehidupan yang serba "liar" itu 
akhirnya berakhir ketika Asep ber¬ 


temu dengan sukarelawan 
Yayasan Sahabat Anak (YSA), 
yang memberi pelajaran kepada 
anak-anak jalanan. Semula Asep 
ogah ikut. Namun setelah melihat- 
lihat kegiatan itu beberapa kali, 
timbullah niatnya untuk nimbrung. 
Lama-kelamaan ia betah dan serius 
untuk menimba ilmu. Bahkan Asep 
mengikuti program paket belajar 
usia 12 tahun. Saat ini Asep sudah 
berusia 17 tahun, dan bercita-cita 
melanjutkan pendidikan ke 
Sekolah Tinggi Telkom. 

Kehadiran anak jalanan sudah 
merupakan fenomena di kota-kota 
besar. Yang memprihatinkan, jum¬ 
lahnya cenderung meningkat. Iro¬ 
nisnya, tingkat kepedulian masya¬ 
rakat pada anak jalanan cenderung 
rendah. Menurut Komisi Perlindu¬ 
ngan Anak Indonesia (KPAI), di¬ 
perkirakan setiap 1-2 menit terjadi 
kekerasan pada anak jalanan di 
Indonesia. Ada yang berpenda¬ 
pat, anak jalanan adalah ladang 
yang subur untuk kejahatan. Me¬ 
reka (anak-anak jalanan) mudah 
"dimanfaatkan" baik sebagai mesin 


uang, 
eksploitasi 
seksual, 
pemakai dan 
pengedar 
narkoba, pe¬ 
merasan dan 
aksi destruktif 
lainnya. Teka¬ 
nan ekonomi 
menjadi ala¬ 
san klasik me¬ 
ngapa anak- 
anak turun ke 
jalan. Namun, 
di balik wajah- 
wajah kumal 
dan tanpa ma¬ 
sa depan itu, 
banyak anak- 
anak jalanan 
yang ingin se¬ 
kolah. Asep 
adalah salah 
satu di antara 
mereka. 

Butuh pendidikan 

Fabio Valentino S.Th, Direktur 


Pelaksana YSA menjelaskan, 
lembaga yang berkantor di Jalan 
Tambak, Manggarai (Jakarta Sela¬ 
tan) ini hadir karena prihatin de¬ 
ngan makin banyaknya jumlah 
anak jalanan di Jakarta. Lembaga 
ini ingin agar anak-anak itu menda¬ 
patkan pendidikan untuk masa 
depannya. 

Selanjutnya, pria kelahiran Ban¬ 
dung, 27 tahun silam ini menjelas¬ 
kan bahwa pihaknya memilih 
bimbingan belajar karena aktivitas 
belajar ini sangat ampuh untuk 
membantu anak-anak jalanan 
terlepas dari masalah buta huruf. 
Setelah pu-lang dari aktivitas, anak- 
anak itu diharapkan langsung 
belajar di tempat tersebut. Lokasi- 
lokasi tempat bimbingan belajar 
yang diasuh oleh YSA ini antara lain 
ada di sekitar Grogol, Manggarai, 
Gambir (Jakarta Pusat), Prumpung, 
dan Cijantung (Jakarta Timur). 

Di samping program bimbingan 
belajar, YSA juga mengadakan ber¬ 
bagai kegiatan bagi anak-anak 
jalanan. Salah satu bernama Jam¬ 
bore Sahabat Anak. Acara ini diada¬ 
kan sekali setahun dengan me¬ 
ngundang ratusan anak yang ter- 
pinggirkan. Kemudian ada Pameran 


Pendidikan Sahabat Anak. Ajang ini 
menampilkan berbagai bakat, 
kreativitas dan potensi mereka da¬ 
lam berbagai macam perlombaan 
seperti lomba seni suara, seni tari, 
puisi dan cerdas cermat. Sedang¬ 
kan Olimpiade Sahabat Anak adalah 
momen kebersamaan antar-anak 
binaan Sahabat Anak dan lembaga 
swadaya masyarakat (LSM) lain. 
Acaranya berupa perlombaan gala- 
sin, engklek, enggrang gundu yang 
mengusung nilai sportivitas dan 
pelestarian budaya bangsa. 

Sedangkan Pusat Kegiatan Anak 
adalah satu solusi bagi anak-anak 
putus sekolah untuk mendapatkan 
ijazah kesetaraan kelompok belajar 
(kejar) paket A, B, C dan berbagai 
keterampilan, berupa komputer, 
bengkel, jahit salon, atau bentuk 
keterampilan lain yang berguna 
bagi peningkatan taraf hidupnya. 
Akhirnya, ada program beasiswa, 
bagi anak berprestasi supaya dapat 
melanjutkan pendidikan. Saat ini, 
sudah ada 40 anak yang mendapat 
beasiswa, dan jumlah ini akan ber¬ 
tambah karena masih banyak anak 
yang menanti uluran tangan. 

Dan i e! Siahaan 




SIM MM! 


Embun Pagi 

\Rdpungan Alkitab Memberi Kesegaran 
Jiwa Kepada Anda 
Hadir setiap hari pk. 05.30 WIB 

Pesona Pagi 
Setiap -Senin - Minggu 
pk. 06.00 - 07.00 WIB 

)tu pk 10.00 - Pdt. Bigman Sirait 

Gema Nafiri 

Lagu-lagu Rohani yang menghibur Anda 
r setiap hari menjelang senja 

Setiap Senin - Kamis pk. 18.00 WIB 
yfj j 

Alamat Studio: 

Tegal' Arum Karanganyar 57712 
L Tip. (0271) 495090/641492 




RADIO BERITA KLASIK 

(RBK) AM/MW 828 KHz 

Setiap Pergantian Jam & Pertengahan Jam disampaikan: 

- FAKTA KEHIDUPAN (Berita Terbam) 

- PENUNTUN KEHIDUPAN (Kata-kata Hikmat) 

Dari Pukul 05.00 - 08.00 dan 17.00 - 23.00 Acara Ro hani 
Jam 06.00 - 07.00 dan 18.00 -19.00 Through The Bible 
Minggu Jam 21.00 -22.00 Bertheologi di udara 
Senin - Kamis Jam 21.00 - 22.00 Mutiara Kebenaran 

Jl. Danau Agung 2 No. 7, 

Sunter Podomoro, Jakarta Utara 14350 
Telp. 6471-4156, 651-8586, 6471-7433 


RADIO S WARA BERKAT 

103,2 FM 

JL Pahlawan No. 70 Sidikalang - Dairi (SUMUT) 
Telp/Fax 0627 - 23079. Marketing 
HP. 0813.6156.2429 



RSBIHV2FM 

Jn?» btufilnsi dtnpn Radio 
CVC Australia Internasional 
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RADIO DIAN MANDIR1100,5 FM. 


DIAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 

Dipulihkan untuk memulihkan 
Diberkati untuk memberkati 
Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 

Nias Bermazmur 


Request song, most favorite program 
Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 

Father ponnection 


Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt. Paulus Wiratno M.Div 
Hadir setiap kamis pukul 21.00 

Garam & Terang 


Program dialog interaktif lewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 

Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

And manv more program to making your life better 

OFFICE & STUDIO 
Jl. Golkar Puncak, Desa Fadoro Lasara 
Gunung s/to/i22815, Nias, Sumatera Utara 
Phone: (62) 081534 660 697 
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Kredo 



Pdt. Poltak YP Sibarani, D.Th* 


Munculnya Pengaiaran 
Menyimpang 


A PABILA pada dua tulisan 
sebelumnya saya sudah 
membahas mengenai pe¬ 
ngertian, karakteristik dan bentuk- 
bentuk pengajaran yang menyim¬ 
pang, maka dalam tulisan ini saya 
akan membahas mengenai faktor- 
faktor munculannya. Paling tidak 
ada lima faktor yang memicu ter¬ 
bentuknya pengajaran yang me¬ 
nyimpang. Pertama, ketidaktepa¬ 
tan penafsiran ayat-ayat Alkitab. 
Paling tidak ada 20 cara yang salah 
penafsiran ayat-ayat Alkitab oleh 
kelompok pengajaran yang me¬ 
nyimpang dalam kekristenan.l Ini 
terjadi karena mereka tidak meng¬ 
gunakan metode penafsiran ayat- 
ayat Alkitab yang lazim dan benar. 
Padahal, secara umum, penafsiran 
ayat-ayat Alkitab harus memperha¬ 
tikan tiga hal pokok: membaca teks 
secara benar, memerhatikan kon¬ 
teks secara seksama, dan membu¬ 
at relevansi secara tepat. 

Kedua, ketiadaan dogma yang 
sistematis (dogmatika). Banyak ge¬ 
reja mengalami ini. Alasannya, dog¬ 
matika dianggap sebagai sesuatu 
yang 'merepotkan' untuk disusun 
dan dipelajari. Beberapa hal yang 
menjadi pemicu bagi munculnya 
'keengganan' membangun dog¬ 
matika gerejawi, antara lain: iman 
yang tidak bertumbuh, skeptis ter¬ 
hadap teologi, kepercayaan/iman 
yang 'instan/gampangan', penga¬ 
ruh Monastisisme, takut berbeda 
pendapat, pengaruh antirasionalis- 
me, pengaruh relativisme, perenu¬ 
ngan diidentikkan dengan belajar 
Alkitab, pengaruh kemalasan, dan 
ketidaktaatan terhadap perintah 
Tuhan.2 

Ketiga, mewarisi ajaran yang ti¬ 
dak benar. Murid akan mengem¬ 
bangkan pengajaran gurunya'. 
'Prinsip' ini dapat terjadi pada se¬ 
mua bentuk pengajaran, termasuk 
pengajaran yang menyimpang da¬ 
lam kekristenan. Biasanya, peris¬ 
tiwa seperti ini dimulai dengan su- 
atu kesukaan yang berlebihan (fa¬ 
natisme) terhadap seseorang yang 
dianggap sebagai pengajar yang 


luar biasa, padahal belum tentu al- 
kitabiah. Fanatisme seperti ini sa¬ 
ngat berbahaya, selain karena da¬ 
pat mengkultuskan pengajar ter¬ 
tentu, juga karena dapat meng¬ 
akibatkan hilangnya daya kritis or¬ 
ang-orang yang mendapatkan pe¬ 
ngajaran tersebut. 

Keempat, motivasi dan tujuan 
yang keliru dalam menganut ke¬ 
percayaan. Motivasi dan tujuan 
yang benar dalam menganut suatu 
kepercayaan (menjadi seorang Kris¬ 
ten) adalah sebagai respons atas 
berkat-berkat yang telah diberikan 
Allah dan respons atas 'panggilan 
Allah' untuk menerima 'keselama¬ 
tan' dari-Nya. Namun, banyak or¬ 
ang yang tidak sampai 
kepada motivasi dan 
tujuan yang benar 
tersebut. Menurut 
hemat saya, para pe¬ 
nganut kekristenan, 
dapat dibagi ke dalam 
tiga kategori: orang 
Kristen rasional, orang 
Kristen emosional, dan 
orang Kristen tradisio¬ 
nal. Ketiga jenis orang 
Kristen ini memiliki 'ke¬ 
kuatan' dan 'kelema¬ 
hannya' masing-ma¬ 
sing. Orang Kristen jenis 
kedua dan ketiga inilah 
yang lebih sering terje¬ 
bak kepada motivasi dan tujuan yang 
keliru menjadi orang Kristen. 

Kelima, euforia kebebasan yang 
'kebablasan'. Makin hari orang ma¬ 
kin menuntut kebebasan atas na¬ 
ma hak asasi manusia dan nilai-nilai 
demokrasi. Hal ini juga terjadi dalam 
kegiatan keagamaan. Setiap orang 
merasa memiliki hak dan kebebasan 
menafsirkan ayat-ayat Alkitab, se¬ 
hingga merasa tidak perlu bimbi¬ 
ngan khusus' lagi. Padahal, dalam 
penafsiran Alkitab terdapat bebe¬ 
rapa proses hermeneutis yang ha¬ 
rus diikuti, agar hasil penafsirannya 
setepat mungkin. 

Akibat pengajaran menyim¬ 
pang 


Pada dasarnya, semua pengaja¬ 
ran yang menyimpang menimbul¬ 
kan dosa; sebab 'dosa' adalah pe¬ 
langgaran terhadap hukum (firman) 
Allah. Dosa yang ditimbulkan peng¬ 
ajaran yang menyimpang dapat 
dibagi dalam empat'jenis'dosa: do¬ 
sa dogmatika, dosa moral, dosa pe¬ 
nyesatan, dan dosa perpecahan ge¬ 
reja. 1). Dosa dogmatika adalah pe¬ 
langgaran firman Allah yang berhu¬ 
bungan dengan penyusunan dan 
kepemilikan doktrin-doktrin atau 
dogma-dogma yang menyesat¬ 
kan. Dalam Alkitab praktik-praktik 
yang mengarah kepada dosa dog¬ 
matika ini sangat banyak. Itulah 
sebabnya Allah, melalui nabi-nabi 


dan rasul-rasul-Nya, sering meng¬ 
ingatkan umat-Nya agar mewas¬ 
padai dosa ini. Seringkali orang Kris¬ 
ten lebih jeli mewaspadai praktik 
penyembahan berhala daripada 
praktik penyesatan lewat dogma¬ 
tika yang tidak benar. Di zaman mo¬ 
dern ini, banyak orang merasa tidak 
rasional dan 'gengsi' menyembah 
patung-berhala. Namun, mereka ti¬ 
dak jeli untuk melihat apakah peng¬ 
ajaran atau dogmatika yang mereka 
terima dari 'pembimbing rohaninya' 
sudah benar atau salah. Sehingga, 
dosa dogmatika semakin merajalela. 

2). Dosa moral. Percaya atau ti¬ 
dak, pengajaran yang menyimpang 
menimbulkan dosa moral. Bila sese¬ 
orang sudah menciptakan pengaja¬ 


ran yang salah dalam gereja, maka 
kesalahan itu akan diikuti praktik- 
praktik yang amoral. Dosa dogma¬ 
tika akan memicu dosa moral, di 
mana orang-orang yang terjebak 
dalam dosa seperti ini akan menjadi 
materialistis, mencuri 'milik Tuhan', 
berzinah, dan lain-lain. 3). Dosa pe¬ 
nyesatan. Seperti dikatakan di 
atas, praktik pengajaran yang me¬ 
nyimpang akan membawa orang 
kepada kesesatan. Kesesatan itu 
tidak berhenti pada orang perta¬ 
ma, tetapi menjalar pada orang 
lain. 4). Dosa perpecahan gereja. 
Pengajaran yang menyimpang akan 
memicu pertentangan, karena secara 
prinsipil sangat beda dengan pengaja¬ 
ran yang sehat Penga¬ 
jaran yang menyim¬ 
pang biasanya akan 
'ngotot' dan merasa diri 
paling benar. Ironisnya, 
mereka merasa, peno¬ 
lakan orang lain merupa¬ 
kan 'ujian Tuhan' bagi 
kelompoknya. Akibat¬ 
nya, karena merasa 
berbeda, mereka me¬ 
misahkan diri dari 'gereja 
yang am' membuat 
komunitas sendiri. 

Antisipasi dan 
penanggulangan 

Antisipasi dan pe¬ 
nanggulangan pengajaran me¬ 
nyimpang tidak efektif dilakukan 
sendiri-sendiri (parsial), tetapi se¬ 
cara bersama-sama dan bersifat 
graduai-sistematis. Di sini perlu ker¬ 
ja sama antarsemua umat Tuhan. 
Ada beberapa langkah taktis untuk 
mengantisipasi pengajaran yang 
menyimpang agar tidak merajalela: 
(1) menyebarkan tulisan-tulisan 
'yang sehat kepada semua gereja 
dan orang Kristen. (2) memper¬ 
kuat kegiatan yang mengarah pada 
pemahaman Alkitab, dibimbing pe¬ 
ngajar yang sudah memahami 
pola-pola penafsiran hermeneutis, 
(3) memperbanyak kegiatan doa 
bersama, dan (4) membuat dan 
memublikasikan 'daftar pengajaran 


yang menyimpang', berdasarkan 
hasil studi yang komprehensif. 

Untuk menanggulangi ajaran 
menyimpang, ada beberapa hal 
yang perlu dilakukan: (1) membe- 
ritahu kesalahan pengajaran yang 
menyimpang, dengan bahasa se¬ 
derhana dan penuh kasih; (2) 
mempelajari secara 'lengkap' segala 
hal yang berhubungan dengan pe¬ 
ngajaran menyimpang tersebut, 
sehingga kita tidak menduga-duga 
ketika berdiskusi dengan mereka; 
(3) mempersiapkan berbagai jawa¬ 
ban yang bersifat alkitabiah ketika 
mereka meminta penjelasan me¬ 
ngenai ajaran yang benar dan se¬ 
hat; (4) menghindari, bahkan me¬ 
nolak ketika kita merasa 'tidak 
sanggup' menghadapi mereka; 
dan (5) mendoakan mereka agar 
pikiran dan hati mereka 'dicerah¬ 
kan' Roh Kudus. 

Penginjilan terhadap pengajaran 
yang menyimpang. Kegiatan ini 
masih berhubungan erat dengan 
kegiatan pertama dan kedua. Pe¬ 
nginjilan adalah suatu kegiatan un¬ 
tuk memperkenalkan Yesus Kristus 
sebagai Tuhan dan Juru-selamat 
kepada semua orang, termasuk 
kepada semua orang yang terje¬ 
bak dalam pengajaran yang me¬ 
nyimpang dalam kekristenan. Ke¬ 
giatan penginjilan penting untuk 
dilakukan kepada orang-orang se¬ 
perti ini karena mereka biasanya 
tidak tahu makna berita Injil yang 
sesungguhnya. Penginjilan dikata¬ 
kan berhasil apabila seseorang su¬ 
dah percaya kepada Tuhan Yesus 
Kristus secara pribadi di dalam 
hidupnya. □ 

*Penuiis adalah Pendiri Sekolah 
Pengkhotbah Modern, Ketua Pelak¬ 
sana STT Lintas Budaya, dan Gembala 
Sidang GKRI Jemaat Hidup Baru 

1 Lihat James W. Sire, Scripture 
Twisting: 20 Ways the Cu/ts Misread 
the Bibie, Downer Grove: InterVarsity 
Press, Illinois, 1980, seluruh halaman. 

2 Band. R. C. Sprou/, Essentia/ Truths 
of the Christian Faith: 100 Key Doc- 
trines in Plain Language, Wheaton: 
Tyndale House Pub/ishers, Inc., Illinois, 
1992, h/m. ix-xxi. 



GKRI Jemaat HIDUP BARU 

Perkantoran Plaza Pasifik. Blok B3/57-59 
Jl. Boulevard Barat Raya. Kelapa Gading-Jakarta 


Anda tentunya 
ingin bertumbuh 
secara rohani, 
untuk itu 

kami mengundang 
Anda beribadah 
& bergabung 
dengan gereja 
yang sedang 
bertumbuh 




Pdt. Dr. Poltak YP Sibarani 
Pdt. Dr. Rohana J. Sutjiono 

Setiap Minggu 
10.00 - selesai 

Setiap Selasa 
19.00-21.00 

RPK (96,3 FM) 
setiap Jumat 
21 . 00 - 22.00 


Silahkan langsung 
menghubungi 
sekretariat gereja. 

atau melalui 
perjanjian terlebih 
dahulu 


fzent/Muz & Mdu- tottuufo, cli OtuOmetio. t 

ebolah 
engbhotbah 
odern 

me 


menyusun khotbah 
f» yang sistematis dan simetris, 
^ serta membawakannya 

“ secara dinamis 

FdLft&k YP Sibarani < dalam 60 J am > 


Segera dibuka Angkatan ke-4, ke-5 & ke-6 


Jadwal Belajar: 

Angkatan ke-4* 

Setiap Sabtu 
08.30-11.00 wib 


Angkatan ke-5* 

Setiap Sabtu 
13.30-16.00 wib 

* Angkatan ke-4 dan ke-5. 
diadakan mulai Juni '07 
di Kelapa Gading 


SegetadtbuW" 

Angk. ke-5 
di Surabaya 
(Agustus ‘07) 

Angk. ke-6 
di Sidney, Australi^ 
(Februari ‘08) 




STTLB 


Sekolah Tinggi Teologi Lintas Budaya 

(Cross Cultural Theological Seminary) 


Menyelenggarakan Pendidikan Teologi 
dengan Program-program: 

Program Sertifikat Teologi 

Sarjana Theologia (S.Th) 

Master of Arts in Christian Ministry (MACM) 

Magister Theologiae (M.Th) 

Doctor of Ministry (D.Min) 

k ada beasiswa - ada asrama - ruang kuliah nyi 
Daftarkan Diri Anda di Kampus STTLB: 


Perkantoran Plaza Pasifik, Blok B3/57-59 
1. Boulevard Barat Raya, Kelapa Gading - Jakui 
Tclp. (021)45845975-78 
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Bagi Anda yang ingin memasang jadwal ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi bagian iklan: 

REFORMATA 

Jl. Salemba Raya 24B, Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 


SAKSIKAN SIARAN 
"JALAN KELUAR" 

DI TVRI JAM 14.00 
PERSEMBAHAN DARI 
YEHUDA GOSPEL MINISTRY 
BERSAMA: 

EV.DRS. YUDA D.MAILOOL 
MINGGU,03 JUNI 2007 
KESAKSIAN DARI 
JACKY "SRIMULAT" 
MINGGU, 10 JUNI 2007 
KESAKSIAN DARI 
IMELDA WIGUNA 
DI TPI MINGGU, 10 JUNI 2007 
JAM 07.00 DALAM PROGRAM 
"YUK TOBAT YUK" 

SIARAN "JALAN KELUAR" 
JUGA DAPAT DI DENGAR DI 
RADIO RPK 96,3 FM 
PADA SETIAP HARI SENIN 
JAM 22.00-22.30 


YEHUDA GOSPEL MINISTRY 
PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gadng 14240 (seberang MAKRO) Te£.(Q21) Te£. (021)92758863 Fax (021)45851910 


KTC LT. 2 

KEBAKTIAN MINGGU 

JUNI 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

03 JUNI 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 
PKL 18.30 

PDT. RIDWAN HUTABARAT 
EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

10 JUNI 

PKL. 07.30 

EV.DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. DORAKANSIL 

PKL. 18.30 

EV.DRS YUDA D.MAILOOL 

17 JUNI 

PKL. 07.30 

EV.DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 
PKL. 18.30 

PDT.ABRAM SUALA 
EV.DRS YUDA D.MAILOOL 

24 JUNI 

PKL. 07.30 

PDT. YAKUB SULISTYO 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PKL 10.00 

PDT. YAKUB SULISTYO 

PKL. 16.00 

PDT. PAULUS SUPIT 

PKL. 18.30 

PDT. YAKUB SULISTYO 


KEBAKTIAN MINGGU, SETIAP JAM 16.C 
TEMPAT : MALL CIPUTRA LANTAI 5 SAMPINI 
PEMBICARA : PDT.YAKUB SULISTI 

0 WIB 

S GRAMEDIA 

YO 


PERSEKUTUAN DOA I GRAT1S I 

EL SHADDAI 

CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5:6) 

HADIRILAH KEBAKTIAN TENGAH MINGGU 
SETIAP HARI KAMIS, JAM 18.30 WIB 
BERTEMPAT: GEDUNG PANIN BANK LANTAI 6 
JL. PECENONGAN RAYA 84, JAK - PUS 

7-Jun-07 PDT JE AWONDATU 

14-Jun-07 PDT ADE MANUHUTU 

21-Jun-07 EV. IBU INDRI PARDEDE 

28-Jun-07 PDT JOSUA TEWUH 

5-Jul-07 PDT JOHAN LUMOINDONG 

12-Jul-07 PDT JE AWONDATU 

19-Jul-07 EV. IBU IIN WENAS CIPTO 

26-Jul-07 PDT. DR. K.A.M JUSUF RONI 

DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


SEKRETARIAT: TELP.: [021 ] 7016 7680, 9288 3860 - FAX: [021 ] 560 0170 
BCA Cab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-300-2277 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-110-3397 a.n. Caroline - Diakonia 


JADWAL KEBAKTIAN JEMAAT ANTIOKHIA 

Kebaktian Minggu 


Tanggal 

Waktu 

Acara 

Pembicara 

30 Mei 

Pkl 12.00 

P. Oikumene 

Pdt. Gunar Sahari 

31 Mei 

Pkl 10.00 

ALF 

Libur 

01 Juni 

Pkl 18.30 

Bina Wilayah 

02 Juni 

Pkl 18.00 

AYF 

06 Juni 

Pkl 12.00 

P. Oikumene 

Dr. Victor Silaen 

07 Juni 

Pkl 10.00 

ALF 

08 Juni 

Pkl 18.30 

Bina Wilayah 

09 Juni 

Pkl 18.00 

AYF 

ALF= 

AFG= 

AYF= 

Antiokhia Ladies Fellowship 
Antiokhia Family Gathering 
Antiokhia Youth Fellowship 

Tempat: Wisma Bersama Lt 2 

Jin Salemba Raya 24B, 

Jakarta Pusat 


Tanggal 

Waktu 

Acara 

Pembicara 

03 Juni 
2007 

Pkl 07.30 WIB 

Kebaktian Umum 

Pdt. Bigman Sirait 

Pkl 10.00 WIB 

Kebaktian Umum 

Pdt.Bigman Sirait 

Pkl 16.00 WIB 

Kebaktian Umum 

Pdt. Arision Hariim 

11 Juni 
2007 

Pkl 07.30 WIB 

Kebaktian Umum 

Pdt. Sastra Sembiring 

Pkl 10.00 WIB 

Kebaktian Umum 

Pdt. Bigman Sirait 

Pkl 16.00 WIB 

Kebaktian Umum 

Pdt. Bigman Sirait 

Minggu, Tempat: Twin Plaza. Lt 2 

Jl. I.et. Jend S. Parman Kav 93-94, Slipi, Jakarta 

Sekretariat: 

Twin Plaza. Jl. Let. Jend S. Parman Kav 93-94, Slipi. Jakarta ' 

Telp.(02l) 56962152, (Natiar) 0856 92 333 222 il 



GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 
Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 
Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 
Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

03 Juni 

Pkl 07.30 

Pdt. Amin Lie 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Gunawan Hartono 

Ibadah Raya 

10 Juni 

Pkl 07.30 

Pdt. Ishak Tulus 

Ibadah Raya&Perjanrtuan Kudus 

Pkl 18.00 

Pdt. Anthony Chang 

Ibadah Raya&Peijamuan Kudus 

17 Juni 

Pkl 07.30 

Pdt.Markus T. Suryanto 

Ibadah Raya 


Pkl 18.00 

PdtGunandar 

Ibadah Raya 

24 Juni 

Pkl 07.30 

Pdt. Poltak YP Sibarani 

Ibadah Raya 


Pkl 18.00 

Ibu Suryati Hartono 

Ibadah Raya 


2007 = YEAR of GROWING 


IBADAH LAINNYA (Hari Minggu dan di tempat yang sama) 

* Pkl. 08.00 dan 18.00 = Kebaktian Anak-anak = di Lantai V dan VI 

Dengan sistem Pembagian Kelas ( dari Balita sampai SMP ) dan pola 
pengajaran yang terpadu, dan dilengkapi dengan sarana dan area bermain. 

* Pkl. 08.00 = Kebaktian Remaja Bagi Kristus = di Lantai II 


KOMUNm 



GBT Yesus Juruselamat, Gedung KARUNIA - Jl. Pemuda - Taman Berdikari Sentosa Blok B IA-B 
Jakarta Timur 13220 telp. (021) 471-2913, fax. (021) 471-2918 

“Keluarga Rohani setiap saat Anda Membutuhkan” 

JADWAL KEGIATAN 

GEREJA ANAK : Minggu, 10.00-12.00 WIB GEREJA PEMUDA : Pkl. 18.00 - 20.00 WIB. 
PEMURIDAN : Kamis, Pkl 19.00 - 21.00 WIB dan Sabtu, Pkl 09.00 - 11.00 WIB. 

K0MSEL ANAK : Jumat, Pkl. 16.00 18.00 WIB 

IBADAH RAYA MINGGU 


JUNI’ 07 Ibadah Raya I - 07.30 

03 (Perjamuan Kudus) Pdt. Pilipus Boediprayitno. 
10 Pdt. Jason Budiprasetya. 

17 Pdt. Jason Budiprasetya. 

24 _ Ev. Wedianto Effendi. 


Ibadah Raya 2 - 10.00 
Pdt. Pilipus Boediprayitno. 
Pdt. Jason Budiprasetya. 
Pdt. Jason Budiprasetya. 
Ev. Wedianto Effendi. 





“1 



(g) PETRA 

JADWAL KEBAKTIAN UMUM 


Gereja Kristus Rahmani Indonesia 

Jemaat Petra 

| Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB I 


03 

PdtLie Hwee Ling 

PdtHilda Pelawi 

Juni ‘07 

10 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt Yohan Candawasa 


17 

Ev. Frank Halauwet 

Pdt. Mangapul Sagala 


24 

Pdt Anthony Chang 

Pdt Anthony Chang 

Juli ‘07 

01 

08 

PdtPaulus Kumia 

Pdt Christono Santoso 

PdtPaulus Kumia 

Pdt Christono Santoso 

TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 

Jakarta Pusat 


REFORMATA 
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Seniwati dan Sastrawati 
yang Selalu Aktif 


M enggeluti profesi tiada 
batas usia, asal kondisi 
kesehatan masih memung¬ 
kinkan dan ada kemauan untuk itu. 
Yvone de Fretes telah membuk-ti- 
kannya. Walau usia telah tergolong 
lanjut, namun ibu yang satu ini ma¬ 
sih bersemangat dalam beraktivitas. 
Di samping menjadi pengajar di 
London School of Public Relation, 
ia juga giat menulis. "Saya me¬ 
mang sudah menyukai dunia tulis- 
menulis ketika masih remaja. Ini se¬ 
bagai akibat dari kegemaran mem¬ 
baca buku-buku," urainya. 

Meski sudah berstatus nenek, 
penampilan dan mobilitas oma ini 
tidak kalah dibanding wanita muda. 
Mobilitasnya cukup tinggi. Bahkan 
dia menyetir sendiri mobilnya ke 
tempat beraktivitasnya sehari-hari. 

Imbauan anak-anaknya agar dia 
menggaji supir, tidak dihiraukannya. 
Yvone bergeming untuk mengen¬ 
darai sendiri mobil sedan kesaya¬ 
ngannya, meski sang anak menya¬ 
takan sanggup membayar gaji supir. 
Tawaran anak ini justru dia tangga¬ 
pi dengan nada bercanda: "Kamu 
nggak usah membayar supir, men¬ 
dingan gaji supir berikan kepada 
saya saja." 

Demikianlah sekilas kepribadian 
wanita murah senyum ini. Dia tidak 
mau merepotkan orang lain. Meski 


usia sudah 60 tahun, dirinya masih 
suka mengenakan pakaian yang 
praktis: celana panjang dipadu ke¬ 
meja, dan selendang. Aksesoris se¬ 
perti anting-anting, kalung dan 
gelang, semua serba etnik. "Saya 
selalu percaya diri dengan pakaian 
seperti itu. Walaupun terkadang 
anak-anak protes, tetapi saya nya¬ 
man memakai pakaian tersebut. 
Itulah jadi diri saya yang sebenar¬ 
nya," tutur Yvone. 

Kolumnis 

Yvone lahir di Singaraja, Bali, pa¬ 
da 10 Oktober 1947. Sebagian 
besar hidupnya dihabiskan di 
berbagai kota di Indonesia. Inilah 
yang, menurut dia, menjadikan diri¬ 
nya selalu merasa bangga sebagai 
warga negara Indonesia. 

Lulusan Fakultas Ekonomi Univer¬ 
sitas Hasanuddin, Makassar, Sula¬ 
wesi Selatan tahun 1980 ini pernah 
menjadi wartawati di berbagai me¬ 
dia seperti majalah Sportif dan ha¬ 
rian Pos Kota. Ia juga pernah men¬ 
jadi kolumnis harian Terbit edisi 
Minggu. Secara luas, Yvone dikenal 
sebagai penulis cerpen, puisi, dan 
berbagai jenis tulisan populer lain. 

Beberapa karyanya yang telah 
dipublikasi, antara lain: "Antologi 
Puisi Monolog", "Sunting" (kumpu¬ 
lan sajak berdua dengan Upita 


Agustine), "Bulan di Atas Lovina", 
"Sembilan Kerlap Cermin", "Sembilan 
Wanita Penyair Wanita", dan "Aceh 
Mendesah dalam Nafasku". 

Dari puluhan cerpen dan puisi yang 
ia buat, ternyata penyuka musik ini 
punya kesan tersendiri atas kumpu¬ 
lan cerpennya berjudul "Bulan di Atas 
Lovina". Pasalnya, sejak kecil ia telah 
hidup dan beradaptasi serta lebih ba¬ 
nyak mengenal budaya Bali, tempat 
kelahirannya. Dia sendiri sebenarnya 
berdarah Maluku. 

Di samping aktif sebagai penulis 
dan pengajar, Yvone juga masih me¬ 
njabat sebagai Ketua Umum Wanita 
Penulis Indonesia dan pemrakarsa 
berdirinya Himpunan Pengarang Ak¬ 
sara cabang Bengkulu. 

Bersama empat rekan wanita cer- 
penis dari Sumatera Barat, Yvone 
mendirikan Forum Wanita Sastra Ta- 
mening di Padang, Suma-tera Barat 
dan sudah menerbitkan beberapa 
buah buku. 

Wanita peraih gelar "Gtra Kartini Award 
2002" ini menaruh kepedu-lian akan 
nasib anak-anak buta huruf. Ini dibuk¬ 
tikan dengan mendirikan Pendidikan 
Anak Usia Dini dan Taman Kanak-Kanak 
yang berlokasi di halaman rumahnya di 
Pondok Rangon Tajurhalang, Bogor, 
Jawa Barat 

^Daniei Siahaan 


REFORMATA 
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Beli Sertifikat 
untuk Serobot TanahP 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Bapak pengasuh terhormat. 

Sengketa tanah di Meruya, Jakarta Barat, antara ribuan warga 
melawan sebuah perusahaan yang sedang memanas akhir-akhir 
ini membuat kami sebagai warga negara menjadi bingung, cemas, 
gelisah, takut, karena merasa tidak ada kepastian hukum di negeri 
ini. Memang sering terjadi, warga yang selama bertahun-tahun 
tinggal dan berdomisili di suatu tempat, dan memiliki sertifikat atas 
tanah dan rumah yang dihuni, tiba-tiba diusir karena ada pihak- 
pihak yang mengaku sebagai pemilik lahan tersebut, dan memiliki 
sertifikat pula. 

Nah, kok bisa terjadi hal-hal seperti ini ? Apakah sertifikat bisa 
dibeli untuk menyerobot tanah orang ? Terima kasih atas penjelasan 
Bapak An. 

Ramses Panggabean 

Tarutung, Tapanuli Utara 

Sumut 


S DR. Ramses yang baik... 
Dalam pasal 33 ayat 3 UUD 
1945 ditentukan bahwa, 
"Bumi, air dan kekayaan yang ter¬ 
kandung di dalamnya dikuasai oleh 
negara dan dipergunakan sebesar- 
besar kemakmuran rakyat." Dalam 
pasal 2 ayat 1 UU Pokok Agraria 
ditentukan bahwa : "Atas dasar 
ketentuan dalam pasal 33 ayat 3 
UUD 1945 dan hak-hak sebagai¬ 
mana dimaksud dalam pasal 1, bu¬ 
mi, air dan ruang angkasa terma¬ 
suk kekayaan alam yang terkan¬ 
dung di dalamnya itu pada tingka¬ 
tan tertinggi dikuasai oleh negara 
sebagai organisasi kekuasaan 
rakyat." Selanjutnya di dalam ayat 


2 ditentukan bahwa: "Hak me¬ 
nguasai dari negara dalam ayat 1 
tersebut memberi wewenang un¬ 
tuk: (i). Mengatur dan menyeleng¬ 
garakan peruntukan, pengguna¬ 
an, persediaan dan pemeliharaan 
.bumi, air dan ruang angkasa terse¬ 
but; (ii). Menentukan dan menga¬ 
tur hubungan-hubungan hukum 
antara orang-orang dengan bumi, 
air dan ruang angkasa; (iii). Me¬ 
nentukan dan mengatur hubu¬ 
ngan-hubungan hukum antara or¬ 
ang-orang dan perbuatan-perbuat¬ 
an hukum yang mengenai bumi, 
air dan ruang angkasa." 

Perlu diketahui bahwa hak me¬ 
nguasai negara atas tanah adalah 


hubungan kekuasaan, bukan hu¬ 
bungan kepemilikan dan oleh kare¬ 
nanya negara berwenang untuk 
mengatur kepemilikan dan peng¬ 
gunaan tanah sebesar-besar ke¬ 
makmuran rakyat. 

Untuk menjamin kepastian hak 
dan perlindungan hukum atas 
tanah yang dipunyai seseorang 
atau badan hukum, pemerin¬ 
tah mengadakan pendaftaran 
tanah untuk seluruh Indone¬ 
sia sesuai dengan PP No. 24 
tahun 1997. Sebagai tanda 
jaminan hukum yang diberi 
pemerintah atas tanah, peme¬ 
rintah memberikan surat tanda 
bukti hak atas sebidang tanah. 
Surat tanda bukti hak ini dina¬ 
makan sertifikat dan berlaku 
sebagai a/at pembuktian yang 
kuat, artinya bahwa keterangan 
yang tercantum di dalamnya mem¬ 
punyai kekuatan hukum dan harus 
diterima oleh hakim, sebagai kete¬ 
rangan yang benar, sepanjang tidak 
ada alat bukti ia i n yang membuk¬ 
tikan sebaliknya. 

Penguasaan fisik sebidang tanah 
selama 20 tahun atau lebih secara 
berturut-turut dapat dijadikan alat 
bukti mengenai adanya hak atas 
tanah tersebut dengan syarat: 
(a). Penguasaan tersebut dilaku¬ 
kan dengan itikad baik dan secara 
terbuka oleh yang bersangkutan 
sebagai yang berhak atas tanah, 
serta diperkuat oleh kesaksian or¬ 


ang yang dapat dipercaya; (b). Pe¬ 
nguasaan tersebut, baik sebelum 
maupun selama pengumuman se¬ 
bagaimana dimaksud dalam Pasal 
26 tidak dipermasalahkan oleh ma¬ 
syarakat hukum adat atau desa/ 
kelurahan yang bersangkutan 


ataupun pihak lainnya. (Pasal 24 
ayat 2 PP No. 24 tahun 1997 ten¬ 
tang Pendaftaran Tanah). 

Kejadian sebagaimana yang Sau¬ 
dara maksudkan, biasanya terjadi 
berkaitan dengan kasus permoho¬ 
nan pembebasan lahan untuk ke¬ 
perluan bermacam-macam pemba¬ 
ngunan, baik untuk keperluan ne¬ 
gara maupun swasta, di mana ta¬ 
nah negara yang tersedia untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut su¬ 
dah sangat terbatas/tidak ada lagi, 
sehingga satu-satunya jalan yang 
dapat ditempuh untuk memenuhi 
kebutuhan di atas adalah dengan 
cara membebaskan tanah milik rak¬ 


yat atau tanah yang dikuasai oleh 
masyarakat hukum adat dengan 
hak-hak adat atau tanah dengan 
hak-hak lainnya. 

Carut-marutnya pembebasan 
yang dilakukan adalah menjadi pe¬ 
nyebab utama timbulnya kasus 
tersebut, sehingga banyak terjadi 
pihak yang memohon pem¬ 
bebasan (biasanya devel¬ 
oper) telah memiliki sertifikat 
yang sifatnya global, sedang¬ 
kan di dalamnya banyak ta¬ 
nah-tanah yang ternyata be¬ 
lum dibebaskan, dan tanah 
yang belum dibebaskan ter¬ 
sebut telah dialihkan kepada 
pihak lain oleh pemilik yang 
sebelumnya dan diajukan per¬ 
mohonan haknya, sehingga 
lahirlah "sertifikat-sertifikat di 
atas sertifikat" yang sifatnya glo¬ 
bal tersebut. Hal itu juga bisa dise¬ 
babkan adanya perkara yang ber¬ 
kepanjangan dan menimbulkan ke¬ 
tidakpastian hukum dan keadaan 
tersebut dimanfaatkan oleh pihak- 
pihak yang tidak bertanggung ja¬ 
wab untuk mencari keuntungan 
dengan cara memanipulasi data 
tentang tanah untuk dijadikan da¬ 
sar permohonan pendaftaran hak 
atas suatu tanah. 

Demikian penjelasan yang dapat 
kami sampaikan, semoga berman¬ 
faat. □ 

*Managing Partner pada kantor 

Advokat & Pengacara 

An An Sylviana & Rekan 
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T ERUSIR dari rumah sendiri 
pasti sangat menyakitkan. 
Tentu demikian perasaan 
yang menghantui ribuan warga 
Meruya Selatan, Jakarta Barat, saat 
ini. Mereka terancam hengkang 
dari lahan seluas 44 hektare yang 
diklaim sebagai milik oleh sebuah 
perusahaan bernama PT Portani- 
gra. Tampaknya klaim perusahaan 
tersebut juga tidak mengada-ada 
sebab pemiliknya mampu mem¬ 
perlihatkan serifikat hak milik atas 
lahan itu. Sebaliknya, warga yang 
sudah puluhan tahun bermukim di 
situ pada umumnya juga memiliki 
sertifikat yang keabsahannya tidak 
diragukan. Repotnya, banyak pula 
warga yang sudah mendirikan ru¬ 
mah megah dan mewah di areal 
itu. 

Dengan demikian, wajar jika 
warga mati-matian mempertahan¬ 
kan harta bendanya itu. Orang- 
orang yang tinggal secara ilegal di 
lahan yang bukan miliknya saja 
sangat sulit diusir, apalagi warga 
yang merasa memiliki lahan secara 
sah, dan dapat dibuktikan dengan 
sertifikat. Menggusur orang-orang 
yang bermukim di pinggir rel kereta 
api yang kumuh, atau tepi kali yang 
bau, bahkan yang berdiam di ko¬ 
long jembatan pengap saja susah¬ 
nya tidak ketulungan, apalagi me¬ 


nyuruh pergi penduduk dari ru¬ 
mahnya yang nyaman. 

Dalam sejarah, yang namanya 
aksi penggusuran memang hampir 
tidak ada yang berlangsung de¬ 
ngan aman dan tertib. Paling tidak 
harus ada pertarungan sengit du¬ 
lu—atau minimal adu mulut—anta¬ 
ra pihak tergusur de¬ 
ngan tim penggusur. Di 
Jakarta, perseteruan an¬ 
tara kawanan pedagang 
kaki lima (PKL) dengan 
petugas keamanan dan 
ketertiban (kamtib) atau 
satuan polisi pamong 
praja (satpol PP) bisa 
menjadi contoh yang 
baik bagaimana panas¬ 
nya aksi gusur-meng- 
gusur itu. 

Menjadi korban peng¬ 
gusuran memang tidak 
enak. Berbagai upaya 
akan dilakukan pihak tergusur guna 
menggagalkan penggusuran. Be¬ 
berapa tahun lalu, di sebuah pasar, 
para wanita pedagang yang hen¬ 
dak diusir dari tempat mereka 
menggelar dagangan, secara kom¬ 
pak menyingkap paha di hadapan 
petugas yang siap mengobrak- 
abrik lapak mereka. Untuk semen¬ 
tara taktik berbau pornografi ini 
berhasil, sebab para petugas 


kamtib yang semuanya kaum lelaki 
itu hanya bisa memelototkan mata 
sejenak, lalu tersipu, untuk 
selanjutnya berbalik, dan pulang ke 
posko. Eksekusi hari itu gagal. 
Sementara di tempat lain, sejum¬ 
lah kaum ibu serempak membuka 
kancing baju dan pamer dada 


guna menghalau petugas yang 
hendak mengusir mereka dari 
tempat mencari nafkah. Terang 
saja, para petugas lari terbirit-birit. 

Kisruh di Meruya Selatan timbul 
karena adanya sertifikat ganda, 
atau sertifikat di atas sertifikat. Dan 
"keajaiban" ini hanya bisa terjadi jika 
ada oknum di instansi terkait yang 
tidak memiliki hati nurani. Kasus 
sertifikat ganda, bahkan sertifikat 


palsu sudah sering terjadi. Lebih 
menyedihkan jika seseorang atau 
sekeluarga terusir dari gubuk dan 
lahannya karena kalah perkara de¬ 
ngan pengusaha atau pemilik mo¬ 
dal, menyangkut kepemilikan ta¬ 
nah. Belum lama ini diberitakan 
tentang seorang penggarap lahan 
milik Radio Republik Indo¬ 
nesia (RRI) di kawasan 
Depok, Jawa Barat yang 
terancam terusir. Lebih 
memilukan lagi, sebab ko¬ 
non, dulu dia pernah me¬ 
miliki lahan sekitar 2.000 
meter persegi di sana. 

Di negara yang men¬ 
junjung tinggi hukum se¬ 
perti Indonesia, sertifikat 
kepemilikan atas lahan 
tentu sangat penting. 
Orang pun senang jika ta¬ 
nah dan rumahnya memi¬ 
liki sertifikat, sebab selain 
nilai jualnya makin tinggi, status ke¬ 
pemilikan pun lebih terjamin dan 
aman. Tapi, teori yang disebut ter¬ 
akhir tampaknya tidak berlaku bagi 
warga Meruya Selatan, sebab ser¬ 
tifikat yang mereka’ miliki tiada 
memberi jaminan untuk bisa tidur 
nyenyak, paling tidak dalam bebe¬ 
rapa waktu ini. Meski eksekusi atas 
lahan mereka itu sudah dinyatakan 
ditunda sejak 21/5/2007 sampai 



Plang kepemilikan tanah 


waktu yang tidak ditentukan, me¬ 
reka pasti merasa was-was juga. 
Pelaksanaan hukum yang masih 
mengambang pasti membuat or¬ 
ang selalu terjaga. Sebab bukan 
tidak mungkin, pada saat pihak 
yang lemah tertidur pulas dibuai 
mimpi, pasukan buldoser sudah di¬ 
kerahkan untuk mengobrak-abrik 
dan meratakan bangunan yang di¬ 
persengketakan. 

Memiliki sertifikat atas lahan dan 
bangunan adalah hak warga nega¬ 
ra, dan negara wajib menerbitkan¬ 
nya. Namun sangat disayangkan 
jika prosedur pengurusan sertifikat 
ini terkesan sangat rumit, lama dan 
butuh biaya besar. Banyak pemilik 
rumah yang menunggu bertahun- 
tahun, barulah sertifikat rumahnya 
terbit. Tidak mudahnya mengurus 
sertifikat membuat banyak warga, 
terutama yang tinggal di pedesaan, 
segan mengurus sertifikat lahan 
yang dia miliki selama turun- 
temurun. Kondisi seperti ini bukan 
tidak mungkin dimanfaatkan pihak 
berhati keji yang berambisi 
menyerobot lahan. 

Maka, sudah saatnya pemerintah 
mempermudah penerbitan sertifi¬ 
kat, bila perlu gratis. Tapi jauh lebih 
penting jika pemerintah tidak 
memberi peluang bagi sertifikat 
palsu, ganda dan sejenisnya.□ 
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Kristen Tak Kenal 
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Makanan Haram? 


Bersama 

Pdt. Bigman Sirait 


Bapak Pengasuh... 

Mohon penjelasan mengenai makanan haram karena di dalam 
Perjanjian Lama (PL) tertulis makanan-makanan yang dilarang 
(haram). Sedangkan di Perjanjian Baru (PB) ada pernyataan- 
pernyataan Yesus, bahwa tidak ada makanan yang dapat menajiskan 
manusia (haram). Apakah larangan-larangan itu telah dihapus 
Yesus? Namun dalam Matius 5: 17 tertulis bahwa Yesus datang 
bukan untuk menghapuskan hukum Taurat melainkan untuk 
menggenapinya. Apakah yang dimaksud dengan hukum Taurat 
hanya sebatas Sepuluh Perintah Allah, atau seluruh larangan yang 
diberikan Allah sebelum Yesus datang? 

"margaretha leony" < leony_tan@yahoo.com > 

Jakarta 


M ARGARETHA yang dikasihi 
Tuhan, pertanyaan ini 
tampak sederhana, na¬ 
mun dalam kenyataan kehidu-pan 
bersama banyak pertenta-ngan 
yang muncul ke permu-kaan, 
bahkan menciptakan ju-rang 
pemisah yang signifikan 
antarumat Tuhan. 

Mari kita mulai dari Taurat. 
Dalam Imamat 11 dan Ulangan 
14, tercatat lengkap daftar 
makanan yang haram dan ha¬ 
lal. Ada berbagai pendapat 
mengapa ada makanan yang 
dilarang. Ada yang mengata¬ 
kan supaya umat Israel berbe¬ 
da dari orang-orang pada 
umumnya, yaitu orang yang ti¬ 
dak mengenal Allah, yang be¬ 
bas memakan apa saja. Juga 
ada yang berpendapat, bahwa 
itu menyangkut soal keseha¬ 
tan, karena makanan yang di¬ 
haramkan diyakini memang ti¬ 
dak baik untuk kesehatan ma¬ 
nusia. Tapi yang pasti, maka¬ 
nan yang diharamkan dikatakan 
najis, sementara umat Israel 
adalah umat yang kudus. Jadi 
umat yang kudus harus men¬ 
jauhkan diri dari kenajisan. 

Hanya saja, perlu diingat 
bahwa makanan yang dikate¬ 
gorikan sebagai najis itu meru¬ 
pakan simbol. Contoh, haram 
memakan burung pemakan bang¬ 
kai, karena bangkai itu sendiri ma¬ 
suk dalam kategori najis. Atau se¬ 
perti daging ternak yang diterkam 


oleh binatang buas, dilarang untuk 
dimakan, karena kematiannya di¬ 
anggap yang sadis, dicabik-cabik 
binatang buas (Keluaran 22: 21). 
Atau alasan mengapa umat Israel 


tidak memakan daging yang me¬ 
nutupi bagian sendi pangkal paha. 
Ini dikarenakan pengalaman dan 
pergumulan Yakub dalam kitab Ke¬ 


jadian 32: 32, yang menjadi pen¬ 
ting bagi semua umat Israel. Arti¬ 
nya secara sederhana, makanan 
yang diharamkan, selalu mempu¬ 
nyai makna simbolis yang melatar¬ 
belakanginya. Hal ini akan tampak 
semakin jelas jika kita menelusuri 
dengan teliti ritual yang berlaku da¬ 
lam Taurat. Jadi, haram sama de¬ 
ngan najis. Najis sama dengan do¬ 
sa, yaitu tidak kudus. 

Yang juga penting kita pahami 
adalah bahwa semua ini ada dalam 
PL, di mana manusia berada di ba¬ 
wah kuasa dosa. Dalam PB, Yesus 
Kristus datang, menebus manusia 
berdosa, yaitu mereka yang per¬ 
caya kepada-Nya. Penebusan dosa 
memerdekakan umat dari kuasa 
dosa. Dalam Galatia 5:1-6, Rasul 
Paulus menjelaskan makna kemer¬ 
dekaan dalam Kristus, yang mem¬ 
buat orang percaya tidak lagi me¬ 
merlukan sunat lahiriah. Dalam PL, 


sunat itu harus, sebagai simbol per¬ 
janjian Allah dan manusia (Kejadian 
17:10). Dalam PL yang tidak disu¬ 
nat itu berdosa, najis. 


Apakah ini berarti Yesus menia¬ 
dakan Taurat? Padahal Dia datang 
untuk menggenapinya (Matius 5: 
17). Jawabannya, sederhana saja. 
Yesus memang datang untuk 
menggenapinya, yaitu di dalam ke- 
matian-Nya. Semua telah ditang- 
gung-Nya, membuat kita tak lagi 
membutuhkan simbol sunat. Se¬ 
hingga semua yang dulu ada da¬ 
lam PL, hanya tampak simbol-sim¬ 
bol, kini menjadi terang-benderang 
di dalam PB karena digenapi oleh 
Yesus Kristus. Bukan lagi darah ma¬ 
nusia yang tertumpah karena disu¬ 
nat, melainkan darah Kristus di salib. 
Bukan lagi sunat lahiriah yang dibu¬ 
tuhkan, melainkan sunat bathiniah. 

Sekarang soal makanan haram. 
Yesus sendiri berkata, bahwa apa 
yang masuk ke dalam perut (maka¬ 
nan) tidak menajiskan, melainkan 
yang keluar dari dalam hati, yaitu 
sumpah palsu, dan lain-lain, itulah 


yang menajiskan (Matius 15:19-20, 
Markus 7:19). Jadi tidak lagi ada 
makanan haram atau tidak haram. 
Yesus telah menggenapi kitab para 


nabi. Dia datang sebagai Mesias, 
juru selamat penebus manusia 
yang berdosa. Yesus telah meng¬ 
genapi PL, dan memerdekakan 
manusia dari segala akibat dosa 
yang diwujudkan dalam berbagai 
simbol di PL. Bahwa di kemudian 
hari dalam jemaat mula-mula, masih 
saja ada perdebatan tentang ma¬ 
kanan haram atau tidak, hal itu ter¬ 
jadi antara mereka yang berlatar 
belakang Yahudi dan non-Yahudi. 

Ternyata tak mudah bagi mereka 
yang menjadi Kristen berlatar bel¬ 
akang Yahudi untuk menghalalkan 
semua makanan. Untuk ini Paulus 
mengingatkan agar makanan tak 
menjadi batu sandungan. Boleh 
makan, boleh tidak, tapi yang pasti 
tak boleh berdebat karena maka¬ 
nan (I Korintus 8: 8). Kerajaan sur¬ 
ga bukan soal makanan. 

Saat ini apakah ada yang masih 
meributkan soal makanan? Ternya¬ 
ta, tetap saja ada. Maka 
ingatlah perkataan Yesus 
(Markus 7:19), pengala¬ 
man Petrus (Kisah 10: 9- 
16), pengajaran Rasul 
Paulus (1 Korintus 8). Jadi 
jangan ribut lagi. Tapi jika 
masih meributkannya ju¬ 
ga, bahkan hingga menim¬ 
bulkan perpecahan, nyata¬ 
lah bahwa mereka yang 
membuat keributan tak 
memperhatikan apa yang 
diajarkan Yesus dan para 
rasul. 

Sementara yang dimak¬ 
sud dengan Taurat, adalah 
bagian dari PL. Kitab orang 
Yahudi (PL), terdiri dari 3, 
yaitu: Taurat (Pentatuk 
atau 5 kitab Musa), Nebiim 
(kitab nabi-nabi) dan Ke- 
tubim (kitab syair), yang 
biasa disebut Tanak. Dalam 
versi umum disebut kitab 
PL yang isinya sama. 

Nah, Margareth, semo¬ 
ga ini membuat semuanya 
menjadi jelas, menambah 
wawasan, dan kamu bisa 
menjadi berkat bagi mere¬ 
ka yang terperangkap berdebat. 
Maju terus, selamat menikmati 
REFORMATA.D 
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DIBAWA PADA YESUS (REACH. UNREACH PEOPLE) 

MEMBERI HARAPAN BARU BAGI YANG 
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SOLUSI (HIS WORLD IS ANSWER) 
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Contact Person : 

- Sdri. Tetty 021 7234357 

- Sdri. Aster 021 93086279 

- Sdri. Pingkan 021 70406405 


Ollvia Latuputty 



L ANTARAN sering menyaksikan tayangan "Solusi" di stasiun televisi 
SCTV, Olivia Latuputty kepengen menjadi host pada tayangan yang 
disponsori oleh rumah produksi Cahaya Bagi Negeri (CBN) itu. "Gara- 
gara sering menyaksikan "Solusi" dalam pikiran saya terbersit keinginan 
untuk menjadi presenter pada acara tersebut, dan mengajukan lamaran 
ke CBN," jelas wanita periang ini ketika ditemui REFORMATA di bilangan 
Mampang, Jakarta Selatan, 23 Mei lalu. 

Sebelum dipercaya menjadi presenter "Solusi" wanita kelahiran 
Palembang, Sumatera Selatan 15 Februari 1981 ini, terlebih dulu diberi 
tugas menjadi pengisi rubrik website "Jawaban dot Com". Berbagai kesaksian 
hidup seseorang ia kupas secara mendalam 
dalam website tersebut. 

Untuk menjadi presenter, seseorang harus 
tampak menarik di depan kamera. Per¬ 
syaratan ini bukan masalah bagi Olive—na¬ 
ma akrabnya—sebab dari sononya pun Ol¬ 
ive sudah menarik, kok. Apalagi sebelum 
dilakukan syuting, presenter $\-briefing 
dulu. Yang lebih menarik bagi penyuka 
segala jenis ikan ini, dengan menjadi pre¬ 
senter "Solusi" dia meram-bah ke dunia 
tarik suara. Di bawah Sangaji Music 
Record, Olive telah membuat album 
lagu jazz yang tidak hanya 
dipa-sarkan di Indonesia, na¬ 
mun beberapa negara di 
Asia. Album itu diberi judul 
"Olive", sesuai namanya. 
Sangat menarik! 

Danie / Siahaan 







Kebenaran itu Sangat Langka, 
Memberitakannya 
Membawa Kepuasan 

(Emily Dickinson) 
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MEHAIH POPULARITAS DAN UANG DENGAN GEPAT 


I NDONESIAN Idol, suatu ajang 
mencari calon artis penyanyi, 
kembali bergulir. Festival heboh 
yang diselenggarakan stasiun 
televisi RCTI ini, dari tahun ke tahun 
memang menyedot perhatian ba¬ 
nyak pemirsa televisi di Tanah Air. 
Anak remaja maupun dewasa ber¬ 
lomba mendaftarkan diri untuk ikut 
dalam audisi. Latar belakang 
mereka juga beragam, mulai dari 
pelajar, mahasiswa, karyawan, 
bahkan pengamen. 

Sejak digulirkan pertama kali tahun 
2004 hingga sekarang ini (2007), 
peminat festival ini terus 
membludak. Tahap-tahap seleksi 
yang diadakan di sejumlah kota 
besar selalu disesaki pendaftar. 
Antrian panjang, dari pagi hingga 
siang, menjadi pemandangan biasa 
saat berlangsung pendaftaran di 
kota-kota yang ditunjuk untuk itu. 
Puncaknya adalah Babak Spek¬ 


takuler, di mana belasan peserta 
ditampilkan dan disiarkan secara 
langsung, disaksikan jutaan pemir¬ 
sa, baik yang ada di studio maupun 
di rumah-rumah, di seluruh Indo¬ 
nesia. Namun lolos ke babak spek¬ 
takuler ternyata bukan jaminan ka¬ 
lau yang bersangkutan benar-benar 
berbakat bernyanyi. Buktinya, tiga 
juri seperti Titi DJ, Anang Herman- 
syah, Indra Lesmana, Jimmy Aditya 
sering tertawa terpingkal-pingkal 
menyaksikan "calon artis" yang sua¬ 
ranya hanya pas-pasan. 

Membludaknya peminat Indone- 
sian Idol secara tidak langsung 
menjadi indikasi bahwa anak-anak 
muda negeri ini banyak yang ber¬ 
ambisi menjadi artis top dengan ca¬ 
ra "instan". Terlebih, ajang yang 
sama di stasiun televisi lain juga 
menarik banyak peminat. Sukses 
Indonesia Idol memang meman¬ 
cing beberapa stasiun televisi 


swasta untuk menyelenggarakan 
acara serupa. Misalnya, TPI dengan 
Kontes Dangdut Indonesia (KDI) 
yang meraih simpati luas dari 
penggemar lagu-lagu dangdut. Be¬ 
lum lama ini, TransTV pun mena¬ 
yangkan acara Extravaganza untuk 
mencari bakat. 

Artis karbitan 

Ajang pencarian bakat oleh se¬ 
jumlah televisi swasta, di lain pihak 
juga memunculkan anggapan mir¬ 
ing tentang generasi artis "karbi¬ 
tan". Ada yang berpendapat bah¬ 
wa ajang-ajang itu hanya melahir¬ 
kan idola baru dengan cara dipak¬ 
sakan. Sementara, para peserta¬ 
nya tentu memiliki motivasi utama: 
ingin meraih popularitas dan uang 
yang banyak dengan cara mudah 
dan singkat. 

Demam menjadi seorang "idol" 
dengan cara singkat ditanggapi 


secara beragam oleh para kawula 
muda. Thomas (19), mahasiswa 
semester satu di salah satu per¬ 
guruan tinggi di Jakarta ini berpen¬ 
dapat, sah-sah saja apabila banyak 
orang mengikuti ajang pencarian 
bakat. "Bagi saya tidak menjadi 
masalah kalau banyak orang muda 
ikut dalam ajang pencarian bakat. 
Namun, sebaiknya masing-masing 
lebih dulu mengukur atau menge¬ 
tahui kapasitasnya, apakah 
memang punya potensi untuk 
terjun dalam lomba tersebut?" 
tutur Thomas. 

Pendapat yang sama juga diuta¬ 
rakan Sumarni. Perempuan yang 
berprofesi sebagai resepsionis pada 
sebuah kantor di Jakarta ini menilai, 
banyaknya anak muda yang ber¬ 
mimpi menjadi bintang, bukan su¬ 
atu fenomena baru atau aneh. 
"Asalkan motivasi mereka benar 
dan sesuai dengan talenta yang 


dimiliki, sah-sah saja ikut ajang itu," 
urainya. "Sudah bukan menjadi hal 
yang baru lagi ketika orang berlomba 
lomba menjadi idola, tapi yang pasti 
mereka harus mengikuti aturan 
yang berlaku," sambungnya. Di balik 
sikap pro dan kontra atas maraknya 
acara pencarian bakat di stasiun 
televisi, setiap anak muda yang 
berambisi menjadi idola harus 
bercermin: apakah benar-benar 
layak untuk terjun di ajang semacam 
itu. Setiap individu harus bertang¬ 
gung jawab, apakah dirinya bakal 
mampu mencetak prestasi bagus 
dalam ajang itu? Apabila para 
peserta yang tampil dalam Babak 
Spektakuler itu memang benar-be¬ 
nar berbakat dalam bidangnya, maka 
dengan sendirinya pun masyarakat 
luas, para pemirsa, akan memilih se¬ 
orang "idol" yang betul-betul layak 
dari segala segi. 

*rDanie! Siahaan 
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1 . PELANGI SEHABIS HUJAN 2360921 426092 

Umbu Prabawa 

2. LEBIH DARI MENYEMBAH-MU 2360916 426091 

Angel Karamoy (Dari album: Digmty) 

3. ARTI KEHADIRAN MU 2360922 426092 

Joe Richard 

4. KASIH MASIH ADA 2360923 426092 

Fanny Erastus 

5. MENARA YANG KUAT 2360924 426092 

Stefany De Keyzer 

6. BUKAN EKORTAPI KEPALA 2360925 426092 

Umbu Prabawa 

7. PILIHANTERBAIKKU 2360926 426092 

Fanny Erastus 

8. IMMANUEL 2360927 426092 

StefannyA Max De Keyzer 

9. RUMAH DIATAS KARANG 2360928 426092 

Max Valerio 

10. BILA KAUYANG MEMBUKA PINTU 2360929 426092 

Nathania 

Umbu Prabawa - Angel Karamoy - Joe Richard 
Fanny Erastus - Stefanny De Keyzer 
Max De Keyzer - Max Valerio - Nathania 
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Wisata Rohani: 






Mengarungi Samudera Iman Nan Luas 


W ISATA rohani adalah 
perjalanan ke suatu 
tempat yang biasanya 
dikaitkan dengan situs-situs agama 
tertentu. Jelasnya, wisata yang 
dilakukan tidak hanya sekadar 
untuk rekreasi akan tetapi juga 
memiliki makna lebih dari itu. 
Penjelajahan makna tersebut tidak 
terlepas dari kepercayaan dan iman 
yang melekat padanya. Bagi umat 
kristiani, wisata rohani juga tidak 
terlepas dari sumber sejarah 
kekristenan yang terdapat dalam 
Alkitab, baik Perjanjian Lama 
maupun Perjanjian Baru. Berda¬ 
sarkan Alkitab, dapat ditelusuri 
jejak nabi-nabi, rasul-rasul, bahkan 
Yesus. Lokasi-lokasi di mana para 
"tokoh" Alkitab itulah yang antara 
lain ingin dibuktikan keberadaannya 
oleh para wisatawan. 

Saat ini, bisnis wisata rohani 
khusus Kristen makin marak. 
Tentu, perkembangan ini seiring 
dengan peningkatan minat orang 
untuk berwisata rohani. Bagi para 
pebisnis, cukupnya tingginya 
jumlah penganut 
agama 


di mana kalau kita datang ke sana 
doa-doa pasti dikabulkan," jelas 
Erwin lewat pembicaraan telepon. 
Bahkan ada yang berpendapat, 
kalau dibaptis lagi di Sungai Yordan 
akan mendatangkan suatu pe¬ 
ngesahan yang lebih, bahkan 
mendapatkan berkat lebih di situ. 
Hingga ada semboyan, "jika kita 
memberkati Israel maka kita juga 
akan diberkati berlimpah". Feno¬ 
mena ini menggerakkan Erwin 
untuk kemudian bersama Talenta 
Tour mengajak peserta untuk 
mengembalikan makna sebenar¬ 
nya wisata rohani. "Karena jika 
kekristenan digambarkan seperti di 
atas maka kita sudah kehilangan 
makna. Sehingga saya tantang 
Talenta Tour apakah mereka 
berani menyelenggarakan wisata 
rohani tanpa iming-iming sem¬ 
boyan di atas," jelas Erwin. 

Harus dipahami, bahwa mukjizat- 
mukjizat yang terjadi itu karena 
kuasa Tuhan. Bukan karena 
iman kita 


Kristen 

di Indonesia merupakan 
peluang besar untuk mengelola 
biro wisata rohani. Bagaimanakah 
sebenarnya fenomena wisata 
rohani ini, berikut pendapat 
beberapa rohaniwan yang pernah 
mendampingi peserta tour, sebagai 
pembimbing rohani. 

Di mata Pdt. Erwin Nuh 
Tantoro, M.Th, wisata rohani sering 
diartikan sebagai ziarah, sehingga 
lokasi-lokasi yang dikunjungi 
seakan-akan keramat. "Hal ini 
mengandung pemahaman mistis. 


j our s sedang berfoto bersanM- 
T0U meminta 

mukjizat. Mukjizat itu 
kemurahan Tuhan atas orang yang 
DIA perkenan. Erwin melihat, 
kebanyakan peserta dilandasi 
motivasi mencari mukjizat. "Pa¬ 
dahal melalui tour ini sebenarnya 
dapat diketahui bahwa Allah kita 
adalah Allah yang memiliki fakta 
sejarah. Sehingga, firman Tuhan 
itu bukan karena khayalan orang, 
tetapi justru fakta sejarah di mana 
Tuhan memimpin suatu bangsa 
dan kehidupan orang-orang yang 
percaya yang dapat menguatkan 
iman dari dulu hingga sekarang," 
jelas Erwin. Dia mengintakan 


jangan sampai iman kita bergeser 
dari Tuhan sebagai pusat 
penyembahan. Untuk itu dia 
mengimbau para penyelenggara 
wisata rohani untuk melakukan 
terobosan baru yang mengarah 
pada pemahaman yang benar 
tersebut. 

Penggenapan Nubuatan 

Sementara Pdt. Hans Jefferson 
berprinsip, pertama, telah dinu- 
buatkan bahwa bangsa-bangsa 
akan berjiarah ke Yerusalem. Jadi, 
ini adalah prinsip nubuatan. 
Nubuatan ini terdapat dalam 
Mazmur 122 yang berisi bahwa doa 
dan sejahtera untuk Yerusalem. 
Jadi, lanjut Hans, prinsip pertama 
secara teologi adalah bahwa 
berziarah ke Israel adalah 
penggenapan nubuatan. Tujuan 
kedua adalah berdoa dan 
memberkati Israel. Ketiga, adalah 
prinsip keturunan ilahi. Misalya, kita 
adalah anak-anak Abraham seperti 
yang terdapat dalam Galatia 3: 7- 
11. "Jadi, Israel itu saudara kita. 
Ketika berwisata rohani berarti kita 
adalah anak-anak Abraham," tegas 
Hans. 

Hans berpendapat, sekarang ini 
bisnis wisata rohani semata-mata 
mengarah pada unsur bisnis, 
popularitas dan unsur jor-jorannya. 
"Ini yang bikin rusak. Jadi kalau ada 
pendeta yang memimpin rom¬ 
bongan, lalu setiap peserta 
dikenakan kenaikan biaya, ini 
namanya pendeta cari makan dari 
Israel," cetusnya. Kedua, memang 
ada pendeta yang sengaja 
memanfaatkan jemaat supaya 
bisa berangkat gratis bersama 
keluarga. Tentang unsur bisnis 
dalam travel, menurutnya tidak 
masalah. Karena tidak mungkin 
travel itu rugi. Tapi harus diper¬ 
hatikan, jangan sampai pendeta 
mencari keuntungan semata- 
mata. Keberangkatan ke Israel 
dijadikan oknum pendeta sebagai 
ajang untuk berbisnis. 

Hans sendiri menjalin kerja sama 
misi dengan travel yaitu bagaimana 
membawa hamba-hamba Tuhan 
dari seluruh Indonesia ke Israel 
secara gratis selama dua tahun. 
Pendeta-pendeta perkotaan 
hanya bayar Rp 10 juta, karena kita 
kerja sama dengan Departemen 
Pariwisata Israel dan Walikota Is¬ 


Gereja Kelahiran, Betlehem 


G EREJA Kelahiran adalah 
salah satu situs kekristenan 
yang terletak di Betlehem, 
kota Palestina di Tepi Barat, yang 
merupakan sebuah pusat budaya 
dan industri pariwisata Palestina. 
Gereja ini merupakan salah satu si¬ 
tus yang mendapat perhatian luas 
dari peziarah. 

Kota Betlehem, yang terletak 10 
km di sebelah selatan Yerusalem, 
memiliki arti penting bagi umat 
Kristen karena dipercaya sebagai 
tempat kelahiran Yesus dari Nazaret. 
Kota ini juga merupakan tempat 

REFORMATA 


tinggal bagi komunitas Kristen 
Palestina terbesar di Timur Tengah. 

Gereja Kelahiran, dibangun oleh 
Konstantin Agung (330 M), di 
tengah-tengah Betlehem di atas 
sebuah gua yang dalam bahasa 
Inggris disebut Ho/y Crypt, dan 
yang menurut tradisi Kristen 
merupakan tempat Yesus dilahir¬ 
kan sekitar 2.000 tahun silam. 

Gereja ini merupakan yang 
tertua tertua di dunia. Di dekat 
gereja tersebut ada gua lain. Di 
gua inilah konon Hieronimus, 
menghabiskan tiga puluh tahun 


masa hidupnya menerjemahkan 
Alkitab dari bahasa Yunani ke 
bahasa Latin. 

Yang tidak kalah penting, 
Betlehem adalah tempat kelahiran 
Daud, raja kedua Israel. Di kota ini 
pulalah Daud diurapi menjadi raja 
oleh Samuel. Dari sumur Betlehem 
inilah tiga dari pahlawannya 
membawa air untuknya dengan 
mempertaruhkan nyawa mereka 
ketika Daud berada di gua Adulam. 

Kota ini adalah tempat kelahiran 
dari DIA, yang permulaannya sudah 
sejak purbakala, sejak dahulu kala.. 
Di sinilah tempat kelahiran Mesias 
yang dinantikan itu. Karena itu, Injil 
Lukas 2: 4 dan Injil Matius 2:1 
melaporkan bahwa Yesus, yang 
mereka beritakan sebagai sang 
Mesias, dilahirkan di Betlehem, 
meskipun ia dibesarkan di Nazaret. 
Matius melaporkan bahwa Herodes, 
setelah kelahiran Yesus, memerin¬ 
tahkan pasukannya untuk mem¬ 
bunuh semua anak-anak berusia 
dua tahun ke bawah, yang ada di 
Betlehem dan sekitarnya. 

^Victor Raqual/dbs 


rael. Khusus pendeta desa gratis. 
Menurut Hans, sampai saat ini 
sudah lebih dari 100 orang 
pendeta yang diberangkatkan 
secara gratis. "Jadi, kalau mau 
berbisnis dengan saya tidak bisa. 
Saya mengingatkan kepada 
teman-teman pendeta agar 
jangan menja¬ 


terkadang ada saja yang 
berpendapat kalau belum me¬ 
ngunjungi Israel dan situs-situs 
kekristenan lainnya, kita masih 
memiliki iman yang teoritis. "Padahal 
Firman Tuhan mengatakan bahwa 
Allah itu Roh dan barangsiapa 
beribadah kepada-Nya menyem¬ 
bahnya dalam roh dan kebenaran," 
ujarnya. 

Lebih jauh Mangapul 


dikan perjalanan ke Is¬ 
rael itu menjadi ajang mata 
pencaharian," tegasnya seraya 
mengatakan kalau dirinya berkali- 
kali tidak dibayar ketika diundang 
sebagai pembimbing rohani ke Is¬ 
rael. "Karena tujuan saya adalah 
membaptis, memberkati orang-or¬ 
ang yang pergi ke sana," demikian 
alasan Hans. Bahkan terkadang dia 
harus menunda pelayanan di 
Jakarta 


mengatakan, 
tidak masalah jika umat yang 
memiliki uang pergi ke Israel 
berwisata rohani. Tapi, jika sampai 
beberapa kali, hal itu harus 
dipikirkan kembali. Andaikan biaya 
wisata berkali-kali itu disumbangkan 
untuk kepentingan umum, tentu 
banyak rakyat yang tertolong. 
Dalam firman Tuhan pun diajarkan 
agar memilih skala prioritasdan sangat 
berguna bagi pekerjaan 


salib 

selama dua minggu. 

"Dalam setahun, saya bisa tiga kali 
melakukan perjalanan ke Israel. 
Namun, saya tidak pernah 
menuntut bayaran. Bila dikasih 
saya terima. Bila tidak kasih pun puji 
Tuhan," akunya sambil menegas¬ 
kan kalau dirinya tidak pernah 
melakukan deal dengan salah satu 
travel mana pun untuk pergi ke 
Israel. 

Sementara itu, Pdt. Mangapul 
Sagala D.Th mengatakan bahwa 


Tuhan. "Bukan berarti 
saya menyarankan mereka agar tidak 
berwisata rohani. Karena memang ada 
juga perasaan-perasaan khusus ketika 
orang mengunjungi Yerusalem, 
Betlehem dan Golgota. Di situ ada 
perasaan sejarah. Saya mendengar 
bahwa orang yang berangkat ke sana 
itu semakin tercerahkan," jelasnya. 

sVtctor Raqua! 
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Mesir - Israel - Palestina - Yordania/Petra (12 Hari) 
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Melalui Wisata Kohani 


B AGI orang Kristen, wisata 
rohani memiliki makna 
tersendiri. Selain bermanfaat 
menghilangkan rasa penat karena 
kesibukan, wisata menjadi pelipur 
lara, bahkan sebagai sarana 
mempererat komunikasi di antara 
keluarga. Dan yang jelas, wisata 
rohani memperluas pengetahuan 
khususnya menyangkut tempat- 
tempat yang dikunjungi. Secara 
khusus lagi, dengan mengunjungi 



Nina Yuliana 

situs-situs rohani, yang tertulis 
dalam Alkitab, kerohanian kita 
tentu makin meningkat. 

Semakin hari, minat orang-orang 
untuk mengunjungi tempat-tempat 
bersejarah di Timur Tengah, terutama 
Israel, terus meningkat. Fenomena ini 
disambut positif oleh berbagai pihak 
dengan mendirikan perusahaan jasa 
perjalanan wisata rohani {tours and 
travel) rohani. Untuk bisa mengenal 
lebih jauh tentang usaha di bidang 
wisata rohani ini, REFORMATA me¬ 
wawancarai beberapa pihak yang kami 
anggap punya kompetensi untuk itu. 
Mereka adalah para pemilik usaha 
perjalanan wisata. 


Nina Yuliana, Direktur PT. 
Talenta Agung Abadi mengata¬ 
kan, wisata rohani harus dibeda¬ 
kan antara "bisnis dalam pelayan¬ 
an" atau "pelayanan dalam bisnis". 
Nina mengakui, berkecimpung 
dalam bisnis wisata rohani ini 
sebenarnya dilematis. Di satu sisi 
pengelola mencari keuntungan, 
tapi pada sisi lain juga harus 
melakukan pelayanan, urainya. 
"Tapi, ketika kita semakin dekat 
dengan Tuhan, keuntungan 
justru bukan jadi tujuan 
utama," jelas Nina. Dalam hal 
ini, Nina merasa benar-benar 
"diproses" oleh Tuhan. Pada 
saat dia bingung tentang apa 
yang harus dia kerjakan untuk 
melayani Tuhan, pada No¬ 
vember 2003, Tuhan me¬ 
nunjukkan jalan untuk me¬ 
mulai bisnis wisata rohani, 
dengan nama PT. Talenta 
Agung Abadi. Dalam menja¬ 
lankan usaha ini idealismenya 
tidak berubah. "Secara jujur saya 
mengatakan bahwa ini adalah 
bisnis. Sementara pelayanan 
adalah bagaimana sikap kita 
memberikan yang terbaik," tegas 
perempuan kelahiran Jakarta 19 
Juli 1974 ini. 

Bukan kewajiban 

Dia punya prinsip bahwa 
melakukan perjalanan rohani ini 
bukan kewajiban setiap umat. 
Namun, menu-rutnya, kalau ada 
berkat (materi—/?eo) tidak ada 
salahnya jika orang Kristen be¬ 
rangkat ke Israel untuk menam¬ 
bah visualisasi dan iman yang ber¬ 
sumber dari Alkitab. Dengan 
mengunjungi tempat-tempat 
wisata rohani, wawasan tentu 
makin bertambah tentang sejarah 
kekristenan. bukan malah me¬ 
ngarah kepada berhala. 

Nina menyesalkan "ulah" biro wisata 


rohani yang tampaknya ingin agar 
semua orang Kristen merasa wajib 
untuk mengunjungi situs-situs rohani 
itu. Bagi orang yang mampu tentu tidak 
masalah berwisata ke Israel, namun 
bagaimana dengan yang tidak mampu? 
"Saya kurang mengerti mengapa ada 
biro wisata rohani yang membawa- 
bawa ayat Alkitab yang berbunyi 'siapa 
yang menabur Israel akan menjadi 
berkat' dan menjadikannya slogan 
usahanya. Hal ini, menurutnya 
membawa dampak yang kurang baik. 
Bahkan dia pernah mendengar ada or¬ 
ang yang sampai menjual tanahnya 
untuk pergi ke Israel. "Sebaiknya setiap 
biro perjalanan wisata rohani mengajak 
dan mengajar para peserta untuk 
betul-betul memahami berwisata 
rohani secara benar" saran Nina. 

Nina turut bersukacita apabila 
memang para peserta mendapat¬ 
kan mukjizat di sana. "Namun saya 
harus menekankan bahwa iman 
kepada Tuhan, itulah yang memberi 
mukjizat, bukan karena melakukan 
wisata rohani," imbau Nina seraya 
menambahkan, berdasarkan kesak¬ 
sian-kesaksian, memang banyak 
peserta Talenta Tour yang men¬ 
dapat mukjizat. "Mereka mempe¬ 
roleh mukjizat karena iman kepada 
Tuhan. Itulah yang menyelamatkan 
mereka," tambah Jemaat Antiokhia ini. 

Dilatari keyakinan bahwa 
pelayanan berarti memberikan yang 
terbaik, maka Talenta berusaha 
menjadi yang terbaik dengan 
memberi nilai tambah, seperti 
fasilitas all in yang berarti perhi¬ 
tungan biaya sudah termasuk fiskal. 
Walau Talenta Tour masih berusia 
muda, namun selalu ingin memberi 
servis yang terbaik, mulai dari pe¬ 
milihan tour leader serta pembim¬ 
bing rohani yang betul-betul 
membimbing dan melayani. Lalu, 
kepastian hotel tempat menginap. 
Kemudian memberikan souvenir 
yang menarik seperti DVD Edit, CD 


Foto, tas, kaos dan lain-lain. 
"Semakin kita pegang Tuhan, apa 
pun yang kita usahakan akan 
dicukupkan," kata Nina di akhir 
wawancara di kantornya, kawasan 
Sunter Paradise, Jakarta Utara. 

Bukan keuntungan semata 

Adanya kerinduan untuk melayani 
melalui wisata rohani, mendorong 
Vitriani membuka bisnis wisata rohani 
melalui usaha Ratu Wisata Tour & 
Travel Service Desember 2002. 
"Awalnya saya memang ingin 
membuat wisata rohani. Dan inilah 
jalan Tuhan. Ketika baru merintis, 
kami dapat dukungan dari 
beberapa pendeta dan kolega 
lainnya. Saya sangat bersyukur 
ternyata apa yang saya tidak 
pikirkan ternyata justru itu yang 
diberikan oleh Tuhan, kenang 
Vitriani pada awal merintis bisnis 
wisata rohani. 

Ia tidak memungkiri bahwa 
wisata rohani ini merupakan bagian 
dari bisnis sekaligus pelayanan. 
Masalahnya, kita jangan mengambil 
keuntungan melampaui batas. 
"Ambil keuntungan tidak masalah 
karena biar bagaimanapun kita 
butuh biaya operasional untuk 
menjalankan ini semua. Dan kalau 
ada yang bilang kalau ini bukan 
bisnis, saya justru tanda tanya. Jadi, 
bisnis dan pelayanan di wisata rohani 
ini saling mengait. Tapi janganlah 
keuntungan jadi prioritas," katanya. 

Para peserta wisata rohani, menurut 
Vitriani, memiliki motivasi beragam. Ada 
peserta yang ingin menambah wawas¬ 
an dengan menyaksikan secara 
langsung situs-situs kekristenan seperti 
yang tertera dalam Alkitab. Ada juga 
yang ke sana karena diajak sehingga 
nesponnya biasa-biasa saja. Oleh karena 
itu, pembimbing rohani di Ratu Wisata 
benar-benar menekankan pada 
pembelajaran Alkitab. Jadi, pembimbing 
rohani juga terkadang menentukan. 
Kalau asal-asalan, peserta akan pulang 
tanpa mendapatkan apa-apa dan pada 
akhirnya kecewa. 

Maraknya bisnis wisata rohani ini 


tidak membuat Vitriani merasa 
harus bersaing hingga saling sikut- 
menyikut seperti yang dialami 
ketika berbisnis di sekuler. Justru 
Vitriani menganggap mereka 
mitra sepelayanan dalam bisnis 
wisata rohani ini. Vitriani menya¬ 
rankan kepada mitra sepalayanan- 
nya agar memberi pelayanan yang 
terbaik. "Jangan ingkar janji 
dengan fasilitas-fasilitas yang 
ditawarkan. Berikan yang terbaik 
mulai dari akomodasi perjalanan, 
tempat hingga tour leader-nya, 
sehingga peserta beroleh suka 
cita," cetusnya. Vitriani juga me- 
ngajurkan agar umat tidak tergiur 
dengan tawaran harga murah, 
sebab bukan tidak mungkin nanti 
malah kecewa.. "Biasanya, de¬ 
ngan tawaran murah ini, banyak 
fasilitas yang ditawarkan tidak 



dipenuhi. Akhirnya, sepulang dari 
wisata, bukan suka cita yang 
didapat, malah komplain kepada 
penyelenggara. Vitriani menjamin, 
perusahaannya Ratu Wisata Tour 
pasti memenuhi semua fasilitas 
yang ditawarkan, bahkan berusaha 
agar peserta tertarik ikut tour lagi. 

Vitriani tidak asai bicara. Perusa¬ 
haannya menjadi salah satu penye¬ 
lenggara wisata rohani terbaik. Tahun 
2004, Ratu Wisata Tour mendapat 
penghargaan dari Gulliver Travel 
Agency dalam kategori pendatang 
baru dalam bisnis wisata rohani. 

*r Victor Raqua! 


Pelayanan Terbaik 
Jadi Prioritas 


S EBAGAI penyelenggara 
wisata rohani, PT. Mahaloka 
Anugrah Prima Tour & Travel 
atau disingkat Mahaloka, telah 
banyak makan asam-garam dunia 
wisata ke situs-situs kekristenan. 
Maklum perusahaan ini telah 
berkiprah sejak tahun 1991. 
"Mahaloka hadir karena adanya 
kerinduan para pengurusnya untuk 
melayani Tuhan dengan memfasili¬ 
tasi jemaat mengujungi Tanah 
Peijanjian, dan tempat-tempat lain 
yang memiliki sejarah kekristenan 
di mana Tuhan Yesus secara fisik 
lahir, hidup dan berkarya, 
melakukan mukjizat-mukjizat 2.000 
tahun lalu," jelas Hermawan 
Sulistyo, direktur Mahaloka. 

Pria kelahiran Depok, Jawa Barat 
1969 ini menegaskan bahwa 
Mahaloka lebih memprioritaskan 
pelayanan. Pelayanan yang baik dan 
tepat secara teknis (baik 
pengurusan di perbatasan masuk 
ke Israel, hotel yang baik, makanan 
yang sesuai, acara yang lengkap dan 
lain-lain), akan mendukung 
pelayanan rohani, baik oleh 
pendeta maupun romo. Sehingga 
nantinya diharapkan para jemaat 
mengalami perjumpaan dengan 
Tuhan secara pribadi. "Memang ada 
cara lain untuk bertemu dengan 
Tuhan, tapi mengunjungi Tanah 
Perjanjian adalah salah satu 
caranya," kata Hermawan. 
Hermawan yang bergereja di 


Gereja Kristen Indonesia (GKI) 
Samanhudi, Jakarta mengakui 
kalau motivasi jemaat yang 
mengikuti wisata rohani ini 
tidak sama. Ada yang 
memang sungguh-sungguh 
memiliki kerinduan dan 
sudah mempersiapkan diri 
baik-baik. Saking seriusnya, 
ada jemaat melakukan doa 
dan bahkan berpuasa jauh 
sebelum tanggal keberang- 
katan. Namun, ada juga 
yang biasa-biasa saja. 
Biasanya, menurut Herma¬ 
wan, jemaat "biasa-biasa" ini 
diajak teman atau keluarga. 

Di luar itu, ada juga yang 
mengunjungi Tanah Suci 
dalam rangka kesehatan¬ 
nya. "Kami berharap semua 
yang ikut wisata rohani ini 
tidak pulang dengan sia-sia, 
tapi pulang membawa 
berkat rohani," tambahnya. 
Namun dia mengingatkan, 
mencari berkat di Israel 
bukan berarti mengultuskan 


negara itu. 

Selama 16 tahun mendampingi 
wisatawan ke Tanah Suci, banyak 


kesaksian luar biasa dari peserta. 
Misalnya, ada pengusaha dari 
Bandung yang bertobat. Tiga bulan 
sekembali dari Israel, dia 
menerima Yesus. Menurut 
Hermawan itu baru satu 
contoh. "Masih banyak lagi 
kesaksian luar biasa yang 
terlalu panjang jika diceri¬ 
takan satu-persatu," jelas¬ 
nya. Pengalaman yang 
sudah banyak memang 
membuat Mahaloka diper¬ 
caya banyak calon wisata¬ 
wan. "Bulan ini saja (Mei 
2007— Red), sudah ada 
empat grup siap berangkat," 
katanya sambil menam¬ 
bahkan bahwa satu grup 
minimum 15 orang. 

Ditanya tentang promosi, 
Hermawan yang ditemui 
REFORMATA di kantornya, 
kawasan Bendungan Hilir, 
Jakarta, mengatakan, "pro¬ 
mosi yang utama adalah dari 
mulut ke mulut." Selama ini, 
lanjutnya, pihaknya memberi 


pelayanan terbaik sesuai yang 
ditawarkan dalam brosur. Semua 
perjalanan berlangsung sesuai 
jadwal, kecuali ada insiden yang 
sifatnya force majeur, yang 
memaksa kita harus menghindari 
lokasi tersebut. "Pelayanan 
terbaik itu kami berikan, semata- 
mata agar para peserta pergi dan 
pulang dengan suka cita," urainya. 
Dia menekankan agar umat 
jangan terkecoh dengan wisata 
rohani hanya dengan melihat 
harganya yang murah, karena 
belum tentu pelayanannya baik. 
"Teliti terlebih dahulu, pelayanan 
dan fasilitas apa saja yang akan 
kita peroleh selama perjalanan," 
ingatnya. Bahwa Mahaloka telah 
memberi pelayanan terbaik, itu 
terbukti dengan diberikannya Ap- 
preciation Award kepada 
Mahaloka oleh Departemen 
Pariwisata Israel, pada 13 Mei 
2007. Penghargaan itu diberi 
pada suatu jamuan makan malam 
di Yerusalem. 

Dia menegaskan, bahwa 
Mahaloka memang memprioritas¬ 
kan pelayanan. Kalaupun dibilang 
ada sisi bisnisnya, karena 
bagaimanapun juga, pengelola 
membutuhkan biaya operasional. 
"Tetapi bukan keuntungan yang 
menjadi utama, tetapi pelayanan 
bagi jemaat-Nya yang menjadi 
prioritas," tutupnya. 

ss Victor Raqua! 
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Institut Injil Indonesia (I-3) 

bernaung di bawah 

Persekutuan Pelayanan Iiyil Indonesia(PPII) 

Pimpinan 

Pdt. DR. Petrus Octavianus, DD, Ph.D 




Menerima Mahasiswa Baru: 

iplo m ^h eoT^orSeko lah Alkitab Malam 

& 

M.A. Pastoral Kepemimpinan Manajemen 

Kuliah Dimulai pada Bulan Juli 2007 


Tempat Perkuliahan: j 

Gedung Persekutuan Pelayanan Injil Indonesia 

Perwakilan Jakarta 

Jl. R.S Fatmawati No.15 

Komp. Golden Plaza Blok G / 23-24 

Jakarta Selatan 

Informasi dan Pendaftaran : 

Majelis Perwakilan Khusus PPII Jakarta 

Teip: (021)-759-16-441 / 759-16-443 


Contact Person: 

- Ev. Edwin Heince Tindagi, M.Div (081317603881) 

- Ev. Dominggus Molle, M Di v (08124899481) 


TEMPAT TERBATAS 


Program ini terbuka bagi 
setiap orang percaya 
yang rindu melayani Tuhan 


Fasilitas : 

• Ruang Kuliah ber-AC 

- LCD Proyektor 

- Perpustakaan 


Liputan 


STTlets 


Seminar Akhir Zaman 


T 'AK seorang pun yang tahu kapan 
Tuhan akan datang. Berbagai 
peristiwa besar terjadi, seperti bencana 
alam, kelaparan, pemberontakan, 
peperangan, penyesatan, penyakit 
aneh, adalah gejala yang muncul saat 
ini. Apakah semua ini merupakan tanda- 
tanda akhir zaman? Banyak pendapat 
yang berbeda tentang akhir zaman. Ada 
yang mengatakan "tanggal sekian" 
Yesus akan datang. Bahkan ada 
beberapa penafsiran. Pertama dikatakan 
Yesus datang sebelum masa kesukaran 
(pre tr/bulabon). Penafsiran kedua, 
Yesus datang di tengah masa 
kesukaran (rrud bibulation). 

Sementara penafsiran ketiga, 
Yesus datang sebelum murka Allah 
(pre wrath). Dan penafsiran ke¬ 
empat, Yesus datang sesudah ke¬ 
sukaran (post bibulation). Keempat 
penafsiran ini memang berbeda 
pandangan. Tapi kita jangan mem¬ 
pertentangkan dan menganggap pe¬ 
nafsiran ini atau itu yang paling benar. 
Penafsiran manusia tentang akhir 
zaman tidak ada yang sempurna, 
sebab hanya Tuhan yang tahu kapan 
semua itu akan terjadi. 

Demikian penjelasan awal Eddy 
Leo sebagai pembicara dalam 
"Seminar Akhir Zaman" yang 
diadakan Sekolah Tinggi Teologi 
(STT) LETS di Jakarta 18-19 April 
lalu, yang dihadiri sekitar 800 


peserta. Beliau mengungkapkan 
tidak ada seorang pun yang tahu 
tentang kedatangan Tuhan. Jangan 
sampai kita disesatkan. Firman Tuhan 
berkata, "Sebab sebelum keda- 
tangan-Nya, nabi-nabi palsu akan 
datang pada akhir zaman" 

Kita harus waspada Dan berjaga- 
jaga dalam segala hal, sebab 
Tuhan datang seperti pencuri. 
Sebelum kedatangan-Nya, umat 
Tuhan atau gereja-Nya akan 
mengalami aniaya dan kesukaran. 
Akan datang waktunya Anti-Kris 
(anti Kristus) berkuasa. Saat itu 
banyak orang akan murtad karena 
tidak tahan pada pengaruh 
kekuasaan Anti-Kris. Hanya umat 
Tuhan yang setia, yang tetap 
dijaga dengan kasih-Nya Dan tetap 
bertahan. 

Eddy Leo menambahkan, "Kita 
jangan takut Dan resah mengha¬ 
dapi kedatangan-Nya. Kita harus 
sadar bahwa kita hidup di akhir 
zaman. Hanya orang takut saja 
yang tidak siap menghadapi keda¬ 
tangan Tuhan. Kita harus tetap 
tenang Dan bersandar pada kebe¬ 
naran Firman Allah. Yang paling 
penting adalah kita harus hidup 
sungguh-sungguh bagi Yesus. 
Jangan terombang-ambing pada 
pengajaran sesat manusia. 

& Herbert 



Dapatkan 
berita-berita lain 
yang aktual 


Kunjungi Website kami www.reformata com 


Tahukah Anda ? 

Media adalah cara yang paling 
efektif untuk memberitakan kasih 
Tuhan bagi bangsa ini. 

Karena 

99.3% 

atau 

174.091.000 

Masyarakat Indonesia memiliki 
akses untuk menonton pesawat TV.* 

*Berdasarkan Survei Brown & Fraseryang dilakukan di 
9 kota besar. Jakarta. Denpasar, Medan. Surabaya, Semarang, 
Solo, Yogyakarta, F>alembong dan Makossar. 


Cahaya Bagi Negeri 
(CBN)lndonesia 

Hadir sejak 1999 memelopori 
pelayanan media TV di Indonesia 
melalui program kesaksian dan 
reality show bernilai Kristiani 


♦ j 


SCTV, Senin, pk. 24.30 WIB 

Solusi Metropolitan 

O'Channel (Jabodetabek), 
Rabu & Jumat, pk. 19.00 WIB 


| v \mH Kasih 

TVRI, Rabu, pk. 9.30 WIB 

Jalan Kasih 

SCTV, Minggu, pk. 03.30 WIB 

Tuhan bekerja mengubah hidup 
jutaan orang melalui program CBN 

Berikut adalah sebagian kecil kesaksian orang- 
orang yang menyaksikan acara TV CBN dan 
menghubungi konseling center CBN: 

Syatom, saya dari Solo, ingin kesaksian, kecelakaan yang 
mematahkan kaki kanan mengalami beberapa mukjizat, 
vonis dokter harus diamputasi dan bahkan luka harus 
dibiarkan terbuka. Dokter menyatakan saya tidak dapat 
berjalan normal. Suatu malam saya bermimpi untuk 
menyalakan tv, dalam keadaan setengah sadar saya 
dapati acara * Solusi", setelah doa seperti ada 
kekuatan untuk berdiri dan berjalan normal sampai 
saatini haleluyapujiTuhan.Amin. (0856.4701.92xx) 

Puji nama Tuhan Yesus! 21 Juli 06, saya sms minta 
dukungan doa. Berkat doa sekarang saya sudah 
disembuhkan dari sakit kanker secara ajaib & saya 
dapat melupakan orang yg menyakiti saya.Thanks ya 
untuk smua.Tuhan memberkati! (0813.4069.48xx) 


KAMI BUTUH MITRA UNTUK 

TETAP TAYANG 

Bersediakah Anda 

meng investasi kan dana Anda Bagi 
jutaan jiwa yang membutuhkan 
"Solusi" dalam permasalahan mereka. 


Dengan me>oimbang Rp. 100.000,- setiap bulan. 
Anda telah ikut serta mengubah hidup jutaan 
orang yang menyaksikan program CBN. 

Khusus bagi Anda yang mendaftar bulan ini, 
kami sediakan: 



DVD terbaru dari C8NI, menyingkapkan "Surat 
Cinta Dari Bapa'diambil dari ayat-ayat Alkitab, 
yang membawa Anda ke sensasi saat teduh yang 
indah. Dilengkapi dengan 2 kisah nyata! 



Sebuah buku terbaru dari CBN 
'Kesaksian Mereka Mengubahkan Hidupku' 

Informasi: 

Ellen & Anton.Telp: 021.89905960 
Bank BCA Acc No. 522.030.9446 
a.n. Yayasan Cahaya Bagi Negeri Indonesia 
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Konsultasi Kesehatan 



Gara-gara ASI, 

Keindahan Payudara Pudar? 

Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 


DOK, kira-kira tiga minggu lagi saya akan melahirkan anak pertama. 
Pertanyaan saya: 

1. Kapan saat terbaik saya boleh menyusui bayi tersebut? 

2. Apakah dengan menyusui bayi, payudara saya akan berkurang 
keindahannya? Terus terang, saya sangat khawatir untuk hal ini. 

3. Seandainya produksi air susu ibu (ASI) saya nanti tidak cukup 
untuk bayi saya, apakah saya harus memberi susu kaleng dan 
makanan tambahan? Mohon saran Dokter? 



Mutiara—Cinere 
Depok, Jawa Barat 

I BU Mutiara di Cinere, saya 
akan mencoba menjawab 
pertanyaan-pertanyaan Anda: 

1. Sebaiknya Anda menyusui 
bayi sesegera mungkin setelah 
melahirkan. Hebatnya, naluri bayi 
sangat kuat untuk "mengejar" 
puting susu ibunya jika bayi 
disandarkan pada dada sang ibu 
atau puting susu yang digoreskan 
pada pipinya. Menyusui bayi pada 
saat-saat awal ini benar-benar akan 
sangat menyenangkan, baik untuk 
si ibu maupun bayi. Supaya 
produksi ASI bisa meningkat, bayi 
harus sering disusui terutama 
dalam beberapa hari setelah 
melahirkan sehingga persediaan 
ASI baginya akan tercukupkan. ASI 
yang keluar di awal kelahiran bayi 
(kira-kira selama 1 minggu) 
umumnya masih bersifat ringan 
dan cair (disebut co/ostrum), 
namun bila payudara Anda sering 
dirangsang melalui sedotan bayi 
Anda, perlahan-lahan ASI akan 


menjadi semakin banyak, kental 
dan berat sebagai reaksi alamiah 
terhadap kebutuhan si bayi yang 
terus bertambah. Frekuensi untuk 
menyusui bayi tidak perlu 
ditentukan oleh waktu tapi setiap 
saat bayi harus dapat disusui. 

2. Perlu Anda ketahui, menyusui 
bayi dengan ASI adalah paling baik, 
"the best'. Tidak ada susu apa pun 
yang bisa menyaingi keunggulan 
ASI. Keuntungan menyusui 
dengan ASI, antara lain: A) sangat 
praktis, ibu tidak perlu repot 
merebus atau mensterilkan botol- 
botol untuk mempersiapkan susu 
botol. B) tidak perlu mengeluarkan 
biaya ekstra untuk membeli susu 
yang semakin mahal dengan 
peralatan-peralatannya karena ASI 
adalah makanan sehat dan gratis 
yang sudah Tuhan ciptakan. C) 
menyusui akan merangsang rahim 
si ibu supaya lebih cepat mengecil 
kembali ke ukuran normal seperti 
sebelum hamil. D) yang lebih 


penting lagi, bayi akan 
menerima zat-zat antibodi yang 
ditransfer dari si ibu melalui ASI 
sehingga dia dapat terlindung 
dari kemungkinan terkena 
berbagai penyakit infeksi yang 
membahayakan jiwanya. D) 
Jangan takut kalau dengan 
menyusui, payudara Anda akan 
turun/kendor atau menjadi 
jelek. Sebaliknya Anda harus 
bisa melihat keuntungan luar 
biasa yang bisa didapatkan bayi 
yang dititipkan Tuhan pada 
Anda dan juga keuntungannya 
bagi diri Anda. E) Selain itu, saat 
Anda menyusui bayi, akan 
terjalin hubungan batin yang 
sangat indah antara Anda dan 
si bayi, yang dapat membuat 
Anda dapat mensyukuri 
pemberian Tuhan yang sangat 
berharga ini. 

3. Anda tidak perlu berhenti 
menyusui. Produksi ASI dalam 
payudara bisa dirangsang 
dengan meningkatkan fre¬ 
kuensi menyusui. Kalau perlu 
Anda dapat meminum obat-obatan 
untuk membantu menambah 
produksi ASI. Memang banyak 
masalah bisa muncul di seputar 
menyusui, tapi banyak juga masalah 
yang bisa dan gampang dicegah dan 
diobati sehingga tidak menyebab¬ 
kan proses menyusui harus 
terhenti. Masalah yang paling sering 
dikeluhkan adalah engorgement 
dan infeksi payudara ( mastitis). 

Engorgement adalah payudara 
yang membengkak karena penuh 


berisi ASI yang berlebihan 
sehingga payudara akan terasa 
sangat tegang dan sakit. Untuk 
mengatasi ketidaknyamanan ini, 
ASI bisa dipompa dan ditampung 
dalam botol susu steril untuk 
diberikan kepada bayi saat Anda 
bepergian. Umumnya payudara 
akan meyemprot ASI yang 
kepenuhan sehingga secara 
otomatis keluar. Namun bisa juga 
mengeluarkannya dengan jalan 
memeras payudara dengan 


tangan saat mandi di bawah 
pancuran air. 

Masalah infeksi payudara 
( mastitis ) perlu secepatnya 
ditangani oleh dokter supaya 
terhindar dari bahaya abses. 
Tanda-tanda mastitis adalah 
payudara menjadi tegang, 
merah dan sakit, hal ini 
disebabkan adanya lobus 
payudara yang tidak bisa 
mengosongkan kandungan 
ASI sehingga tersumbat dan 
infeksi. Untunglah, sudah 
banyak antibiotik yang bisa 
mengatasinya. 

Timbanglah berat badan 
bayi Anda secara teratur. Ini 
cara terbaik memastikan 
apakah si bayi menerima ASI 
cukup atau tidak. Bila berat 
bayi terus meningkat itu 
tandanya produksi ASI cukup 
baik sehingga tidak ada alasan 
untuk tidak memberi ASI. 
Tetapi bila berat badannya 
hanya meningkat sedikit atau 
sama sekali tidak naik, maka selain 
ASI, Anda dapat memberi juga 
makanan tambahan dalam bentuk 
susu formula, susu sapi atau 
makanan padat, tergantung pada 
umur anak saat itu. Untuk dapat 
menentukan makanan tambahan 
apa yang paling cocok bagi bayi 
Anda silakan berkonsultasi dengan 
dokter. □ 


Koordinator Pembinaan Pelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 


Resensi Buku 


Myles Munroe Prinsip Kristen tentang 


A'aitinc 


Kencan Menuiu Pernikahan 



Judul Buku : Waiting and Dating 

Penulis : Myles Munroe 

Penerjemah : Debby Catharina Hendrata 
Penyunting : Pauia Allo 

Penerbit : Immanuel Publishing House, Jakarta 

Cetakan : Pertama, 2007 

Tebal Buku : 160 halaman 


B UKU ini ditujukan bagi setiap 
orang yang hingga kini 
belum menikah - yang tentu 
saja berharap suatu saat kelak akan 
menikah. Karena, isi buku ini, adalah 
prinsip-prinsip kristiani tentang 
hubungan-hubungan antarpribadi 
menuju pernikahan. Ada banyak 
suasana emosional di dalam hubungan- 
hubungan tersebut, tentu saja. Karena 
itulah buku ini menjadi penting bagi 
mereka yang kini tengah menjalin 
hubungan asmara tersebut. 

Buku ini merupakan hasil dari 
pengalaman Myles Munroe selama 
menjalani dan melalui masa 
mudanya (di usia 25 tahun) menuju 
kedewasaan dan masa-masa transisi 


yang berhasil sampai ke 
kehidupan pernikahan. Di 
saat-saat yang penting 
dalam fase kehidupannya 
itu, Munroe banyak mene¬ 
rima bimbingan berlandas¬ 
kan firman Tuhan dari ke¬ 
dua orangtuanya - Ma- 
thias Munroe dan Louise 
Munroe. Prinsip-prinsip 
kristiani itulah yang diakuinya sangat 
bermanfaat dalam mengajarnya 
untuk menjadi seorang yang bijak¬ 
sana dan mampu mencegah diri 
terjatuh dalam kesalahan-kesalahan 
yang lazimnya dilakukan kaum muda. 

Bagi Munroe, jalan Tuhan adalah 
jalan yang terbaik dalam membina 
hubungan antarpribadi yang berha¬ 
sil. Dan hal itu telah diujinya bersa¬ 
ma isterinya, Ruth, semasa berpa¬ 
caran hingga akhirnya dipersatukan 
dalam pernikahan yang kudus. 

Buku ini terdiri atas 6 bab, plus 
bagian pembuka yang berisi 
"dedikasi" dan "penghargaan". Bab 
I berjudul "Mempersiapkan Diri 
untuk Berkencan", membahas hal- 


ihwal tentang kencan; baik maknanya, 
tujuannya, waktunya, caranya, 
pedomannya, dan hal-hal lain di seputar 
perilaku pria-wanita yang kerap disebut 
berpacaran ini. Banyak manfaat, tapi 
juga banyak bahaya, di balik kencan- 
kencan penuh keintiman yang 
dilakukan sepasang kekasih yang 
tengah dirundung cinta. Karena itulah 
isi bab ini penting untuk dipelajari, agar 
mengerti standar Tuhan tentang 
keintiman sebelum menikah. Tapi, 
dalam bab pertama ini dibahas juga 
ihwal bagaimana jika seseorang harus 
mengalami kesendirian. Jika kelajangan 
bisa dinikmati, ia justru merupakan 
tanda kedewasaan rohani dan emosi 
orang yang bersangkutan. Jadi, tak ada 
yang salah dengan kelajangan jika or¬ 
ang yang bersangkutan tetap percaya 
diri dan sadar diri. 

Bab II bicara tentang "memba¬ 
ngun persahabatan sebagai tujuan 
berkencan". Ada sejumlah perta¬ 
nyaan yang patut direnungkan 
dalam rangka membangun persa¬ 
habatan melalui kencan. Begitupun 
tentang tema-tema apa yang 


sepatutnya dipercakapkan dalam 
hubungan antarpribadi tersebut. 
Hal itu niscaya menentukan kualitas 
persahabatan yang terjalin, 
apakah biasa-biasa saja atau bersifat 
erat dan sejati. Diperlukan kerja 
keras dari kedua belah pihak jika 
jalinan persahabatan yang 
diinginkan adalah persahabatan 
sejati yang erat. Dalam bab ini, 
prinsip-prinsip dan cara-caranya 
diuraikan secara mendalam. 

Bab III berjudul "Mitos tentang 
Menemukan Pasangan Hidup". 
Apa saja mitos yang dimaksud? 
Bagaimana kebenaran mitos-mitos 
tersebut dibandingkan dengan 
firman Tuhan? Bab ini membahas¬ 
nya secara gamblang. Bab IV 
melanjutkannya dengan "mene¬ 
mukan pasangan hidup yang te¬ 
pat". Siapakah orang yang tepat 
itu? Apa saja kriterianya? Bagai¬ 
mana menemukannya dan kapan 
waktunya? Itulah, antara lain, 
yang dijelaskan dalam bab ini. 

Bab V menguraikan tentang hal- 
ihwal pertunangan sebagai tahap 
persiapan menuju pernikahan. 
Berapa lama waktu untuk bertu¬ 
nangan? Haruskah bertunangan 
sebelum menikah? Bab VI menun¬ 
taskannya dengan penjelasan 
tentang bagaimana masing-ma¬ 
sing pihak menggunakan waktu 
dalam pertunangan. Segala se¬ 
suatu, baik yang menyangkut 
keuangan, kerohanian, tujuan- 


maum 


tujuan setelah menikah kelak, dan lain 
sebagainya, harus dipersiapkan betul- 
betul. Karena itulah masa-masa ini harus 
direncanakan, diarahkan, dan diman¬ 
faatkan dengan sebaik-baiknya. Dalam 
rangka itu, tentu saja firman Tuhanlah 
yang layak dijadikan pedomannya. 

Buku ini bukanlah sebentuk 
buku-ajar atau juga buku 
penelaahan Alkitab. Buku ini betul- 
betul berisi prinsip-prinsip yang 
didasarkan pada pengalaman nyata 
penulisnya, yang kemudian dijadi¬ 
kan bahan-bahan untuk perenung¬ 
an bagi mereka yang kini tengah 
membangun hubungan intim 
menuju pernikahan. 

Buku ini mudah dicerna, karena 
uraiannya memang bersifat ringan 
dan sederhana. Di akhir setiap bab 
terdapat resume berisi prinsip- 
prinsip dari apa yang sudah diba¬ 
has. Myles Munroe, penulisnya, 
adalah pembicara motivator inter¬ 
nasional yang memiliki karunia 
ganda dan mampu memotivasi. Ia 
juga diakui sebagai penulis buku 
terlaris dan konsultan bidang 
usaha. Ia adalah pendiri dan 
direktur Bahamas Faith Ministries 
International, juga pendiri, 
produser eksekutif, dan pembawa 
acara utama beberapa program ra¬ 
dio dan televisi yang disiarkan ke 
seluruh dunia. Ia meraih gelar- 
gelar kesarjanaan dari Oral Rob- 
erts University dan University of 
Tulsa, dan mendapatkan gelar 
doktor honoris causa dari oral Rob- 
erts University. 

Jika Anda kini tengah menjalin 
hubungan intim dengan seseorang 
dalam rangka menuju pernikahan, 
atau mungkin tengah sendirian, 
buku ini bermanfaat untuk dibaca. 

& VictorSi/aen 


REFORMATA 
















Liputan 




EDISI 60 Tahun V 1-15 Juni 2007 


'RE/C)RMATA| 


Siapa pun Paso 
Punya Masalah 


KPT GKI Jawa Barat 

Yesus Erat dengan Tanda Mukjizat 


D EWASA ini makin banyak or¬ 
ang kesulitan untuk bisa 
keluar dari himpitan masalah. 
Maraknya peristiwa bunuh diri di 
media massa seperti koran mau¬ 
pun televisi, mencerminkan suatu 
kondisi di mana tindakan seperti 
itu menjadi suatu alternatif. 

Fenomena ini mendorong 
pendiri Indonesian Galilea Minis- 
tries, Fengky M, SE, menulis buku 
berjudul "Masalah Adalah Berkat?" 
yang isinya mengurai dan 


mengupas dengan sangat dalam 
tentang kehidupan dan problem 
yang dihadapi dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Dalam buku itu antara lain ditulis 
bahwa setiap orang, mau tidak 
mau, siap atau tidak siap, kaya 
atau miskin, pandai atau bodoh, 
akan menghadapi kesukaran dan 
masalah dalam hidupnya. "Yang 
penting di sini bukanlah dari mana 
masalah itu datang, tapi bagai¬ 
mana masalah itu pergi. Masalah 
akan terus datang seperti air bah, 


apalagi memasuki era dunia," tutur 
Fengki kepada wartawan saat 
konferensi pers peluncuran buku 
tersebut di Jakarta, belum lama ini. 

Dari telaahnya, dikemukakan 
akar persoalan adalah ketidakpas¬ 
tian norma dan kepercayaan diri 
sehingga dalam hidupnya timbul 
kekecewaan dan kepahitan tanpa 
mampu mengandalkan pikiran dan 
akal sehatnya untuk bergantung 
pada Kristus, sebagai sumber per¬ 
tolongan. Fengky yakin, tulisannya 


akan banyak membantu orang 
melihat masalah dalam berbagai 
sudut padangan. Terutama, orang 
akan menyadari bahwa ia tidak 
sendiri, karena ada suatu kekuatan 
hebat yang tidak terlihat 
menyertainya. 

Buku ini juga berisi kisah tentang 
pengalaman banyak orang. 
Bahkan, penulis sendiri membe¬ 
berkan sebagian kisah hidupnya, 
serta kiatnya dalam menghadapi 
krisis dan masalah. 

& HerbertArt 


T EMUAN arkeologis berupa 
makam tua di Israel beberapa 
waktu lalu menyita perhatian dunia. 
Pasalnya, makam itu disebut-sebut 
sebagai milik Yesus dan keluarga¬ 
nya. Di dalam makam itu ditemukan 
ratusan kepingan osuarium (kotak 
penyimpanan tulang) dan tulang- 
belulang. Yang menghebohkan, 
salah satu peti disebut-sebut ber¬ 
isi kerangka Yesus, 
sesuai nama yang 
tertera di salah 
satu osuarium. 

Selanjutnya, 
para arkeolog yang 
melakukan uji DNA 
atas berbagai sam¬ 
pel tulang itu me¬ 
ngatakan bahwa 
dari tulang-be¬ 
lulang tersebut 
terlihat adanya 
beberapa kaitan 
saudara sekan¬ 
dung dari garis ibu. 

Temuan makam 
Talpiot itu akhirnya menimbulkan 
perdebatan. Kebangkitan Yesus 
dari kematian menjadi sorotan 
tajam, terlebih ketika berdasarkan 
temuan itu para ahli menarik 
kesimpulan bahwa Yesus sebenar¬ 
nya tidak pernah bangkit secara 
ragawi dari kematian. Di Indone¬ 
sia, penemuan itu menjadi ingar- 
bingar lantaran salah seorang 
pendeta Gereja Kristen Indonesia 
(GKI), Ioanes Rahmat, meyakininya 
dan menuangkan tulisan di media 
terkemuka. 

Sehubungan dengan isu teologis 
tersebut, Komisi Pengkajian 
Teologi Gereja Kristen Indonesia 
(KPT GKI) sinode wilayah Jawa 
Barat (Jabar) menggelar seminar 
bertajuk "Dinasti Yesus dan Makam 
Yesus" di Universitas Kristen Krida 


Wacana (Ukrida), Jalan Tanjung 
Duren Raya, Jakarta Barat, Sabtu 
(5/5). Satu-satunya pembicara 
adalah Romo Deshi Ramadhani. 
Dosen Sekolah Tinggi Filsafat 
Driyarkara Jakarta ini dianggap 
memiliki wawasan luas dalam 
membedah sisi-sisi teologis. 

Menurut Deshi, uji DNA atas 
endapan organik pada osuarium 


dengan inkripsi "Yesus anak Yusuf" 
dan osuarium "Maria" (yang lain) 
memperlihatkan bahwa tidak ada 
ikatan saudara dari garis ibu, maka 
harus disimpulkan sesuai data yang 
ada. Artinya, kata Deshi, kesim¬ 
pulan uji DNA ini hanya mem¬ 
perlihatkan bahwa memang kedua 
sampel yang diteliti berasal dari dua 
orang yang tidak bersaudara satu 
ibu. "Sayangnya, sebuah hipotesis 
sudah telanjur diyakini publik 
sebagai sebuah kepastian atau 
sebuah kenyataan yang hampir 
mendekati kepastian. Akhirnya 
publik mendapat informasi bahwa 
hubungan antarkeduanya adalah 
hubungan karena ikatan nikah 
sehingga sampel DNA tersebut 
disajikan seolah sebagai bukti jelas 
bahwa Yesus yang tulangnya 


pernah tersimpan pada salah satu 
osuarium di makam Talpiot itu 
menikah dengan seseorang 
bernama Maria," tutur Deshi di 
depan ratusan hadirin. 

Deshi menyayangkan arkeolog 
yang tidak menggunakan sebuah 
metodologi yang ketat untuk 
mendasarkan sebuah rekonstruksi 
historis berda-sarkan data yang pal¬ 
ing tua, yang 
tidak lain adalah 
data dalam Alki¬ 
tab sendiri. "Me¬ 
nurut saya, me¬ 
reka banyak me¬ 
lakukan akrobat- 
akrobat penaf¬ 
siran agar bisa 
membuat re¬ 
konstruksi sema¬ 
cam itu. Sekali 
lagi, data arkeo¬ 
logis tidak sangat 
berpengaruh 
bagi argumen¬ 
tasinya tentang 
adik-adik kandung Yesus," katanya. 

Selain itu, lanjut Deshi, arkeolog 
bergerak dengan sebuah prinsip 
bahwa segala sesuatu yang ajaib 
yang dikisahkan dalam Alkitab pasti 
bukan merupakan kisah tentang 
peritiwa yang benar-benar pernah 
terjadi. "Saya menyebut ini sebagai 
proses demirakulisasi. Artinya, 
proses pembersihan Yesus sejarah 
dari segala macam mukjizat atau 
tanda-tanda ajaib. Yesus, tanpa 
tanda ajaib, bukanlah Yesus yang 
diperkenalkan oleh Alkitab karena 
tanda-tanda itu tak terpisahkan 
dari pesan yang diwartakan-Nya 
tentang kedatangan kerajaan Al¬ 
lah di dunia ini," ungkap Deshi. 

■er Herbert Aritonang 



Fengky M, SE (tengah) 



Suasana seminar, hikmat tapi serius 


Bangun Rohani llmat Peduli Kaum Miskin Kota 



D ALAM waktu dekat, Indonesia 
akan menjadi tuan rumah 
Konferensi Pentakosta Dunia atau 
Pentecostal World Conference 
selama 4 hari (17-20 Juli) di Graha 
Bethany Nginden Surabaya, Jawa 
Timur. Pertemuan ke-21 yang dihadiri 
ratusan pimpinan gereja beraliran 
Pantekosta se-dunia ini mengambil 
tema "Pentecostal Today Imparta- 
tion to Impact Our World" (Hari Pen- 
takosta-Impartasi untuk Mengubah 
Dunia). Rencananya, pertemuan tiga 
tahunan ini akan dihadiri Presiden RI. 

Momentum pertemuan koalisi 
berbagai aliran Pantekosta di dalam 
payung The Pentacostal World Fel- 
lowship (PWF) lebih menekankan 
kerjasama dalam memberikan 
informasi yang uptodate bagi 
kemajuan rohani dan jasmani gereja 
Tuhan serta saling mendukung satu 
dengan lainnya dalam satu misi untuk 
mencapai kesempurnaan iman 
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kristiani. Tidak hanya soal menguatkan 
persekutuan misi, koalisi ini turut 
mendukung dunia dan para pemerintah 
demi tercapainya kerukunan dan 
kedamaian dunia. 

Dalam konferensi pers di Tee Box 
Cafe, Jalan Wijaya I, Jakarta Selatan, 
Senin (14/5), panitia Pdt Dr.Ir. Bambang 
Yudho mengatakan, kerja sama 
persekutuan antangereja Pentakosta di 
seluruh dunia untuk saling mendukung 
dan membangun kehidupan kerohanian 
orang-orang Kristen, khususnya jemaat 
Pentakosta di negaranya masing-masing. 

Pertemuan akbar itu juga diisi dengan 
kegiatan seminar dan kebaktian 
kebangunan rohani (KKR) yang dilayani 
oleh Reinhard Bonnke. Diprediksikan 
puluhan ribu orang akan tumpah ruah 
di Graha Bethany milik Pdt. Alex T. 
Soebrata. Pasalnya, penyanyi rohani 
dunia asal Australia, Hillsong, turut hadir 
meramaikan acara KKR. 

■er Herbert Aritonang 


S TIGMA bahwa persekutuan 
doa (PD) "kerja"nya hanya 
berdoa saja ternyata tidak 
sepenuhnya benar. Ini dibuktikan 
oleh PD Philadelphia yang merayakan 
hari Kebangkitan Yesus bertema 
"Berikan yang Terbaik" 

(Roma 12: 11) bersama 
kaum miskin di Gedung 
Sampoerna Strategic 
Square, Jalan Sudirman, 

Jakarta (19/4). 

PD Philadelphia adalah 
persekutuan para karya¬ 
wan sekitar Sudirman 
Square Jakarta, khusus¬ 
nya karyawan PT. (Per¬ 
sero) Perusahaan Pe¬ 
ngelola Aset (PPA). 

Mereka tidak merasa 
canggung ketika mera¬ 
yakan Paskah bersama 
warga miskin kota. 

Dalam acara yang ber¬ 
langsung hikmat dan 
penuh makna itu, tam¬ 
pak hadir Dr. Raden 
Pardede, seorang pakar 
dan pengamat ekonomi. 

Pdt. Elisa Pardede STh, dalam 
pesan Paskah, berbicara tentang 
kebangkitan yang dikutip dari 
Matius 22: 23-33. Menurut Pen¬ 
deta yang melayani di Gereja Isa 
Almasih, Jakarta Kota ini, ketika itu, 
kaum Saduki menyatakan pada 
Yesus tentang tidak adanya 
kebangkitan. "Jelas, pernyataan 
tersebut sangat menyimpang dari 


pandangan rohani yang benar," 
kata Pdt Elisa. Jadi, susuai yang 
diajarkan Yesus, yang kita sembah 
adalah Tuhan yang hidup. Karena 
DIA bangkit dan tidak tinggal dalam 
kematian. Tetapi DIA naik ke sorga. 


Dan DIA tidak hanya meninggalkan 
kita sebagai yatim piatu, tetapi DIA 
pergi ke sorga menyediakan 
tempat bagi kita. Lalu, DIA juga 
mengutus Roh Kudus yang menjadi 
jaminan dan penolong, dalam 
perjalanan rohani kita. Intinya 
adalah hidup beriman yang ber¬ 
tolak pada kuasa kebangkitan 
Tuhan yang telah menjadi kebang¬ 
kitan bagi kita. Walaupun kita tidak 


mengerti, tapi Tuhan akan bimbing 
terus, seperti Abraham, Ishak dan 
Yakub. 

Sementara Koordinator PD 
Philadelphia Renny O. Rorong, 
merefleksikan bahwa keinginan 
daging jangan jadi 
penghalang untuk 
menerima ber-kat 
Tuhan yang lebih 
besar. Contoh, keti¬ 
ka Yesus meminjam 
perahu milik Petrus. 
Yesus ingin mem¬ 
perlihatkan kuasa- 
Nya, dan Petrus ingin 
memberi yang ter¬ 
baik. Alhasil, perahu 
itu penuh dengan 
ikan. Inilah konse¬ 
kuensinya jika mem¬ 
beri yang terbaik 
untuk Tuhan. "Ja¬ 
ngan khawatir de¬ 
ngan apa yang sudah 
kita berikan untuk 
Tuhan. Jangan kha¬ 
watir, sebab Tuhan 
tidak akan pernah membiarkan 
kita. Kekhawatiran justru meng¬ 
halangi berkat Tuhan yang lebih 
besar. Begitu juga dalam dunia kerja 
kita," kata Rorong yang saat ini 
menjabat sebagai corporate secretary 
head di PT. PPA tersebut 
Usai acara, setiap orang pulang dengan 
suka dta. Rasa suka cita makin besar 
ketika PD Philadelphia membagikan 
bingkisan. & VktorRagua! 



Peserta tekun mendengar uraian Pdt. Elisa Pardede 
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PB! Wilayah DKI Jakarta PPWGSTT Jakarta 


Kebebasan Beribadah bagi Semua 


Gereja Pasif Sosialisasikan 
Bahaya HIV/AIDS 


"PASKAH melepaskan dan 
mengangkat manusia dari 
keterpurukan, kelemahan, dan 
ketidakberdayaan. Paskah juga 
merupakan momentum kebangkitan 
yang memberikan pencerahan dan 
perspektif baru dalam menapaki jalan 
hidup ini". Demikian DR. Ing. H Fauzi 
Bowo, Wakil Gubernur 
Provinsi DKI Jakarta, 
dalam sambutan di 
acara Paskah Perse¬ 
kutuan Gereja-gereja di 
Indonesia (PGI) Wilayah 
DKI Jakarta, yang 
berlangsung di Geding 
Tenis Indoor Senayan 
Jakarta, (17/4) lalu 

Kehadiran Foke— 
sapaan akrab Fauzi 
Bowo—disambut 
meriah oleh inang- 
inang (kaum ibu, da¬ 
lam bahasa Batak— 

Red), yang menge¬ 
nakan tf/os(pakaian adat khas suku 
Batak), mulai dari pintu masuk 
hingga tempat duduk. Perlakuan 
yang sama juga diberikan kepada 
tamu-tamu khusus lainnya. 

Tema dan subtema yang dipilih 
kali ini yaitu "Sekarang Aku 
Mengutus Kamu" (Yohanes 20- 
21) dan "Membangun dan me¬ 
ngusahakan kesejahteraan kota 
Jakarta menuju masyarakat 
berkeabadaban, berkeadilan dan 
damai sejahtera" (Yeremia 29:7). 
Menurut Foke, tema dan 
subtema ini sangat relevan 


S ETIAP orang harus punya rasa 
empati besar atau solidaritas 
tinggi terhadap sesama, khu¬ 
susnya anak-anak yatim-piatu. 
Dengan demikian, anak-anak 
tersebut nantinya diharapkan juga 
bisa tumbuh menjadi sosok yang 
punya rasa em¬ 
pati dan solidaritas 
tinggi terhadap 
sesa ma nya. 

Prinsip mulia itu 
melekat dalam diri 
Humphery R. 

Djemat. 

Melalui wadah 
"Pelayanan Kasih" 
yang didirikannya, 

Phery—demikian 
ia biasa dipang¬ 
gil—mengundang 
tujuh yayasan 
yatim piatu (YP) 
masing-masing YP 
Hati Suci, Tanah- 
abang, YP Van Der Steur Pa- 
sarkecapi, YP Tanjung-barat Jaga¬ 
karsa, YP Pintu Elok Pamulang, YP 
Raminala Condet, YP Dorkas 
Wahid Hasyim dan YP Otista. 
Kegiatan sosial sebagai bentuk 


dengan substansi Paskah serta 
memberi motivasi dan inspirasi 
dalam rangka membangun 
kehidupan yang lebih baik pada 
masa kini dan masa yang akan 
datang. 

Di akhir sambutannya, Foke 
mengajak hadirin untuk sama-sama 


menyukseskan pemilu dengan 
menjaga keutuhan persatuan dan 
kesatuan. Juga, ia menghimbau 
agar setiap warga menggunakan 
hak pilihnya secara bertanggung 
jawab dan menyalurkan aspirasinya 
kepada orang yang tepat. 

Miniatur Tugu Monas dan gereja 
serta ornamen lainnya turut me¬ 
nambah semarak acara tersebut. 
Lampu-lampu sorot yang caha-yanya 
bergerak lincah seolah turut 
menghipnotis hadirin. Dalam acara itu 
tampil tim teater Sekolah Tinggi 
Teologi (STT) Jakarta dan Paduan 


kepedulian dalam rangka Paskah itu 
merupakan yang pertama kali 
dilakukan Pelayanan Kasih. Aksi 
kemanusiaan ini disambut antusias 
oleh 350 anak. Acara yang 
diselenggarakan pada Sabtu (12/ 
5), di Graha Bethel Lantai 3, Jalan 


Ahmad Yani 65, Cempaka Putih, 
Jakarta Pusat, ini rencananya 
menjadi program bulanan. 
Sasarannya tidak hanya yayasan, 
namun juga anak-anak jalanan. 
Phery mengungkapkan, sikap 


suara Oiukumene PGI Wilayah Jakarta. 

Drs. Maringan Pangaribuan, MM, 
Ketua Umum Panitia Paskah, 
mengajak setiap warga gereja sebagai 
saksi atas kebangkitan Yesus, dan 
juga sebagai warga kota di mana 
mereka berdiam, untuk dapat 
mewujudkan tanda-tanda 
kesejahteraan hidup, 
dengan men-doakan 
dan mengu-sahakan 
kesejahteraan kota agar 
terwujud kehidupan 
yang berke-adaban, 
berkeadilan dan 
berdamai sejahtera. 

Hal serupa juga 
dikatakan Pdt. Drs. 
Bihelman D.F. Sidabutar, 
S.Th, ketua PGI Wilayah 
DKI. Dalam rangka 
pemilihan kepala daerah 
langsung (pilkadal), ia 
berpendapat bahwa 
tantangan terbesar 
sebagai sebuah bangsa adalah 
bagaimana membangun sebuah men¬ 
tal dan spiritualitas agar menjadi 
bangsa yang tangguh dan 
menghargai ciptaan Tuhan. 
"Pemimpin yang baik adalah pemimpin 
yang takut pada Tuhan yang menjaga 
spritualitas warganya dengan 
memastikan adanya kesetaraan dan 
kebebasan beribadah bagi semua," 
tegas Sidabutar. 

Acara ditutup dengan pujian-pujian 
para Artis Batak Bermazmur. 

& Victor Raguai 


peduli itu harus dimiliki setiap or¬ 
ang yang hidupnya sudah disela¬ 
matkan oleh Tuhan. "Kita mesti 
menjadi teladan seperti Yesus 
karena DIA sendiri telah mengor¬ 
bankan dirinya untuk kita. Kemu¬ 
dian DIA menang karena bangkit 
dan mengalahkan 
kuasa maut," ujar 
Phery kepada RE- 
FORMATA sebe¬ 
lum acara dimulai. 
Menurut Phery, 
mewujudkan ka¬ 
sih memang bisa 
dilakukan dengan 
beragam cara. 
Namun yang dira-sa 
Phery paling efektif 
adalah menjangkau 
anak-anak yang 
membutuhkan 
cinta kasih itu. 

Acara diawali de¬ 
ngan ibadah dan 
renungan khotbah dibawakan oleh Pdt 
Sandra. Usai ibadah, dilanjutkan dengan 
beragam permainan menarik. Sebagai 
bintang tamu adalah Sion Gideon dan 
Gomelia Putri AH Junior. 

& HerbertAritonang 


K ETIKA bangsa terus dikikis 
dengan berbagai persoalan 
dari krisis ekonomi, sosial dan 
moral, dalam saat yang sama kita 
pun dibayang-bayangi sebuah 
masalah lain yang tidak kalah 
seriusnya yakni meningkatnya 
jumlah penderita HIV/AIDS. 
Sayangnya, pemerintah terkesan 
tidak melakukan tindakan konkret 
dalam menekan jumlah penderita, 
selain sekadar menyebarluaskan 
slogan-slogan soal bahaya HIV/ 


AIDS itu sendiri. Wabah ini telah 
meningkat dengan cepat dan 
mengenai sejumlah kota besar dan 
wilayah. Ada pun kawasan yang 
sudah terjangkit antara lain adalah DKI 
Jakarta, Papua, Jawa Timur serta Bali. 

Di tengah kebuntuan pena¬ 
nganan komprehensif, semestinya 
gereja lebih berperan aktif dalam 
memerangi penyakit masyarakat 
yang makin mewabah hampir 
seluruh daerah. Dalam kepedulian 
itu, gereja tidak hanya melakukan 
aksinya melalui seruan-seruan 
kepada jemaat di atas mimbar, 
namun melakukan berbagai 
bentuk penyuluan secara 
berkesinambungan. Selain efektif, 
manfaatnya berdampak pada 
regenerasi di masa mendatang. Hal 
ini nampaknya tercetus dalam 
acara seminar tentang HIV/AIDS 
di Sekolah Tinggi Teologi (STT) 
Jakarta, Sabtu (28/4) lalu. 

Pastoral counseling 

Pdt. Emmy Sahertian, M.Th., 
salah seorang pembicara menilai 
bahwa gereja-gereja masih 
enggan berinisiatif mengem¬ 
bangkan pelayanan pastoral coun¬ 
seling bagi penderita HIV/AIDS 
karena berbagai faktor dan alasan 
tertentu seperti takut ketularan, 
tidak mau tahu dengan benar 
tentang virus HIV/AIDS dan cara 
penyebarannya. Yang lebih parah, 
lanjut Sahertian, ada gereja yang 


mengganggap penyakit tersebut 
sebagai kutukan atau hukuman 
dari Allah, kurangnya pengetahuan 
khusus tentang seksualitas dan 
tidak mengetahui cara untuk 
menaggulangi serta melayani. 

"Masih banyak gereja tidak 
mempersiapkan diri dengan baik 
dalam merespon dan menyatakan 
belas kasihannya atas krisis ini. Hal 
ini terlihat dalam beberapa sikap 
seperti merespon dengan cara 
moralistik, atau sebagian gereja 


memilih berdiam diri saja," ungkap 
Sahertian di depan puluhan 
undangan. 

Bahayanya, kata Sahertian, sikap 
moralistik dan membisu tersebut 
justru dapat membunuh sesama, 
secepat virus HIV membunuh or¬ 
ang yang mengidapnya. Pada 
hakekatnya gereja terpanggil 
untuk menjadi the heaiing 
communitiy di tengah-tengah 
kelamnya penyakit dan penderi¬ 
taan apa pun bentuk dan ke¬ 
adaannya. "Gereja diberikan man¬ 
dat oleh Kristus untuk mendam¬ 
pingi, mendamaikan, mengasihi 
dan melayani. Sebab Injil 
diberitakan kepada semua orang 
tanpa pandang bulu," tegasnya. 

Ditambahkan Sahertian, orang 
Krsiten saat ini terpanggil untuk 
merangkul dengan penuh belas 
kasih serta merasakan kepedihan 
dari si penderita, melayani tanpa 
pamrih, menerima mereka dan 
menunjukkan kepada dunia 
tentang teladan Kristus dalam 
pelayanan gereja. 

Seminar yang diselenggarakan 
oleh Pusat Pembelajaran Warga 
Gereja (PPWG) STT Jakarta ini 
juga mengundang Dr. Nafsiah 
Mboi, SpA, MPH., yang mengang¬ 
kat soal Sudut Pandang Medis dan 
Strategi Nasional 2007-2010 yang 
polanya tidak berbeda dengan pola 
lama yakni Program Penggunaan 
Kondom (PPK). & Aritonang 



Fauzi Bowo memberikan sambutan 


Lembaga Pelayanan Kasih 

Bidik Anak Yatim dan Anak Jalanan 



Humphery R. Djemat (kedua dari kanan) berpose bersama panitia 



Pdt. Emmy Sahertian (kanan) sedang memaparkan makalah 


PULAU JAWA: 

Bogor: 0812.999.2487 
Bandung 022.5208077 
Cirebon 0231.201286 
Purwokerto 0281.797101 
Pemalang 0284.321876 
Semarang 024.3580920 
Solo. Salatiga 0812.2633286 
0812.2594.476 
Yogyakarta (0274).516644 
0812.2594.476 
0813.4300.6433 
Jember 0817.5003668 
Malang 0341.7760172 
Surabaya 031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0817 7786675 
P. Siantar 0812 644 1028 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 

0778.411573 

Riau 0852.65643067 

KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 
Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 


NTB & NTT 

Alor 0386.21358 
Kupang 0852.39045949 

Bali 

Denpasar 0361.73152 

0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0813.429.27717 

MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Sorong 0951.327421 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 
Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, 
Haleluya, Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modemland, 
Kalam Hidup, Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, 
Manna, Maruzen, Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok 
Daun, Pondok Mazmur, Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi. 
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■ Hengky Gautama 

Kesetiaan pada 
Komitmen Awal 



Ia lebih memilih menang¬ 
gung rugi daripada meng- 
khianati komitmen awal¬ 
nya. Pria yang telah meng¬ 
geluti dunia bisnis sejak 
kelas I SMA ini yakin bah¬ 
wa kesetiaan akan mela¬ 
hirkan kepercayaan yang 
menjadi salah satu sendi 
utama dalam berbisnis. 

P ERIODE 1986 hingga 1993 
menjadi fase yang kurang 
menguntungkan dalam 
perjalanan karier bisnis Hengky 
Gautama. Saat itu, pria tenang ini 
masuk dalam bidang bisnis baru, 
yaitu perkebunan. Ia mengambil 
HGU (HakGuna Usaha) ates lahan seluas 
1.100 hektar di Cianjur untuk ditanami 
kapas. Hitung-hitung bisnis awalnya 
memang menjanjikan, makanya dia 
berani mengambil komitmen untuk 
menjalankan bidang usaha yang sama 
sekali baru baginya itu. 

Namun belum sempat menanam, 
ia melepaskan kembali HGU itu. "Di 
lapangan, tak semudah yang saya 
perkirakan. Banyak sekali kendala, 


terutama dari pihak penggarap. 
Mereka sulit sekali dimobilisir/' ia 
menjelaskan ihwal kegagalannya itu. 

Sebenarnya, sejak awal dia 
menjejakkan kaki di bisnis itu, ia sudah 
melihat gambaran buram tentang 
prospek bisnis ini. Tapi karena komit¬ 
men awal, ia terus berusaha. "Me¬ 
mang dari sisi finansial saya rugi besar, 
tapi dari segi integritas dan komit¬ 
men, saya menang," kata pria kela¬ 
hiran Jakarta, Desember 1956 ini. 
Total investasi yang telah dikeluarkan 
untuk proyek gagal itu mencapai Rp 
2,5 miliar, jumlah yang besar untuk 
saat itu. 

Kesetiaan pada komitmen yang 
telah dibuat, bagi Hengky meru¬ 
pakan sebuah prinsip bisnis yang 
tak bisa ditawar. "Kesetiaan pada 
komitmen melahirkan kepercayaan 
dari rekan bisnis. Kepercayaan itu 
merupakan sendi utama dalam 
berbisnis," katanya. 

Sejak SMA 

Jeli melihat peluang menjadi salah 
satu kiat sukses bisnisnya. "Kita lihat 
kesempatan. Kalau ada kesempatan 
yang kiranya bisa kita pegang, ya kita 
pegang. Kesempatan yang sudah 
kita dapatkan itu harus kita kerjakan 


dengan pintar" kata suami dari Fang 
Fang ini. 

Sejarah hidup anak seorang 
pedagang ini membuktikan kejelian 
dan keseriusan mengolah bisnisnya. 
Sejak masih duduk di kelas I SMA 
Don Bosco, Mangga Besar, ia sudah 
terjun dalam dunia bisnis, khusus¬ 
nya dalam bidang jasa angkutan. 
"Saya punya 3 truk Fuso untuk 
angkutan barang. Itu angkutan 
perorangan, belum berupa peru¬ 
sahaan," katanya. 

Kejeliannya melihat peluang 
mengantarnya untuk terjun ke lahan 
baru, yaitu dalam bidang perkreditan. 
"Kelas 3 SMA saya jalani kreditan. 
Macam-macam barang kita kreditkan. 
Orang yang mau buka usaha seperti 
salon, bengkel, kita belikan dia punya 
peralatan, dan kita kasih mereka cicil 
sampai 2 tahun," cerita penggemar 
makanan shashi mie\ri\. 

Ia menjalani bisnis ini selama 14 
tahun dengan penyebaran usaha 


ke 7 kota besar di Jawa, yaitu 
Jakarta, Bandung, Cirebon, 
Purwokerto, Yogyakarta, Se¬ 
marang dan Surabaya dengan 
nama CV. Kencana. "Waktu itu 
usaha di bidang ini masih ja¬ 
rang. Di Indonesia, kita mung¬ 
kin termasuk perusahaan 
ketiga yang ada di Indonesia," 
tukas pria yang mendapatkan 
kebugaran saban bari dari 
olahraga jalan kaki pagi ini. 

Selesai dalam bidang per¬ 
kreditan, ia hijrah ke perkebunan 
yang, sayangnya, gagal itu. Ia 
kemudian masuk bidang properti 
dengan nama PT. Sakura Per¬ 
mata Internasional yang mena¬ 
ngani pembangunan pergu¬ 
dangan yang menyatu dengan 
tempat tinggal dan perkantoran 
{three in one) di wilayah Tangerang. 

Tahun 1992 ia merintis usaha baru 
-yang terus digelutinya hingga kini 
- dengan bendera Sakura Mas 
Internusa Sejahtera yang bergerak 
dalam bidang alat promosi, 
khususnya dalam bentuk keramik. 
"Saat itu peluang untuk pemakaian 
promosi sangat besar. Karena saya 
tahu banyak tentang keramik, ya 
kita masuk dalam bidang itu," 
katanya. Sarana promosi yang 
disediakannya berupa gelas, piring 
dan mangkok. 

Diakuinya, dalam kurun tahun 
1992 hingga 2000, 95% promosi 
melalui keramik di Jakarta memakai 
jasanya. "Sekarang sudah banyak 
saingan. Dan karena itu kita akan 
berusaha terus menjadi yang 
terdepan dengan mengutamakan 
harga yang bersaing, kualitas 
barang dan keunggulan pelayanan," 
kata pengusaha yang di tahun 2005 
memiliki 140 karyawan ini. 


Berkat Tuhan 

Menyisir ulang perjalanan 
bisnisnya, anggota majelis GKY 
(Gereja Kristus Yesus) Pondok 
Indah ini mengaku semua yang 
didapatkannya merupakan berkat 
dari Tuhan. Lantaran itu, ia berke¬ 
yakinan bahwa perusahaan dan 
uang bukanlah segala-galanya dan 
menjadi nomor satu dalam kehi¬ 
dupan. "Itu semua nomor dua. 
Yang nomor satu adalah kalau ada 
kesempatan untuk melayani, 
berikan yang terbaik untuk pela¬ 
yanan," kata pria yang pernah 
menjadi ketua seksi diakonia di 
gerejanya dan sering terjun 
langsung ke daerah bencana seperti 
Nias ini. 

Takut akan Tuhan menjadi pi¬ 
lar utama nilai yang selalu 
ditanamkannya kepada ketiga or¬ 
ang putrinya yang semuanya 
sekolah di luar negeri. Yang 
sulung, Stephany, sedang belajar 
di Cornell, Amerika. Yang kedua 
dan ketiga, Sheilina dan Shelly - 
keduanya kembar-sedang belajar 
di Melboume, Australia. "Dari SMP 
saya kirim mereka ke luar negeri 
untuk belajar mandiri. Mereka saya 
tempatkan di asrama," tukas pria 
yang gemar berkebun buah- 
buahan ini. 

Berkebun buah-buahan me¬ 
mang hobi yang telah dia geluti 
sejak SMA. Kini dia memiliki kebun 
buah-buahan seluas 16 hektar. Di 
atas tanah itu, berdiri lebih dari 
580 pohon dari 50 jenis buah- 
buahan. "Setiap kali ke luar 
negeri, saya selalu pulang bawa 
bibit baru," kata pria yang juga 
memiliki usaha promosi keramik 
di China ini. 

* Paul Makugoru 


SETELAH Soeharto lengser, 
apakah sikap warga gereja 
terhadap politik telah berubah? 
Semakin kritis atau masih naif 
seperti dulu? Secara faktual kini 
telah makin banyak warga gereja 
yang berpartisipasi aktif dalam 
kehidupan politik, termasuk yang 
mendirikan maupun terlibat di 
partai-partai politik. Pertanyaan¬ 
nya, sudahkah mereka memiliki 
modal yang cukup untuk masuk ke 
ranah politik praktis itu? 

Sebab, politik yang oleh banyak 
orang sering dianggap kotor itu, 
memang sarat trik-intrik dan 
kompromi-kompromi. Di sisi lain. 


Pendidikan Politik PGI untuk Warga Gereja 


godaannya pun banyak, sehingga 
bisa memerangkap kita untuk 
melakukan dosa. Tapi, modal politik 
yang memadai juga dibutuhkan 
terutama oleh mereka yang terlibat 
di kancah politik praktis, agar peran 
dan kontribusi mereka di bidang ini 
sungguh-sungguh konkret dan 
mewarnai perpolitikan nasional yang 
kian penuh carut-marut ini. 

Berdasar pemikiran itulah, 
bertempat di Balai Latihan Yakoma 
PGI, Jakarta, 21-25 Mei lalu, telah 
diselenggarakan Pendidikan Politik 


untuk Warga Gereja Angkatan I 
oleh Persekutuan Gereja-gereja di 
Indonesia (PGI). Acara lima hari 
yang diikuti 40 pendeta maupun 
pemimpin gereja anggota PGI se- 
Indonesia ini dibagi beberapa sesi 
ceramah-diskusi sebagai berikut: 
"Relasi Gereja-Negara" (Pdt. Dr. AA 
Yewangoe), "Ekumenisme dan 
Nasionalisme" (Dr. Zakaria Ngelow), 
"Hakikat Politik, Proses Politik, dan 
Kekuatan-kekuatan Politik" (Dr. 
John Pieris), "Demokrasi, Kristen, 
dan Partisipasi Politik" (Dr. Victor 


Silaen), "HAM dan Upaya-upaya 
Memajukan Penghormatan atas 
HAM" (Asmara Nababan SH), 
"Politik dan Kesetaraan Jender" 
(Prof. Dr. Musdah Mulia), "Politik 
dalam Perspektif Kristen di Indone¬ 
sia" (Pdt. Saut Sirait MTh), "Etika 
Politik kristiani dalam Konteks Indo¬ 
nesia Sekarang" (Prof. Dr. Franz 
Magnis Suseno), "Pembangunan 
Politik di Indonesia" (Drs. Arbi 
Sanit), dan "Masalah-masalah yang 
Dihadapi Gereja dalam Hubungan¬ 
nya dengan Pilkada" (Pdt. Dr. John 


Ruhulessin). Pendidikan singkat 
ini dibuka dengan renungan oleh 
Sekum PGI Pdt. Dr. Richard 
Daulay. Sementara penutupan 
dipimpin oleh Ketua Umum PGI 
Pdt. Dr. AA Yewangoe. Di sam¬ 
ping itu ada juga acara panel 
dengan semua peserta sebagai 
nara sumbernya, yang memba¬ 
has perlu tidaknya partai politik 
Kristen di Indonesia. Juga kunju¬ 
ngan lapangan ke Komisi III DPR 
RI dan Komnas HAM untuk ber¬ 
dialog di seputar perda-perda 
bernuansa agama dan penutu¬ 
pan paksa atas gereja-gereja di 
berbagai daerah. *<VicS 




BIBLE TRIP 

DI TANAH PERJANJIAN 

Sata MESIR, ISRAEL, PALESTINA, YORDAN 

Juni: 18 

Pdt. DR Martinus Th Leiwakabesi 
July: 2 

Israel+Turkey+Patmos 

Pdt. Bigman Sirait (Pemimpin Umum Reformata) 

July: 4,5 
Pdt. Paul Waney 
Khusus: 

Doa Profetik di Gunung Sinai dan Hermon “777" dari ketetapan Hukum 
Tuhan sampai dengan Kemuliaan Tuhan dinyatakan 
Bersama: Pdt. DR Romeo Sahertian 


Agustus: 23 

Israel+Europe 

Pdt Marudut Nababan 


September: 

Pastor Josef, Pdt Martin Harefa (GKRJ Diaspora), Pdt Paut Paksoal 

October: 

Pdt Djinarko Andrcw, Pdt. Simon Tudingalo, Harry Panggabcan, 

Pdt Hakh Samucl, Hengki So. 

Hfltu Wisata TOURS &TRAVEL SERVICE 

RATU PLA2A SHOHMNO CSNTER LT.DaMt, JL. JRND. SUDIRMAN, JAKARTA 

(021) 7279-6166-167 (Huntiog) 

Hp: 08158109417,081932343777,081932469777 
021-929-36088 
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Konsultasi Keluarga 



Tak Puas dengan Pernikahan, 
Cari Pil dan Wll 


Bersama 

Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 


Sepertinya kehidupan manusia semakin hari semakin terpola 
dengan menikmati kepuasan dosa seks. Pasangan suami istri yang 
menikah namun tidak menikmati kepuasan dalam hubungan 
pernikahan, akhirnya masing-masing memiliki pria idaman lain (PIL) 
atau wanita idaman lain (WIL) untuk mendapatkan kepuasaan 
tersebut. Salah satu contoh adalah teman-temanku, mereka belum 
memiliki anak. Dengan PIL dan WIL-nya mereka sering melakukan 
hubungan seks. PIL dan WIL itu adalah mantan pacar mereka, yang 
juga sudah menikah. Pertanyaan saya: 

1. Bagaimana menolong mereka? Apa yang mereka lakukan, tidak 
diketahui oleh pasangan sah mereka. 

2. Apakah ini menjadi pola yang semakin trendti zaman yang 
bengkok ini? 

3. Bagaimana masa depan keluarga Kristen? 

Sendy—Jakarta 


P RIHATIN dengan kondisi 
kebobrokan moral adalah hal 
yang baik, bahkan permula¬ 
an dari beban yang Tuhan berikan 
pada anak-anak-Nya. Jadi, Anda 
harus bersyukur mempunyai beban 
dan kegelisahan melihat tingkah laku 
perzinahan teman-teman Anda. 

Tetapi siapakah Anda? Apakah 
Anda individu yang tepat yang 
memang mempunyai kemampuan 
sebagai konselor therapist yang 
dapat menolong teman-teman 
dengan kasus moral yang adiktif 
seperti itu? Bagaimana posisi dan 
kualitas kedekatan Anda dengan 


teman-teman tersebut? Apakah 
mereka suka share perasaan, 
pikiran dan tingkah-lakunya yang 
bobrok itu kepada Anda? Dalam 
konteks apa mereka menceritakan 
itu semua kepada Anda. Atau 
bagaimana Anda tahu mereka 
melakukan hal-hal tersebut? 

Kalau Anda bukan seorang 
profesional konselor, Anda harus 
mendoakan teman-teman Anda itu 
supaya mau diajak bertemu dengan 
konselor profesional. Mintalah waktu 
dan bijaksana dari Tuhan untuk dapat 
mengomunikasikan hal yang tepat 
yang membangkitkan kesadaran 


batin mereka. Saya percaya, 
doa orang yang benar akan 
dikabulkan Tuhan. Oleh sebab 
itu, sekaranglah waktunya 
Anda belajar berdoa dengan 
doa yang semakin dewasa, dari 
orang beriman yang dewasa 
yang jujur bergumul dengan 
Tuhan dalam segala kekayaan 
firman-Nya. 

Melalui doa yang dewasa, 

Anda akan diubahkan dan 
diperbaharui sehingga siap dipakai 
Tuhan menyadarkan teman- 
teman Anda sehingga mereka 
mau dibawa kepada konselor 
yang profesional. Teman-teman 
dengan kebiasaan amoral yang 
adiktif seperti itu tak dapat dinasihati. 
Mereka membutuhkan terapi yang 
cukup lama yang secara bertahap 
memasuki proses kesadaran dirinya 
sehingga mereka akan sampai pada 
posisi membenci dosa-dosanya dan 
bertekad menyusun strategi 
kehidupan baru yang sesuai dengan 
kebenaran firman Tuhan: yaitu 
kehidupan berkeluarga yang 
diperkenan Allah. 

Memang dengan trend 
dekadensi moral keluarga Kristen 
dewasa ini, masa depan keluarga 
Kristen makin pudar. Rencana Al¬ 
lah yang mengaitkan seluruh 
rencana penciptaan dan 
keselamatan-Nya dengan fungsi 



keluarga (Kej. 1: 26-ff) akan 
semakin dihambat oleh keluarga- 
keluarga Kristen. Hubungan suami 
istri tidak lagi merupakan konteks 
kehadiran Kristus Yesus (Mat. 18: 
20) sehingga mereka buta 
terhadap visi dan menolak misi 
agung yang Allah berikan kepada 
setiap keluarga Kristen. 

Anak-anak yang lahir dalam 
keluarga-keluarga yang seperti ini 
akan menjadi individu-individu tanpa 
dasar yang cukup untuk memasuki 
kehidupan yang Allah sediakan. 
Mereka hanya akan menjadi pengisi 
dan pemenuh bumi tanpa fungsi ikut 
berperan sebagai terang dan garam 
dunia yang berkontribusi membangun 


kehidupan umat manusia. 

Marilah bersama dengan saya, 
ikut berlutut mendoakan keluarga- 
keluarga kristiani yang sudah 
kehilangan arah oleh karena 
berbagai macam dosa yang 
mematikan ini. Kiranya Tuhan 
sumber kasih karunia melimpahkan 
bijaksana dan kekuatan kepada 
Anda untuk ikut ambil bagian dalam 
misi agung ini.a 


Konseling Hotline 

Sekolah Tinggi Theologi Reformed Injili 
Indonesia ( STTRII): 


Telp. (021) 7943829, Faks. 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 
Hp. 0856780.8400, Faks: 021.3148542 


Kontroversi 


T EPUK tangan merupakan 
ekspresi kekaguman atas 
prestasi yang telah diraih 
seseorang. Dalam dunia pertun¬ 
jukan, orang biasanya diminta 
untuk bertepuk tangan sebagai 
bukti rasa puas penikmat atas 
pementasan yang baru saja digelar. 
Tak jarang, tepukan tangan 
terdengar, di sela-sela tontonan 
sebagai luapan emosi karena 
kemenangan dari tokoh yang kita 
idolakan. Singkatnya, tepuk 
tangan menjadi ekspresi kekagu¬ 
man atas prestasi. 

Lalu bagaimana bila dalam ibadah, 
bahkan dalam khotbah, jemaat 
pun diajak untuk bertepuk tangan? 
"Mari kita bertepuk tangan buat 
Yesus," demikian ajakan para 
pemuji selepas mereka mende¬ 
ngarkan pujian yang bersemangat. 
Bila tepukan itu belum bergaung, 
biasanya pemimpin pujian akan 
meminta peserta kebaktian untuk 
lebih kencang lagi bertepuk tangan. 

Dalam khotbah pun, tepuk ta¬ 
ngan itu sering dilakukan. Biasanya 
setelah pengkhotbah menceri¬ 
takan kesaksian yang bisa menga¬ 
rahkan jemaat kepada kenyataan 
begitu besarnya kasih dan kuasa 
Tuhan dalam kehidupan. 

Bagi gereja yang terbiasa de¬ 
ngan ragam ekspresi pujian dan 
syukur seperti itu, rasanya barang¬ 
kali wajar-wajar saja. Tapi bagi 
yang tak terbiasa, bertepuk tangan 
buat Tuhan itu menjadi sesuatu 
yang aneh. "Tuhan kok dikasih 
aplaus, seperti dalam pertunjukan 
lenong saja," kata mereka. "Gereja 
kok disulap jadi ruang pertunju¬ 
kan," tambahnya. Lalu, bagaimana 
kita mencermati hal ini? 


Ekspresikan Syukur, Kok 
dengan Tepuk Tangan 



Meski mengaku hal itu 
tidak dilakukan di gereja 
yang digembalakannya. 

Pdt. Nathanael Sunarno 
mengaku tidak ada 
yang salah dengan 
"tepuk tangan buat 
Tuhan" itu. Alumni 1-3 
(Institut Injili Indonesia) 

Batu, Jawa Timur ini 
merujuk pada peristiwa 
penyambutan umat 
saat Yesus memasuki 
Yerusalem. "Bahkan 
Yesus mengatakan, bila 
kamu melarang maka 
Aku akan memerin¬ 
tahkan batu-batu ini 
untuk memuliakan Dia," 
kata Nathanael. 

Ia tidak melihat "te¬ 
puk tangan" itu sebagai 
pengganggu ketenang¬ 
an dan kekhusukan 
beribadah. "Itu ekspresi 
rasa syukur karena 
perbuatan-perbuatan 
besar Allah yang terjadi 
dalam perjalanan hidup 
kita," tukasnya sembari 
menambahkan bahwa hal itu 
sebaiknya dilakukan pada saat puji- 
pujian saja dan jangan sampai 
dilakukan saat khotbah. "Itu kan 
bagian dari pujian, sebagai 


juga mengajar jemaat 
untuk bertepuk ta¬ 
ngan saat khotbah. 
"Jadi biasanya tergan¬ 
tung kepada yang 
memimpin," tuturnya. 

Selain bertolak dari 
kisah Yesus memasuki 
kota Yerusalem, Nat¬ 
hanael juga menunjuk 
pada satu nats dalam 
Perjanjian Lama (PL) 
yang dengan jelas 
mengajak umat untuk 
bertepuk tangan, 
yaitu Mazmur 47: 2 
"Hai segala bangsa, 
bertepuk tanganlah, 
elu-elukanlah Allah 
dengan sorak-sorai!" Di 
ayat selanjutnya, pe¬ 
nulis Mazmur menye¬ 
butkan alasan menga¬ 
pa umat harus berte¬ 
puk tangan, antara lain 
karena Tuhan yang 
mahatinggi adalah 
dahsyat, raja yang be¬ 
sar atas seluruh bumi. 
Ia menaklukkan bang¬ 
sa-bangsa di bawah kuasa kita, suku- 
suku bangsa di bawah kaki kita, Ia 
memilih bagi kita tanah pusaka kita, 
kebanggaan Yakub yang dikasihinya. 
Pendapat berbeda datang dari 


ungkapan syukur. Itu ekspresi 
kekaguman karena karya besar Al¬ 
lah, seperti mukjizat dan 
sebagainya," katanya. Memang, 
diakuinya, ada pengkhotbah yang 


Pdt. Panjaitan. Menurut alumnus 
Sekolah Tinggi Teologi HKBP di 
Pematang Siantar ini, tepuk 
tangan itu tak boleh dilakukan 
dalam kebaktian. "Tepuk tangan 
itu bisa merusak keheningan dalam 
ibadah. Kita harus ciptakan 
keheningan dan kekhusukan 
dalam ibadah," ia beralasan. 

Menurut dia, kita memang 
harus memuji Tuhan, tapi tak usah 
dengan bertepuk tangan. "Eks¬ 
presi pujian dan rasa syukur itu 
bukan dengan tangan, tapi de¬ 
ngan pikiran, hati dan terutama 
dengan perbuatan kita. Tuhan 
melihat hati, bukan tangan. 
Tuhan melihat hati kita yang 
terarah pada-Nya, bukan keriuhan 
tepukan tangan kita," katanya. 

Kebiasaan bertepuk tangan, 
menurut dia, merupakan bagian dari 
tradisi PL. Sementara yang dilukiskan 
dalam PB- tentang sorak-sorai saat 
Yesus memasuki Yerusalem - itu 
dilakukan di luar tempat ibadah, 
bukan dalam tempat ibadah. "Jadi 
kalau mau tepuk tangan, ya di luar 
tempat ibadah, bukan dalam gereja," 
tegasnya. 

Ungkapan syukur atas kebaikan 
Tuhan yang sudah kita terima, bisa 
kita ekspresikan dalam lagu-lagu 
-entah koor, juga dalam doa. 
"Dan yang tak kalah pentingnya 
adalah melalui tindakan nyata 
dalam kehidupan sehari-hari. Yang 
penting, bagaimana hidup itu 
menjadi berkat bagi orang lain, itu 
ekspresi syukur kita. Jadi tidak 
hanya dalam ibadah. Hidup harus 
menjadi berkat, berguna bagi or¬ 
ang lain, kita tidak boleh menjadi 
batu sandungan." tutupnya. 

^Paul Makugoru 
REFORMATA 
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• Thomas Heri Susanto, Joki “Three In One” 

Temukan Kebenaran 


dalam Kenahitan Hidup 


S ETUMPUK pakaian dan 
perlengkapan mandi 
menyatu dalam tas ransel 
hitam milik Thomas Heri Susanto 
(58). Tas kusam itu dibiarkan 
tergeletak di trotoar dekat pintu 
gerbang Masjid Istiqlal, Jakarta 
Pusat. Tidak jauh dari situ, Heri— 
demikian ia disapa—berdiri di pinggir 
jalan sambil sesekali mengacungkan 
jari jempolnya ke mobil-mobil pribadi 
yang melintas di depannya. Tak jauh 
dari situ, seorang perempuan, yang 
ternyata istrinya, melakukan hal 
yang sama. Keduanya adalah joki 
three in one—yang mencoba 
tawarkan jasa kepada pengemudi 
mobil pribadi yang ingin lewat jalur 
yang pada jam-jam tertentu hanya 
bisa dilintasi mobil pribadi 
berpenumpang tiga atau lebih. 

Di Jakarta, banyak warga yang 
memanfaatkan jam-jam terse¬ 
but: menjadi joki demi memper¬ 
oleh sejumlah uang dari penge¬ 
mudi. Pagi dan sore, saat peratur¬ 
an three in one diberlakukan, Heri 
dan istri mencari nafkah dengan 
menjadi joki. Pasangan suami-istri 
itu sudah setahun menjalani 
profesi itu, bahkan sudah punya 
beberapa "pelanggan", yakni 
pengemudi yang selalu meng¬ 
gunakan jasanya. Sebagian dari 
pelanggan itu adalah jemaat Ge¬ 
reja Bethel Indonesia (GBI) 
Samanhudi, Jakarta Pusat, di 
mana Heri dan istri beribadah 
setiap Minggu. 

Di luar jam-jam three in one, 
Heri bersama istri beristirahat di 
halte, dan kembali ke pinggir jalan 
ketika aturan three in one efektif 
sore hari. Sekitar pukul 19.00, 
keduanya menuju pelataran 
masjid terbesar di Asia Tenggara 
itu, untuk tidur. "Setiap malam 
kami tidur di sini," tutur pria 
kelahiran Yogyakarta, 13 Maret 
1948 ini. Pelataran Masjid Istiqlal 
memang menjadi tempat pera¬ 
duan banyak orang yang tidak 
memiliki tempat tinggal. Udara 
dingin dan nyamuk-nyamuk menjadi 


teman setia orang-orang yang "nginap" 
di pelataran rumah ibadah itu. 

Tiadanya uang untuk mengon¬ 
trak rumah, membuat Heri dan istri 
tinggal di masjid. Penghasilan 
mereka sebagai joki hanya cukup 
untuk makan. Kalaupun terkadang 
punya uang "lebih", ia membeli 
makanan untuk temannya yang 
belum makan. Walau hidup susah, 
Heri tidak pernah bersungut- 
sungut. Dia percaya, orang yang 
hidupnya bersandar kepada Tuhan 
tidak akan dikecewakan-Nya. "Kami 
serahkan hidup sepenuhnya kepada 
Tuhan Yesus. Jika kami masih 
tinggal di sini, berarti Tuhan masih 
ingin kami tinggal di sini," ujarnya. 

Hidup berkelimpahan harta 

Tentu tidak akan ada yang 
menyangka jika Heri, beberapa 
tahun silam pernah hidup dalam 
kelimpahan harta. Beberapa tahun 
sebelum mengambil keputusan 
mengikut Tuhan, dia adalah staf 
pengawas proyek-proyek sebuah 
perusahaan besar, milik salah 
seorang anak mantan penguasa 
negeri ini. Dengan posisi itu, gajinya 
cukup menggiurkan, apalagi Heri 
bertitel sarjana teknik lulusan 
fakultas teknik sipil universitas pal¬ 
ing top di kota kelahirannya. Dia 
lulus pada 1978. "Pada jaman Pak 
Harto dulu, penghasilan saya cukup 
besar. Saya bisa beli beberapa 
rumah dan kendaraan, bahkan 
menyekolahkan anak-anak sampai 
sarjana. Sekarang mereka sudah 
mandiri dan dapat pekerjaan 
bagus," tutur ayah empat anak ini. 

Tidak hanya itu, masing-masing 
anaknya mendapat rumah dari 
Heri. Dia sendiri dan istri sempat 
tinggal bersama salah satu putra 
mereka di Bekasi, Jawa Barat. 
Tidak hanya sukses dalam materi, 
Heri juga taat dan saleh menjalan¬ 
kan ritual agama, tanpa pernah 
melanggarnya. Di lingkungan 
tempat tinggalnya dia dikenal 
sebagai seorang tokoh dan 
pengajar agama yang dihormati. 


Dia sering menjadi penceramah dan 
memimpin doa. Tidak heran, dia 
berasal dari keluarga yang sangat 
fanatik terhadap agama yang di 
negeri ini sedang menjadi ma¬ 
yoritas. Dulu ia paling benci pada 
orang Kristen. "Jika ada orang 
Kristen yang datang ke rumah, 
pintu langsung saya 
tutup," katanya. Bahkan 
dia pernah menghasut 
dan memimpin ratusan 
massa membakar sebuah 
rumah yang diduga digu¬ 
nakan tempat ibadah 
umat Kristen. Ia sering 
menyebarkan isu-isu 
provokatif bahwa setiap 
orang di luar agama 
mereka adalah kafir yang 
harus dimusuhi. 

Saat krisis moneter 
melanda sejak 1997, 
disusul lengsernya Presiden 
Soeharto (1998), banyak 
perusahaan gulung tikar, 
termasuk perusahaan di 
mana Heri bekerja. Saat itu 
Heri berusia 53 tahun, suatu 
usia yang dianggap tidak 
produktif lagi, dan tidak 
mudah untuk mendapatkan 
pekerjaan. Lambat laun, ekonomi 
keluarga Heri ambruk. Sang istri 
yang tidak tahan dengan kondisi 
miskin secara tiba-tiba itu, 
mengalami depresi dan meninggal 
dunia. Cobaan itu mengguncang 
mental Heri. Dia pun terkena 
penyakit ginjal dan asam urat. 
Dalam kehampaan jiwa, dia 
bertemu dengan seorang hamba 
Tuhan yang menyapa dan me¬ 
nanyakan kondisinya dengan 
penuh kasih. Selanjutnya dia 
dibawa ke asrama, dan diajak shar- 
ing. "Saya diberi Alkitab, dan 
mempelajarinya. Lalu kami bikin 
studi banding dengan kitab suci 
pertama saya," katanya. 

Selama satu tahun mempelajari 
dan menghayati ayat-ayat Alkitab, 
lalu membandingkan dengan kitab 
suci lain, akhirnya Heri merasa telah 


menemukan kebenaran sejati 
dalam Alkitab. Dia yakin di Alkitab¬ 
lah terkandung kebenaran ilahi 
yang selama ini dicari bangsa- 
bangsa untuk mendapat kese¬ 
lamatan kekal. Perbedaan lainnya, 
menurut Heri, agama nenek 
moyangnya tak menonjolkan 
kasih. Yang ditekankan adalah 
berperang dan berjuang 
membela agama. "Artinya, 
kita harus 
memusnah¬ 
kan or¬ 
ang-or¬ 
ang kafir. 

Apa 

yang 


dia malu tinggal bersama anak. 
"Biasanya, orang Jawa kalau tinggal 
bersama anaknya yang sudah 
berkeluarga, itu berarti kita 
numpang pada anak walaupun 
rumah itu milik kita," 
jelas Heri. Alasan 
lain kenapa dia 
emoh tinggal 
dengan anak- 
anaknya adalah 
untuk menjaga 
keharmonisan 
rumah tangga 
anak. Dengan 
alasan itu, Heri 
memilih hidup 
mandiri. Di 



kita anggap kafir itu harus 
dimusnahkan dengan cara apa saja. 
Pokoknya mesti dilenyapkan," ucap 
mantan anggota dewan penasihat 
IRM di sebuah kompleks perumahan 
di Bekasi ini. 

Di lain sisi semakin mengenal 
Yesus, dia pun makin merasakan 
jamahan kuasa Tuhan. Dengan 
tekad bulat, Heri memutuskan 
menjadi pengikut Yesus, dan 
dibaptis tahun 2000. "Sejak ikut 
Tuhan, penyakit ginjal dan asam 
urat saya disembuhkan Yesus," 
ungkap Heri penuh suka cita. 

Tatkala anak-anaknya tahu kalau 
sang ayah menjadi Kristen, hu¬ 
bungan mereka pun dingin. Walau 
begitu, komunikasi tetap berjalan 
dan meminta Heri pulang. Namun, 
permintaan anak-anaknya itu 
ditolak secara halus dengan alasan 


tengah perjalanan, dia menemu¬ 
kan seorang wanita, yang hingga 
kini selalu setia mendampinginya. 
Mereka menikah tahun 2004 di 
Jakarta. 

Dalam mengiringi Tuhan tanpa 
tempat tinggal dan ladang pelayan¬ 
an, Heri telah memenangkan banyak 
jiwa yang bertobat dan menerima 
Yesus sebagai juru selamat. Namun, 
Heri merasa belum melakukan apa- 
apa untuk Tuhan. Tapi, ia rindu agar 
dipakai Tuhan secara lebih dahsyat 
lagi sehingga banyak jiwa yang 
terselamatkan. 

Dalam doa, Heri tiada henti 
memohon kiranya Tuhan mema¬ 
kainya sebagai penginjil dan bekerja 
di ladang pelayanan. "Tapi, semua 
itu tergantung pada kehendak 
Tuhan," ucap Heri senang. 

jes Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 


• Linda, Pembersih Mobil Jalanan 

Doa dan Keria Keras 



H ARI sudah makin siang. 
Linda (37) tiada henti 
menghampiri beberapa 
mobil yang berhenti di perempat¬ 
an lampu merah dekat pertokoan 
Cempaka Mas, Jakarta Pusat. Dia 
lalu mengelap kaca-kaca kendara¬ 
an itu dengan kemoceng (alat 
pembersih debu yang terbuat 
dari bulu-bulu ayam— Red). Na¬ 
mun tidak ada pengemudi yang 
menerima "kebaikan" Linda itu. 
Begitu kemoceng-nya mulai 
di"elus"kan ke kaca depan mobil, 
pengemudi spontan melambaikan 
tangan sembari menggeleng- 
gelengkan kepala sebagai isyarat 
menolak kaca mobilnya dibersihkan. 

Saat dihampiri REFORMATA, 
Linda tampak kelelahan. Dari 
wajahnya bercucuran keringat. 
Maklum, Linda juga menggen¬ 
dong anak perempuannya yang 
berusia 3 tahun. "Dia saya ajak 
ke jalanan karena di rumah tidak 
ada yang menjaga," tutur Linda 
tentang putri balitanya itu. 
Begitulah setiap hari wanita 


yang mengaku tinggal di Pedong- 
kelan, Jakarta Timur ini mencari 
nafkah. Meski sering ditolak, pe¬ 
rempuan kelahiran Jakarta tahun 
1969 tiada lelah-lelah mendekati 
satu per satu kendaraan lalu 
mengelap kacanya, dengan harap¬ 
an mendapat upah. Dari puluhan 
mobil yang dia hampiri, dua atau 
tiga pengemudi tidak keberatan 
jika kaca mobilnya dibersihkan. 
Sebagai "upah", Linda diberi 
recehan. Paling tinggi nilainya Rp 
500,- bahkan ada yang "tega" 
memberi Rp 200,- atau Rp 100.- 

"Dari pagi sampai sore, saya 
hanya dapat Rp 20.000,- saja. 
Lumayanlah buat makan, daripada 
di rumah, hanya mengandalkan 
penghasilan suami," katanya lirih se¬ 
raya menyebut kalau suaminya 
berprofesi sebagai tukang tambal 
ban di Jalan Ahmad Yani, Jakarta 
Timur—tidak jauh jauh dari 
tempatnya mengais rejeki. 

Sebelum menjadi pengelap 
mobil jalanan, Linda pernah berjual¬ 
an rokok dan minuman ringan di 


tepi jalan raya. Lantaran terus me¬ 
rugi, Linda berhenti berdagang 
dan bekerja di perusahaan konvek¬ 
si. Sayang, beberapa bulan kemu¬ 
dian pabrik itu tutup. Tak tahan 
lama menganggur, ia mengikuti te¬ 
man-temannya menjadi pembersih 
mobil di lampu merah. Tak terasa, 
profesi itu sudah dia jalani tiga tahun. 

Selama itu Linda sering mengala¬ 
mi perlakuan kurang manusiawi 
dari beberapa pengemudi yang de¬ 
ngan enteng mengumpat dengan 
kata-kata bernada kasar dan kotor. 
Dari sekian banyak pengalaman 
yang memilukan itu, ada kejadian 
yang tidak bisa dia lupakan, yakni 
saat hendak membersihkan debu 
di kaca depan sebuah mobil. Si 
pengemudi yang agaknya tidak 
sudi, langsung membunyikan 
klakson tanpa henti. Kebisingan itu 
mengudang perhatian semua or¬ 
ang yang ada di sekitar lokasi. 

Merasa malu dan dongkol, Linda 
menghampiri sopir dan berkata, 
"Pak, kalau tidak mau, angkat 
tangan saja, jangan marah gitu, 


dongf'. Mendengar "nasihat" itu, 
sang sopir malah sewot dan 
memaki Linda. Tidak puas memaki, 
sopir turun pula dari mobil dan me¬ 
nemui polisi yang sedang bertu¬ 
gas. Polisi membela Linda. Keja¬ 
dian lain, Linda pernah dilihat 
seorang saudaranya saat mengelap 
kaca mobil. "Saya kaget dan malu 
saat itu," kata perempuan yang 
pernah bercita-cita menjadi polisi 
wanita (polwan) itu. 

Dirundung masalah 

Bukan hanya kemiskinan yang 
mendera Linda saat ini. Hubungan 
dengan sang suami pun ternyata 
sedang mengalami surut. Dalam 
beberapa tahun belakangan ini 
kehidupan mereka sebagai suami- 


istri kerap diwarnai percekcokan. Di mata 
Unda, sang suami kurang memperlihat¬ 
kan tanggung jawab sebagai kepala 
keluarga. "Sejak anak ini dalam kandung¬ 
an hingga lahir, saya sendiri yang 
menanggung biayanya," tutur perem¬ 
puan yang hanya lulus SMP ini. 

Linda pernah berencana mening¬ 
galkan suaminya yang dianggap kurang 
peduli pada keluarga. Namun, niat itu 
diurungkan lantaran ingat pesan Tuhan 
untuk tetap mengasihi dan mengam¬ 
puni. Sejak saat itu, perempuan yang 
beribadah di Gereja Anglikan, Jakarta 
Pusat, ini menye-rahkan persoalan 
hidupnya hanya kepada Yesus. Dia yakin, 
kehidupannya akan membaik jika 
dilandasi semangat, doa dan kerja keras. 

■er Herbert Aritonang 
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Sabar dalam Kesesakan 


Bersama 

Pdt. Bigman Sirait 

S TEVEN Covey, dalam 
bukunya berjudul "Seven 
Habits" menulis bahwa 
seseorang tidak akan produktif 
tanpa motivasi kuat. Seseorang 
tidak mungkin menjadi proaktif 
tanpa motivasi kuat. Seseorang 
menjadi proaktif karena ada 
keinginan besar untuk mendapatkan 
sesuatu yang menjadi impiannya. 

Yesus sendiri telah mende¬ 
monstrasikan sikap proaktif sejati: 
turun dari surga ke dunia. Tak ada 
yang meminta, DIA datang ke dunia. 
Di sini pun DIA tidak diterima, malah 
disingkirkan. DIA tidak ditampung, 
tetapi dikucilkan, tak dihargai, malah 
disalibkan. Meski demikian DIA tetap 
bekerja. Karena apa? Motivasi cinta- 
kasih pada umat manusia. Kasih itu 
begitu kuat dalam batin-Nya, yang 
membuat DIA rela meninggalkan 
surga mulia, untuk datang ke dunia. 
Kasih, yang membuat DIA rela mati 
tersalib, menumpahkan darah. Itulah 
proaktif yang sejati. Maka apa yang 
dikerjakan Yesus menjadi suatu 
teiadan dan contoh dalam kehidupan 
kita, bahwa Yesus yang hidup di 
dalam kita adalah Yesus yang ajaib 
cinta-kasih-Nya. 

Nah, keberadaan Yesus seha¬ 
rusnya menimbulkan gairah agar 
kita proaktif—dalam pengertian 
rajin melakukan firman. Kristus yang 
hidup dalam kita, yang sudah 
menebus kita, menjadi modal bagi 


kita untuk proaktif. Itulah yang 
seharusnya menyala-nyala dan 
berkobar dalam wujud api kasih 
sayang, api cinta, sehingga sesuai 
dengan ucapan Roma 12: 11, 
''Janganlah hendaknya kerajinan- 
mu kendor, biarlah rohmu menyala- 
nyala, dan layanilah Tuhan". Dan 
yang bisa membuatnya menyala- 
nyala adalah ketika kita mempunyai 
persekutuan pribadi dengan DIA. 

Karena itu kita harus konsumtif 
terhadap kehidupan pribadi dengan 
Tuhan, sehingga pengalaman demi 
pengalaman bersama DIA, bisa 
membuat roh menyala-nyala. Oleh 
karena itu, hubungan pribadi yang 
intim dengan Tuhan, harus terus 
ditumbuhkembangkan. Itu akan 
membawa kita pada kemampuan 
ekstra untuk melayani Tuhan. Ingat, 
kesadaran akan cinta kasih yang 
hidup dalam batin, dan pengalaman- 
pengalaman hidup sebagai aktualisasi 
dari pengalaman dikasihi Tuhan, itu 
menjadi api kerajinan kita yang akan 
menyala-nyala. Kita tak bisa proaktif 
atau rajin luar biasa kalau kasih tidak 
menyala dalam hidup kita. Karena itu 
orang Kristen tidak bisa sekadar 
menjadi rajin saja, melainkan harus 
konsumtif, bahkan rakus pada firman. 
Orang-orang yang hanya sekadar 
rajin mudah digerogoti oleh suatu 
kondisi yang disebut dengan 
rutinitas. Si "rutinitas" ini bisa 
menjebak, memerangkap masuk 
dalam pelayanan. 

Perlu kipas 

Ibadah atau pelayanan yang 
bersifat rutinitas, hanya suatu 
aktivitas tanpa kobaran yang 
menyala-nyala, yang membuat 


kita lama-lama menjadi jenuh, tiada 
gairah untuk melakukannya. Hanya 
karena status sebagai orang 
Kristen, maka itu terpaksa dijalani. 
Kita tetap datang ke gereja, 
datang ke pelayanan, namun 
hanya sekadar hadir saja. Semua 
hanya karena rutinitas. Suasana 
jenuh mudah menimbulkan emosi, 
yang pada akhirnya melahirkan 
pertikaian dan perselisihan. Hari-hari 
pun menjadi kering dan garing. 
Kerohanian menjadi kering- 
kerontang, mirip tanah berbatu, 
yang tidak produktif, tak bisa 
diolah. Akhirnya yang terjadi adalah 
permainan wajah, permainan 
suara. Kobaran api sudah padam, 
kalaupun ada yang sisa, hanya bara 
api. Dalam kondisi gawat ini kita 
perlu kipas, supaya bara itu 
menyala kembali. Dan kipas itu 
adalah konsumtif pada firman. 
Konsumtif terhadap firman, 
membiarkannya mengalir dalam 
hidup, serta konsumtif dalam 
kebajikan, akan menjadi minyak 
yang membuat api tetap menyala. 

Karena itu bangunlah, konsum¬ 
tiflah, jangan kerajinanmu kendor, 
maju terus, tapi harus di -back up 
firman dan perbuatan. Maka itu 
akan berputar menjadi sesuatu 
yang luar biasa, membuat kita 
mampu bersuka cita dalam peng¬ 
harapan. Dengan membaca firman 
dan melakukannya, maka akan 
datang suka cita. Dengan suka cita, 
kita akan kuat dalam berpeng¬ 
harapan. Jadi pengharapan itu kita 
tunggu dengan kesukaan yang luar 
biasa, karena ada suatu jaminan 
kepastian. Iman kita akan kokoh 
untuk meyakini janji Allah. 




BGAlBaca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 


D ALAM kehidupan orang 
percaya dan pelayanannya, 
acapkali mengalami grafik 
yang 'naik-turun'. Namun gafik 
tersebut haruslah fluktuatif-progresif. 
Turun hanya sedikit lalu naik dan 
bangkit jauh dari posisi semula. 
Paulus dan Timotius membagikan 
pengalaman rohaninya kepada or¬ 
ang-orang di Korintus bahwa mereka 
maju terus di dalam melayani dengan 
penuh keberanian. 

Dijelaskan bahwa ternyata 
keberanian dan pengharapan 
tersebut bersumber dari karya 
Tuhan atas mereka. Kita akan 


menang atas semua halangan, 
rintangan dan selubung (dosa) 
kalau Roh Tuhan memenangkan 
kita. Hingga pada masanya kelak 
kita sempurna seperti Allah 
pencipta kita. 

Apa yang kubaca? 

1. Kami (Paulus & Timotius) 
bertindak melayani dengan penuh 
keberanian karena disertai dengan 
kebenaran dan kemuliaan Allah 

2. Orang-orang membaca P.L., 
namun hati mereka masih 
terselubung (14-15) seperti ketika 
Musa menyelubungi mukanya saat 


kembali dari menghadap Allah. 

3. Roh Tuhan akan membuka 
selubung tersebut kepada orang 
yang berbalik kepada-Nya (16-17) 

4. Roh Tuhan akan mengubah 
manusia serupa dengan gambar- 
Nya (18) 

Apa yang kudapat? 

Janii : Kebenaran yang dari 
Tuhan membuat kita berani dan 
tetap semangat di 

dalam pelayanan 

Manusia akan mengerti 
kebenaran jika Roh Tuhan mau/ 
berkenan menyingkapkannya 


Iman yang kokoh meyakini janji Al¬ 
lah membuat kita panjang sabar dalam 
kesesakan. Roma 12: 12 berkata, 
"Bersukacitalah dalam pengharapan, 
sabarlah dalam kesesakan, dan 
bertekunlah dalam doa". Artinya, 
karena kita sudah betul-betul 
melakukan firman itu, mengonsumsinya 
dengan rakus, mewujudkannya dalam 
kehidupan, sehingga kita kaya dalam 
kebajikan. Dengan demikian, maka kita 
akan kuat dalam pengharapan, panjang 
sabar serta mampu bertahan dalam 
kesesakan. Sabar dalam kesesakan 
juga akan mendatangkan kekuatan 
dalam hidup. Dan itulah kekristenan. 

Untuk itu, tetaplah tekun dalam doa, 
jangan kerajinan dalam berdoa itu 
menjadi kendor. Kejenuhan akan 
datang, rutinitas bisa menjebak, 
tapi itulah yang perlu kita lawan. 

Kita tidak boleh menyerah. Kita 
harus berani meneropong diri, 
jujur terhadap diri. Kalau kita 
memang sudah kering-keron- 
tang, perbaiki saja diri. Jangan 
menjadi orang munafik, yang 
tampaknya bagus di luar. 

Wajah selalu se¬ 
nyum, tapi hati 
memaki. Orang 
lain bisa kita tipu, 
tetapi Tuhan ti¬ 
dak. Marilah kita 
melakukan kehen¬ 
dak Tuhan dalam 
hidup, sehingga kita 
bisa memuliakan 
n a m a - N y a , 
meninggikan DIA. 

Akhirnya, di mana 
pun kita, jangan sam¬ 
pai terperangkap 
pada rutinitas, ke¬ 


jenuhan, kekeringan emosi yang 
berlanjut, dan akan menjadi 
sebuah lingkaran yang mem¬ 
bunuh. Tetapi bangunlah, dan 
suntiklah kerajinan secara kuan¬ 
titas, dan kualitas. Untuk itu 
konsumtif pulalah terhadap firman 
dan perbuatan. Muliakan Tuhan 
lewat kehidupanmu yang 
tangguh dalam pengharapan, 
kesesakan, dan tekun dalam 
doa. Q 

(Diringkas dari kaset Khotbah 
Populer oleh Hans P.Tan) 



2 Korintus 3:12-18 

Maju tak gemar memberitakan yang benar” 


Pelaiaran : Demikian juga dalam 
kesempurnaan manusia, tiap orang 
yang berkenan 

kepada-Nya akan diubah sampai 
sempurna yaitu seturut dengan 
gambar-Nya 

Apa responsku? 

1. Bersyukur karena Allah mau 
menyingkapkan kebenaran-Nya 
kepada saya, manusia yang lemah 


2. Akan terus hidup di dalam 
kehendak-Nya sesuai dengan 
Firma n-Nya seraya terus semangat 
dalam pelayanan 

Bandingkan: "Santapan 

Harian", tgl. 5 Juni 2007, "Maju 
ke Arah Kristus" 

Penulis: Esar H Hutahaean 


Daftar Bacaan Alkitab 
Tgl 1 s/d 15 luni 2007 


1. 2 Kort 2:5-11 

2. 2 Kort 2:12-17 

3. 2 Kort 3:1-6 

4. 2 Kort 3:7-11 

5. 2 Kort 3:12-18 


6. 2 Kort 4:1-6 

7. 2 Kort 4:7-15 

8. 2 Kort 4:16-5:10 

9. 2 Kort 5:11-21 

10. 2 Kort 6:1-10 


11. 2 Kort 6:11-7:1 

12. 2 Kort 7:2-7 

13. 2 Kort 7:8-16 

14. 2 Kort 8:1-15 

15. 2 Kort 8:16-24 
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‘KEHIDUPAN ROHANI YANG SIGAR, KUAT, SIGAP 

S ANTAPAN Harian edisi Juli-Agustus akan masuk dalam tiga kitab penting dalam Alkitab: menolong kita 
menghindari kesalahan dan kebebalan Israel (Kitab Bilangan), menghayati ulang sifat dan panggilan 
misi orang dan Gereja segala zaman (Kisah para Rasul), dan membuka diri terhadap teguran, arahan, 
dan pembentukan Firman Hikmat Ilahi (Kitab Yakobus) agar kehidupan kita teruji menjadi murni di tengah 
berbagai pencobaan yang harus kita alami. Selamat diproses oleh Firman agar semakin segar, kuat, sigap. 

Sisipan Artikel: "Perpuluhan" 

Miliki segera Santapan Harian ed. Juli-Agustus 2007 ini di Toko-toko buku rohani terdekat 
atau di Gramedia tertentu. 

Harga: Rp. 6.000,-/eks 
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Money laundry, 
Sin laundry 


Oleh Pdt. Bigman Sirait 


M ONEY laundry, biasa juga 
disebut dengan "kejahatan 
kerah putih". Sebuah istilah 
yang "sarat makna" di mana 
kesalahan tak berada pada area hitam 
putih melainkan abu-abu. Uang haram 
hasil keringat para mafia, dari berbagai 
usaha ilegal ditumpuk. Di sana ada 
uang hasil korupsi kelas berat, judi 
gelap, hingga uang transaksi narkoba. 
Uang ini tak boleh berjejak, agar 
tak terungkap. Maka perlu mesin 
pencuci. Uang dicuci lewat badan 
usaha resmi, lembaga sosial, hingga 
tak kurang lembaga agama juga 
ada yang turut menikmatinya. 

Pinjaman jangka panjang dengan 
grace period yang sangat 
menggiurkan, membuat banyak or¬ 
ang segera berburu dan 
menyambarnya. Uang haram ini 
segera bertuan dan masuk dalam 
transaksi resmi dengan berbaju 
investasi, pinjaman lunak dan 
seterusnya. Uang berputar dan 
semakin hari semakin bersih. Bagi 
pemilik uang haram, tak mengapa jika 
dia menabur puluhan persen untuk 
biaya cuci. Yang pasti, uang haram 
yang mudah didapat, kini jadi uang 
"bersih" karena di"cuci". Sementara 
bagi yang menerima cucian, tentu 
saja ini menyenangkan, karena 
peluang mendapatkan uang mudah 
dan murah, serta terbukanya 
kesempatan mudah meraup untuk 
berikutnya. Jika cerdas maka 
keuntungan berganda dapat diraup. 

Pertama, tentu saja untung 
karena mendapatkan modal murah 
dengan grace period yang wah. 
Nah, jika dia memakai maksimal 
pada masa grace period saja maka 
sudah mengumpulkan setumpuk 
keuntungan (modal tanpa inter¬ 
es!!). Pada waktu mulai mencicil, 
dia membayar dengan keuntungan 
yang didapat pada masa grace 
period, yang artinya dia berusaha 
dengan modal dengkul, alias tanpa 
modal, namun dapat untung yang 
luar biasa besarnya. Siapa yang tak 
tergiur dengan money laundry? 
Apalagi dalam konteks ekonomi 
sulit, semua orang akan berbaris 
untuk memburunya. Ditambah lagi 
ranah hukum yang kurang tegas, 
serta hukum main mata, membuat 


money laundry selalu punya tempat 
luas untuk bermain. Maklumlah, 
korupsi saja orang rela, makan jatah 
korban gempa juga ya, apalagi 
mencuci uang haram untuk jadi 
halal, pasti dengan senang hati. 

Market money laundry memang 
sangat luas, dan akan terus semakin 
luas, mengingat dunia ini sangat 
menjunjujung tinggi, dan 
rela, menjadi budak Tuan 
Materialistis. Celakanya 
adalah ketika ada juga 
sinyalir keterlibatan 
lembaga agama dalam 
menikmati money 
laundry ini. Ambisi 
berbagai yayasan atau 
bahkan gereja untuk 
"melayani Tuhan" 
dengan proyek super- 
wah, memungkinkan 
penggunaan money 
laundry. Lewat jalur ini 
pencucian uang sudah 
pasti lebih bersih lagi. 

Manipulasi proyek 
sebagai pelayanan 
untuk Tuhan, 
padahal seja¬ 
tinya berpusat 
pada keuntung¬ 
an personal su¬ 
dah bukan rahasia 
lagi. Transaksi 
menjual pelayanan 
lewat pembangun¬ 
an gedung gereja, 
sekolah, gedung 
serbaguna, banyak yang ternoda 
karena perilaku salah yang semakin 
menggila. Yang mumi melayani jadi 
terluka, sementara yang menipu justru 
tampak sukses. Ini bisa dipahami karena 
mereka menghalalkan segala cara, 
termasuk mencatut nama Tuhan 
dengan cara yang murahan. Bertumbuh 
cepat, spektakuler, dan, yang ironis, mata 
jemaat seakan buta, tak lagi mampu 
menyeleksi dan mengenali mana yang 
asli atau bukan asli. 

Perintah Tuhan untuk menguji 
segala sesuatu macet total. 
Sebaliknya kepalsuan semakin 
melangit meraup sukses. Mengapa 
umat mengabaikan kenyataan ini? 
Kebanyakan umat tak peduli karena 
terjebak pada ibadah hanyalah 


aktivitas agamawi. Bernyanyi, 
bagian yang menyenangkan 
emosi, tanpa pernah menggugah 
hati hingga membawa seseorang 
pada perubahan diri. Berdoa tak 
lebih dari menggugat surga untuk 
berkat ilahi, bukan bagaimana 
menyerahkan diri, agar dipakai oleh 
Tuhan, sang pemilik ladang 
pelayanan. Sementara firman 
Tuhan yang didengar, dimasukkan 
dalam kumpulan janji yang 
sewaktu-waktu bisa diklaim, seperti 
sebuah simpanan atau 
ansuransi. Janji yang 


Ketaatan dan menerima apa 
adanya kata pemimpin agama 
membuat umat tak memiliki roh 
menguji. Asal terima, asal percaya, 
mengakibatkan gereja justru 
tergelincir deras. Umat merasa 
benar, suci dengan menerima apa 
saja. Sebuah ketaatan yang gelap 
mata. Di sisi lain ternyata umat juga 
tak bersih-bersih amat, sehingga 
terjadilah bargaining dosa. 

Pemimpin 
bermain di 
sana, 



situasi yang dialami dalam 
kesehariaannya. Itu sebab ayat- 
ayat Alkitab yang diingat, 
kebanyakan yang berkaitan 
dengan keseharian kehidupan, tak 
langsung berhubungan dengan 
semangat kehidupan yang tinggi 
yang percaya penuh pada 
pemeliharaan ilahi. 

Ditambah lagi, menguji dianggap 
bukan tugas diri, bahkan lebih 
parah bisa jadi kualat karena 
dianggap tidak taat pada pendeta. 
Umat takut kualat, namun di sisi 
lain tak penah cukup takut 
mengabaikan perintah Allah yang 
jelas, yaitu menguji segala 
sesuatu. Hal ini ditumbuhkem¬ 
bangkan dalam komunitas Kristen. 


umat bermain di 
sini. Di sinilah terjadi sin laundry. 
Di satu sisi ada money laundry, 
namun tak dikritisi. Sementara di 
sisi lain ada sin laundry yang 
dibalut pada sikap "taat" pada 
pemimpin. Umat menganggap 
dengan taat maka dia tak 
berdosa. Bahkan untuk memu¬ 
luskan sikap sin /aundry-nya umat 
tak sekadar taat, bahkan turut 
mengucurkan dana melengkapi 
kebutuhan yang ada. Apakah 
mengucurkan dana itu salah? 
Bukankah itu persembahan yang 
mereka beri dengan sukarela? Nah, 
di sinilah letak permasalahannya. 
Kalau dana itu hasil keringat sendiri, 
dan dipersembahkan dengan 
sukarela, tentu saja itu mulia sesuai 
dengan apa yang diajarkan Alkitab. 
Masalahnya adalah, kalau umat taat 
karena merasa punya dosa yang 
disembunyikan, dan memberi dana 
untuk menyembunyikan dosanya, 
bukankah itu menakutkan? 

Alkisah, ada seorang pengurus 
sebuah gereja memiliki istri dan 
anak di luar pernikahan resminya. 
Laporan dari jemaat yang kritis 
masuk. Tak bisa dibendung, dan 


terus semakin kuat. Maka digelarlah 
rapat untuk memecahkan kasus ini. 
Ironisnya, keputusan berpusat 
bukan pada masalah yang ada, 
melainkan dana. Bagaimana bisa? 
Bendahara memberikan laporan 
berdasarkan permintaan 
pemimpin, yaitu bahwa pengurus 
yang dilaporkan oleh jemaat itu 
ternyata perpuluhannya naik 
terus. Dan, ah, oh, ini yang 
mengerikan, maka pemimpin 
menyimpulkan, bahwa tidak 
mungkin pengurus itu berbuat 
dosa mengingat perpuluhannya 
naik terus. Jadi, gugatan jemaat 
dianggap tak berdasar (maklum dia 
bukan sumber dana). Jadilah si 
jemaat yang berusaha benar, 
kecewa berat. 

Nah, money laundry ke sin 
laundry, bergerak dinamis karena 
selalu punya pasar. Sebuah 
antiklimaks yang mengerikan dari 
perjalanan gereja yang seha¬ 
rusnya. Dosa semakin menjadi, 
cuci-mencuci dosa tak berhenti. 
Pengampunan dari Yesus atas 
pengakuan yang tulus semakin 
menipis. Karena doa yang jujur 
dalam pengakuan dosa makin 
langka. Cuci dosa semakin luar 
biasa (maklum "pemilik" gereja 
butuh dana tak terbatas), 
seakan meneruskan kesalahan 
gereja di waktu lampau, ketika 
gereja memperjualbelikan surat 
pengampunan dosa. Dulu orang 
berkata Katolik salah, tapi 
sejarah bergulir dan ternyata 
Protestan tak kurang aibnya. 
Dan, yang pasti semua terancam 
endusan cuci dosa gaya baru. 
Dan yang juga pasti, semua 
gereja Kristen—yang Katolik 
ataupun Protestan, harusnya 
bahu-membahu menjaga ke¬ 
murnian gereja dengan menjadi 
model yang benar. Supaya yang 
tak benar tertelanjangi. Semoga 
cuci dosa di luar Kristus ber¬ 
henti, dan orang tak bermimpi 
bahwa gereja yang diberkati 
adalah "gereja beruang". Dan, 
pemimpin tak melegalkan cuci 
dosa , demi keuntungan sege¬ 
pok uang (Matius 6:33).□ 
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TOBELO-HALMAHERA UTARA, Radio Syallom 902 Mhz FM 
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MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 
SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE.Pkl 17.00-17.30 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM. Pkl 20 00-20.30 WITA) 
MANADO. ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

PULAU ROTE-NTT, Radio Suara Malole 106.7 FM 
(SENIN,RABU & JUMAT SORE. Pkl 17.30 WITA) 
MALANG JATIM. Radio Solagracia 97,2 FM 
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2. PROGRAM TV (TRANS TV1 
Setiap hari Minggu ke-4 Pkl. 06.00 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 
Mata Hati (Buku 1). 

5. PROGRAM KASET 
Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 

SEGERA TERBIT: Mata Hati (Buku Ke-2) 

e-mail • 

pama@yapamaxom 
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PAMA 


Sefurufi Jfasif keuntungan 
dipakai untuk, pefayanan 
<PA<MA (d. ‘M l 'KJt 

Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 


LOWONGAN KERJA 


Dibutuhkan: Distribusi Representatif (DR) 

Syarat : Lulusan SMA. 

Kriteria: 

1. Pria Kristen yang memiliki jiwa pelayanan 

2. Pekerja yang tangguh dan tidak mudah menyerah 

3. Tahan terhadap tekanan kerja 

4. Optimis dan siap maju 

5. Jujur, mandiri dan bisa bekerja sama 

6. Memiliki Sim C dan motor sendiri 


Lamaran ditujukan ke 
Personalia REFORMATA:Wisma Bersama, 
31. Salemba Raya No. 24B Jakarta 10430 
Jakarta Pusat, Telp.3924229 
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liRE/ORMATA 



Suluh 



S IAPA tak tahu sinetron 
"Tuyul dan Mbak Yul"? 
Sinetron komedi ini pasti 
sulit dilupakan para penggemar¬ 
nya. Tingkah lucu si Ucil, sang 
tuyul yang jahil bersama si 
Kentung, sahabat setianya, akan 
selalu lengket dalam 
ingatan pemirsa. 

Dalam setiap epi¬ 
sode, Ucil dan 
Kentung dikejar- 
kejar Samson 
dan Pompom, 
dua tuyul jahat. 

Namun setiap kali 
Samson dan 
Pompom ingin 
mencelakai 


Ucil dan Kentong, mereka justru 
terkena kejahilannya sendiri, alias 
senjata makan tuan. 

Kita tidak hendak membahas jin 
dan tuyul, namun sosok seorang 
manusia yang berperan di balik 
sukses sinetron yang disukai anak- 
anak dan orang dewasa ter¬ 
sebut. Cacuk Wibisono, 
penulis skenario "Tuyul dan 
Mbak Yul", adalah orang 
yang berperan penting 
dalam kisah sukses 
sinetron lucu ini. 

Saat dijumpai REFOR- 
MATA di sebuah restoran 
di kawasan Thamrin, 
Jakarta belum lama ini, pria 
murah senyum ini "buka 
rahasia" kalau dia 
n u I i s 
ena rio 
Tuyul dan 
Mbak Yul" 
di sela- 
s e I a 
kesibukan 
menulis 
sinetron 
"Pondok 
Indah" 
yang 
d i t a - 
yangkan 
oleh ANTV 
secara se¬ 
rial. "Selain 
e n u I i s 
k e n a r i o 
Pondok 
Indah', saya 
juga bertindak 
sebagai asisten 
sutradara," ce¬ 
tus Cacuk ten¬ 
tang keterli¬ 
batannya dalam 
sinetron misteri itu. 
Namun dia hanya 
"betah" hingga epi¬ 
sode kedelapan. Dia 


• Cacuk Wibisono, Penulis Skenario 

Kreativitas Bisa 
Hadir di Mana Saja 


merasa bosan, karena sinetron itu 
mengadaptasi film Beveriy Hills. 

Bosan menggarap rangkaian 
syuting yang begitu panjang, 
membuat pria kelahiran Jakarta 20 
Desember (tahunnya dirahasia¬ 
kan—/?^ ini, selalu "bersembunyi" 
di ruang editing. Alasannya, agar 
bisa secepatnya kabur dari lokasi 
pengambilan gambar. Suatu ketika, 
seorang kru Multivision Plus meng¬ 
hubungi Cacuk dan menawarinya 
membuat beberapa naskah ske¬ 
nario untuk sinetron. Gayung ber¬ 
sambut, Cacuk bersedia berga¬ 
bung dengan production house 
milik Raam Punjabi tersebut. Ia pun 
menulis skenario beberapa sinet¬ 
ron yang diproduksi Multivision Plus. 

Selama tiga tahun bergabung 
dengan Multivision Plus, Cacuk 
mendapat banyak manfaat. Di sini 
dia belajar bagaimana menulis 
skenario dengan lebih baik. 
Imajinasi dan kreativitasnya digali 
dan dipacu sehingga bisa membuat 
skenario yang bagus dan selesai 
tepat waktu. 

Dari gereja 

Bakat menulisnya sudah diasah 
sejak SMA. Sebenarnya dia ingin 
masuk sekolah untuk mengem¬ 
bangkan talenta kepenulisannya, 
namun di Jakarta dia tidak mene¬ 
mukan sekolah yang tepat untuk 
itu. "Saya justru mendapat pela¬ 
jaran yang bagus di Multivision 


Plus," tukasnya seraya menam¬ 
bahkan bahwa menulis untuk 
berpuluh-puluh episode tidak 
mudah, sebab dibutuhkan daya 
imajinasi dan kreasi tinggi, sehingga 
cerita enak ditonton pemirsa. 

Menariknya, imajinasi dan 
kreativitas Cacuk bisa hadir kapan 
saja dan di mana saja. "Ketika 
berpacaran, kadang terbersit ide 
cerita untuk selanjutnya saya 
garap menjadi skenario," katanya. 
Tapi pada umumnya, sejak pukul 
06.00 dia sudah duduk di depan 
komputer menulis naskah skenario. 
Kegiatan itu dilanjutkan malam hari, 
setelah kembali dari tempat kerja. 
Sejauh ini sudah puluhan naskah 
yang dia hasilkan. Beberapa di 
antaranya "Jin dan Jun", "Tuyul dan 
Mbak Yul", "Komedi Flamboyan 
108", dan sebagainya. Namun dari 
sekian banyak sinetron yang 
digarap, "Catatan Si Boy" versi 
televisi, dan "Begaya FM" paling 
berkesan. Film "Catatan Si Boy" 
sangat mengesankan baginya, 
sehingga selalu ingin bertemu 
dengan penulisnya, Marwan 
Alkatiri. Setelah bertemu, Marwan 
malah memintanya untuk menulis 
skenario "Catatan si Boy" versi 
televisi. Sementara, kesan yang 
mendalam dia dapat atas "Begaya 
FM". Pasalnya, pemeran utamanya, 
H. Benyamin Suaeb, seniman 
besar, meninggal ketika memasuki 
episode ke tigabelas. 


Saking terkesannya, kejadian pilu 
itu tidak akan pernah lekang dari 
memori Cacuk yang beristerikan 
Rugun Lientje Kristina Sibarani ini. 
"Ketika sinetron yang juga turut 
dibintangi Camelia Malik itu mema¬ 
suki opisode ke sebelas, komedian 
asli Betawi itu masuk rumah sakit 
karena terkena serangan jantung. 
Produser meminta Cacuk untuk 
membuat skenario yang menceri¬ 
takan Benyamin sakit. Tapi siapa 
sangka, memasuki episode ke-13, 
Benyamin menghadap Sang Khalik. 

Keluarga Sederhana 

Lahir dari keluarga sederhana, 
sejak kecil pria yang suka olahraga 
ini sudah gemar mengarang. Di sela 
aktivitasnya sehari-hari, Cacuk pasti 
menyempatkan diri menulis cerita. 
Saat remaja, Cacuk sering menulis 
skenario cerita Natal atau Paskah 
untuk dimainkan di panggung. 
"Karena keluarga saya hidupnya 
sederhana, orangtua tidak mengi- 
jinkan saya menjadi seniman. Akhir¬ 
nya saya kuliah sampai sarjana, 
kemudian beranjak ke ilmu seni," 
kenang Cacuk. Dia beruntung 
mendapat kesempatan untuk 
kursus singkat seni peran di Institut 
Kesenian Jakarta (IKJ). Di sana 
Cacuk mendapat banyak penge¬ 
tahuan mulai dari seni peran sampai 
menulis aneka bentuk naskah 
skenario, 
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■ Irenaeus 

Melawan Bidat Kristen 



M EMBELA, memelihara dan 
memperjuangkan 
keutuhan suatu ajaran 
tertentu merupakan tugas wajib 
bagi siapa pun yang berada di 
dalam dan mengaku diri sebagai 
pemegang ajaran tersebut. Dalam 
kekristenan pun seharusnya demikian. 
Siapa pun yang mengaku diri Kristen, 
seharusnya juga berkewajiban untuk 
turut menjaga keutuhan iman dan 
kepercayaan imannya dari rongrongan 
ajaran sesat (bidat). Dalam konteks 
seperti inilah Irenaeus, pria berdarah 
Yunani, terpanggil untuk meresponi 
tanggung jawab imannya dengan 
membela dan memperjuangkan 
keutuhan kekristenan dari rongrongan 
pengajar sesat di jamannya. 

Awal perjuangan Irenaeus 
ditandai dengan hijrahnya dia dari 
Asia Kecil, tempat kelahirannya, 
menuju Lyon di Gallia (Perancis). 
Di tempat ini juga untuk pertama 
kalinya ia menjadi presbiter. Tahun 
177, presbiter muda ini dinobatkan 
menjadi uskup, mengganti uskup 
yang meninggal beberapa waktu 
sebelumnya. Dalam memper¬ 
juangkan keutuhan iman, Irenaeus 
berusaha membuktikan ketidak¬ 
benaran ajaran sesat dengan 


memaparkan kebenaran ajaran 
Rasuli yang dianutnya. Usahanya 
untuk melawan ajaran Gnostisisme 
(bidat abad ke-2) ditunjukkan 
dengan menghasilkan tulisan 
"Sangkalan dan Penggulungan dari 
Apa yang Secara Salah Disebut 
Pengetahuan (Gnosis)" yang 
umumnya sering disingkat " Mela¬ 
wan Ajaran-ajaran Sesat', meru¬ 
pakan karya yang mengesankan 
dan menjadi referensi dan sumber 
informasi tentang ajaran Gnostik. 

Gnostisisme adalah suatu ajaran 
yang pada umumnya memercayai 
beberapa hal sebagai doktrin dasar 
ajaran ini. Para penganut Gnostik 
percaya kepada satu Allah yang 
mahatinggi yang jauh dari dunia ini. 
Ia tidak turut serta dalam karya 
penciptaan-penciptaan adalah 
karya ilah yang lebih rendah yang 
biasanya diidentifikasikan dengan 
Allah Peijanjian Lama. Pandangan 
Gnostik sangat membedakan 
antara yang rohani dan materi. 
Materi dianggap sebagai hal yang 
bersifat negatif, sedangkan rohani 
(jiwani) dianggap sebagai hal yang 
positif. Menurut ajaran ini, tubuh 
manusia (jasmani) merupakan 
bentuk dari "kejahatan" alam 


materi yang membelenggu jiwa 
(rohani) sebagai pletikan api ilahi. 
Dan keselamatan dapat terjadi 
jikalau jiwa manusia dapat 
membebaskan diri dari tubuh 
(ragawi) manusia, menuju ke alam 
atas untuk menyatu (manunggal) 
dengan "kobaran api ilahi", 
sedangkan keselamatan sendiri 
hanya dapat dicapai dengan 
pengetahuan (Yun, Gnosis). 

Meskipun ajaran Gnostik jauh 
berbeda dengan ajaran Kristen 
mula-mula, bahkan kitab yang 
dipunyai pun berbeda, namun 
dalam penerapannya, ajaran 
Gnostik selalu mengklaim diri bahwa 
ajarannya merupakan ajaran yang 
diturunkan oleh rasul-rasul. Hal inilah 
yang membuat gerah Irenaeus. 
Uskup yang sejak kecil telah bergaul 
akrab dengan Polycarpus (uskup 
Smirna yang juga dekat dan 
mengenal Rasul Yohanes), tak 
pernah sekalipun mendengar 
pengajaran mereka seperti yang 
diajarkan oleh kaum Gnostik. 

Agama Kristen ortodoks dan 
Gnostisisme adalah dua agama 
dengan kitab yang berbeda. 
Persoalannya adalah, kitab mana 
yang berasal dari Kristus dan para 


rasul. Persoalan ini 
dijawab oleh Irena¬ 
eus dengan menge¬ 
tengahkan sumber 
data yang jelas yak¬ 
ni Perjanjian Lama 
(PL) dan Perjanjian 
Baru(PB). Irenaeus 
termasuk orang 
yang pertama-tama 
menggunakan isti¬ 
lah PB, di mana pa¬ 
da masa itu PB ma¬ 
sih dalam proses 
peredaksian. Dalam 
menjelaskan pan¬ 
dangannya, Ire¬ 
naeus berpegang 
pada tulisan-tulisan 
para rasul PB serta 
ajaran-ajaran rasuli 
yang diwariskan 
(tradisi) kepada ge¬ 
reja. Hal ini tidak 
dimaksudkannya 
untuk menambahkan pesan yang 
terkandung dalam PB. Irenaeus 
hanya mencoba memberikan 
penjelasan kepada penganut 
Gnostisisme. 

Jikalau mereka mengklaim ajaran 
mereka berasal dari rasul-rasul, maka 
seharusnya ajaran mereka sejalan 
dengan ringkasan pokok ajaran rasuli 
yang tertuang dalam "Pengakuan 
Iman Rasuli" yang hingga kini 
mengkristal dan diposisikan sebagi 
dogma atau teologi primer dari ajaran 
Kristen. Pengakuan Iman Rasuli 


merupakan filter bagi setiap ajaran 
yang mengklaim diri sebagai Kristen. 
Filter ini tidak hanya relevan pada 
masa Irenaeus saja, pada masa kini 
pengakuan tersebut tetap dipakai 
dan relevan dalam usaha filterasi 
teologi dan ajaran. Karena itulah di 
gereja-gereja tertentu Pengakuan 
Iman Rasuli ditempatkan di depan 
atau di belakang pewartaan firman 
dalam urutan liturgi. Dia tak hanya 
sebagai simbol tapi juga bagian dari 
filterisasi ajaran oleh umat. 
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•Swandani, Pemilik “ Dapur Solo” 


Dengan Usaha dan Doa 
Jalan Pasti Teihuka 


T AHUN 1986 tak akan bisa 
dilupakan Swandani. 
Pasalnya, di tahun itulah 
wanita berambut pendek ini dengan 
susah payah merintis usaha kuliner 
(rumah makan) yang kini kondang 
dengan nama "Dapur Solo". Usaha 
itu dimulai dari garasi rumahnya di 
kawasan Sunter, Jakarta 
Di tempat yang sederhana itu dia 
menjual aneka makanan sederhana 
semacam gadogado, rujak, jus buah, 
dan lain-lain. Sambil menggendong 
putrinya yang baru berumur satu tahun 
ketika itu, Swandani mempromosikan 
warung makannya. Dia menulis sendiri 
"brosur'; lalu menyebarkannya ke rumah- 
rumah dan pusat-pusat perkantoran di 
wilayah Sunter: Usaha kerasnya tidak sia- 
sia. Bisnis wanita kelahiran Solo, 10 
Desember 1961, ini terus berkembang. 


Kepada REFORMATA yang ber¬ 
tandang ke Dapur Solo, wanita 
bertubuh langsing itu mengisahkan 
masa-masa awal membuka usaha 
warung makan, yang menurutnya hanya 
sekadar "coba-coba". "Pasalnya aku 
bukan ahli masak," ujarnya. 

Tanpa rencana, tahun 1986 
bersama suami dan anak, Swandani 
hijrah dari Bandung, Jawa Barat ke 
Jakarta. Meninggalkan Kota 
Kembang menuju Kota Metropoli¬ 
tan jelas suatu "perjudian nasib" 
bagi keluarga kecil itu. "Terus 
terang, ketika itu belum kebayang 
Jakarta itu kayak apa," ujarnya 
mengenang. 

Rasa khawatirnya menjadi nyata. 
Belum setahun di Jakarta, suami¬ 
nya, Heru Kuswarga, sering sakit- 
sakitan akibat tekanan pekerjaan. 


Menghadapi kenyataan itu Swan¬ 
dani pun berpikir keras tentang 
usaha apa yang akan ia jalankan 
apabila nanti sang suami tidak 
mampu lagi mencari nafkah. Sekian 
lama berpikir, akhirnya ia memu¬ 
tuskan untuk menjual rujak dan 
jus di garasi rumahnya. Alasannya 
memilih rujak sebagai dagangan 
sungguh sederhana: "Aku sangat 
suka makan rujak," cetusnya geli. 
Sebelum itu dia memang sudah 
sering mengulak rujak untuk 
dimakan sendiri, jika merasa harga 
rujak mahal. 

Tiga bulan pertama, hasil pen¬ 
jualan rujaknya sangat minim ka¬ 
rena musim hujan. Namun Swan¬ 
dani pantang menyerah. Siang dia 
jualan, sore menebar brosur. Rasa 
capek seolah terbayar ketika 
menjelang memasuki bulan 
keempat omzetnya meningkat 
dari Rp 3.000 menjadi 10.000 per 
hari, bahkan Rp 25.000. Di tahun 
1986, uang sejumlah itu nilainya 
lumayan besar. 

Sukses menjual rujak dan jus, 
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ROTI SEHAT TANPA PENSAWET 

Jl. Bulevard Barat Raya Blok LA 1/21, Kelapa Gading, jkt. 

Cab: Mali Ambasador, LG no. 15, Telp: 576 

n Sivu-i'ju & Lbziii, i' UAJLJ'J 

erima Pesanan: 

Kue ulang tahun. Pernikahan, 1 bulan 
Arisan, Meeting,anniversary, 
snack box (roti/kue/kue basah), j ». 

roti buaya besar. v \. 
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wilayah klp gdg 


Buku ini memberikan 
inspirasi untuk mengisi 
lembar-lembar buku 
kehidupan Anda dengan 
sesuatu yang bermakna, 

* baik bagi diri Anda sendiri 

maupun bagi orang lain, 
sehingga di akhir 

-—- kehidupan Anda, Anda 

bisa melihat ke belakang 
dan berkata, “Sungguh 
amat baik.” Buku ini akan 
menolong Anda untuk 
menjadi orang yang 
berbeda dari orang lain. Dan, Anda akan 
menyadari bahwa perbedaan itu akan 
membawa kemuliaan bagi nama Tuhan. 


Rp 59.800 


Rp 29.900 


Rp 19.900 


Rp 19.900 


Rp 25.000 
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Rp 29.900 


Rp 25.900 
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Rp 19.500 
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Swandani dan suami 


Swandani menambah dagangan¬ 
nya dengan gado-gado. Pilihan ini 
dilatari kegemaran masyarakat 
Jakarta yang doyan gado-gado. 
Berhubung dia belum pernah bikin 
gado-gado, tidak sedikit pembeli 
yang protes sebab rasanya enggak 
karu-karuan. Sang suami, yang 
ternyata sehat dan kembali bekerja, 
juga turut mengkritik gado-gado 
made in Swandani itu. Setelah tiga 
hari bereksperimen mencoba for¬ 
mula baru gado-gado, barulah para 
pelanggan merasa cocok. Dengan 
sendirinya omzet pun meningkat, 
terlebih karena peminat gado- 
gadonya lumayan banyak. 

Cicil ruko 

Tiada kata cukup untuk bisnis. 
Wanita yang suka jalan-jalan ini 
terus berpikir untuk mengem¬ 
bankan dagangannya. Sebuah 
ruko direncanakan dibeli sebagai 
tempat usaha rumah makan. 
Ternyata tidak mudah mewujud¬ 
kannya karena modal belum 
mencukupi untuk beli ruko. Sang 
suami bahkan dengan pesimis 


bertanya, "Dari mana kita dapat uang 
untuk membeli ruko?" Swandani 
berusaha meyakinkan sang suami, 
bahwa setiap niat yang baik, jika 
dilakukan dengan usaha keras dan 
doa, jalan pasti terbuka. 

Swandani benar. Jalan itu mulai 
tampak ketika beberapa waktu 
kemudian perusahaan real estat di 
mana sang suami bekerja, membangun 
kompleks ruko di kawasan Sunter Para- 
dise, Jakarta Utara. Perusahaan 
memberi keringanan bagi Swandani 
untuk membeli satu unit ruko itu 
dengan cara mencicil. Setelah pindah 
ke ruko, warung Swandani yang diberi 
nama "Dapur Solo" tentu makin bo- 
nafid. Menunya pun harus disesuaikan 
sebab pelanggannya makin banyak. 
Karyawan-karyawan perusahaan 
sekitar banyak yang menikmati makan 
siang di sini. Dengan perkembangan 
yang pesat ini, Swandani dibantu 
beberapa orang, mulai dari memasak, 
maupun melayani pelanggan. 

Bagi yang penasaran, silakan ke sana, 
dan nikmati nasi kuning, salad solo dan 
berbagai masakan lain yang lezat 
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gereja lokal yang terpanggil untuk perintisan gereja di seluruh Indonesia, 
agar mereka memiliki karakter dan keteampian, serta semangat dan disipfin yang tmgg 
di bawah pimpinan dan kuasa Roh Kudus (IQs PR 1:8). 



Biaya Pendidikan 

-Pendaftaran 

- Uang Kufiah/Butan 

- Uang Perpustakaan/lahun 


: Rp. 30-000,- 
: Rp. 100.000,- 
: Rp. 50jOOO,- 


Jl. KH. Noer Alie (d/h Jl. Raya Kalimalang) Komplek Duta Permai 
Blok B. II No. 8-10, jaka Sampuma Bekasi 17145-Jawa Barat 
Telp. 62-21-8858355, E-mail : rhemabekasi@gmail.com 
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MINI 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax. (021) 3148543 Hp.0811991086 70053700 


Tarip iklan baris: Rp.6.000,-/baris 
( 1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 

Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
( Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


ANTI STROM 


Menggampangkan aman 100% 
produk impor w-heater, jg dgn, 
"Sun, P-Petir, hindari ! Anti Strom/ 
cek 55958626 0818960258 


GEDUNG DISEWAKAN I KERJASAMA I SERVICE ALAT MUSIK 


Disewakan sarana u/ ibadah dgn 
kapasitas: ± 200 org+ mixer 24 
chanel, full band, 7 AC hub: 
081514499963, 081387943794 
hr senin-jumat hrg Rp400rb/3 jam. 


Miliki buku Mata Hati Dua karangan 
Pdt. Bigman Sirait, Hub. Vera telp 
021- 3924229 


BIRO JASA 


Anda punya masalah dngn pajak 
pribadi, pershn (PPH,PPN,SPT) hub. 
Simon 021-99111435, 08151881791 


HAND PHONE 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis, aplikasi, ringtone dll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


Dapatkan DVD serial 7 kata penuh 
kuasa oleh Pdt. Bigman Sirait, 
Harga perset (7 DVD) Rp. 300.000 
hub: Vera 021-3924229. 


KONTRAKTOR 


Rancang bangun, renovasi, rumah, 
kantor, gudang, cut&fill. berga¬ 
ransi, harga bersaing, hub: sahat. 
4712567/08128165180 


GIHON DESIGN. Mendesain 
membuat INTERIOR/ FURNUURE 
rmh,kantor,kafe, showroom,apar¬ 
temen,dll. trima desain PRODUK 
(kemasan, botol,dll), GRAFIS (label, 
logo, kartu nama, dll). Jelambar 
Fajar-ph. 66698250, 92733114. 


KOMPUTER 


Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr2, rmh2, pabrik2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
99178580-08158378961 


AROMA TRADISIONAL 

SPECIALIST: 

- NASI BOGANA 

- NASI BALI 

- NASI LIWET 

- NASI UDANG 

V. 
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BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI 

Telp 

4501714-4528659 



Proven performance 

(DSolahart 

PT. MENTARI MANDIRI MAJU 


Boulevard Raya PA 19/21 Klp. Gading Permai 
Telp: 4515992. 45854080-81 „_ 
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Jangan jual mobil Anda T \ 
sebelum hubungi kami, ' ' 

jika mobil Anda dalam kondisi 
prima (km rendah & asli) 

Hubungi: 

MOTOR MAHKOTA 

(T)j|. K.H. Samanhudi 
= (Krekot Raya) No. 24 
Jakarta 10710 
Telp. 3806668 (4 lines) 
Fax. 3848333 
Melayani: 

Jual beli, kontan/kredit, tukar-tambah, 
mobil baru & bekas. 

Khusus membeli dengan harga-harga 
tinggi mobil-mobil bekas kondisi prima 
(km rendah dan asli) 


AUTO 168 


MOBIL BEKAS 
BERKUALITAS 


Jual-beli cash/kredit & tukar 
tambah, mobil bekas pakai & 
baru (segala merk) 

Kerjasama peminjaman dana 
cash/kredit (leasing resmi) 
dengan jaminan BPKB/mobil 
(proses cepat) 



Keteranoan lebih lanjut hub: 

AUTO 168: 

Jl. Angkasa Raya 
No. 16A-18A (dekat rel KA) 
Jakarta Pusat 

Telp. (021) 4209877-4219405 
Fax: (021) 4209877 


Pinjam dana 300jt-lOM, pros cpt, bunga 
1%, jmn srty rmh, ruko, aprt, gdng, take- 
over, kerjsm bgn town house/apart. 
Hub: 0818927271, 71389977 Paulus 


Anda membutuhkan MC & musik 
u/ acr pesta prnkhn hub. Yohanes 
0815.1192.1626/Ronny 021- 
98182198 


Nasaret Musik Kami melayani perbaikan 
segala merk piano-ongen, ganti body 
dan cat melamik, perbaikan sound Sys¬ 
tem, amply dan alat musik lainnya, se- 
jabodetabek Telp 021-7532025. Hp 
081380251661. jin. Bumi Daya IV 
no.101 Gnere 


Ingin sekolah sambil kerja, SMKK 
Moriah Serpong Nas + School of 
Multiple Int. hub. 021-93222864, 
5420111,68906888 


OBAT TRADISIONAL 


BUAH MERAH BERKUALITAS:Dipakai 
keluarga since 2004 smp skrg, saat 
itu masih sepi/DIN-KES (021) 
55958560, 0818-960258 


SEWA MOBIL 


EL SHADDAI TRANSPORT, menye¬ 
wakan mobil kijang kapsul thn 2002/ 
2003, Innova diesel u/ dalam & luar 
kota. Hub Bpk.Stanley 0816.1490.437 
- 6885 2949. 


"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 
berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas,dll) 

DALAM NAMA + KUASANYA, Mari kami bantu 
atasi dengan NUTRISI SELULER dan perubahan 
pola hidup sesuai rencanaNYA utk anda 
hubungi p.Mul: (021) 987.647.37/ 

(021) 307.758.08 


TEMPAT USAHA 


Dijual kios di mg2 square lokasi sgt 
strategis It bsm no.190 hoek. 
Cocok utk invest dan dagang jual 
cepat, bu. Hub. 081510007111 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 



12 BULAN 
TURUN 32 KG 


Yuli: 081184 35 35 Anwar: (021) 104 888 32 


m 

'F’cnnatd 


PELAYANAN KEDUKAAN PERMATA 

Jl. Rawa Buaya No. 46, Jakarta 11740 

Telp. (021) 5401155, 5455880 Fax. 5455880 


Pelayanan kami meliputi n 


pengangkatan kerangka kremasi 

/ 24 lam 


sampai larung, iklan, bus, foreders, foto, video, dll. 

Dengan tenaga-tenaga 


g: 


CAHAYA 

ABDI 

KARYA 



Jual-Beli, Tukar-Tambah, Mobil 
Baru / Bekas, Cash-Credit 


KIRANAAUTOMOT1VE 

Jl. Raya Boulevard Timur 
Blok ZA/9 

Kelapa Gading Permai - 
Jakarta Utara 
Phone: 4526742-43-44 
Fax.: 4526741 


YABIS MOTOR 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 


Kunjungi website REFORMATA: 
www.reformata.com 


n m n m n m n m n 


Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


J 


' (newlooT) 

Jl. Hasvim / 
Telp. 632 42 

Office & Home Fumiccntcr 

www.gracia-ftimiture.com 

ishari 87. roxy-Jakarta 

36.6324082,7102 6016 

***Wholesaler*** 

i Guhdo 

The mattress of choice 

3 

^ Airland 

Dunloppillo 

Rcsta 

Alga 

Enzel 

Romance 

l Bcllucci 

Florcnce 

Serta 

i Central 

Inno 

Sieep&dream 

Comforta 

Ring koil 

Slumbcrland 

, Dreamline 

Naturatex 

Winncr 


ANGKASA JAYA 
FURNUURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 

■H 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


REFORMATA 


















































































































































TABLOID 


re/ormata 

menyuarakan kebenaran dan keadilan 




ranky 

Jihombing 


Telkomsel Frcn Indosat XL 
kn f -uli l .cbili Dulu 2360384 426038499 180248699 10900650 
i l.d. ALm UiL-anti 2360385 426038599 180248799 10900651 
mi.ili KoliamanMu 2360386 426038699 180248199 10900652 
I Viivum l’dangi 2360387 426038799 180248299 10900653 
Kn MuindnkanMu 2360388 426038899 180248099 10900654 

• Ku lak Sendirian 2360389 426038999 180248599 10900655 
mi.ili Yang Pcit.ima 2360390 426039099 180248499 10900656 

R. IViin.iia Ii.iiikit 2360391 426039199 180247999 10900657 

CARA DOWNLOAD RING BACK TONE 

j( % itjiiotojggJJ 

* V? TELKOMSEL / FLEXI 

• • |i.i‘‘.i>KODE NADA Kebk RING<spasi>SUB<spasi>Kode Nada 

K e 808 Kirim SMS ke : 1212 

T DASAR 180248699 Contoh: RING oUB 2360384 

^ FREN (MOBILE-8) 

IE NADA ( Ketik RINGGO<spasi>SET<:spasi>KODE NADA 

ke: 1818 . Kirim SMS ke : 2525 

500650 Contoh RINGGO SET 426038499 


available o n cassette & cd 


wmjmp&h 


www.maranathaindonesia.com 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 























